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KATA PENGANTAR

Kepala Balai Besar POM di Bandung

“Balai Besar Pengawas uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa
Obat dan Makanan di karena penyusunan Laporan Kinerja Tahunan Balai Besar
Bandung selaku Unit POM Balai Besar POM di Bandung Tahun 2023 dapat
Pelaksana Teknis di diselesaikan. Tahun 2023, merupakan tahun keempat

pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

(RPJMN) tahun 2020 - 2024. Pada tahun 2023, terjadi beberapa

Lingkungan Badan POM
Rl senantiasa selalu

berkomitmen menjamin isu strategis baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi

mutu Obat dan Makanan pencapaian kinerja Balai Besar POM di Bandung. Namun, hal-hal

. tersebut tidak menjadi hambatan tetapi dijadikan sebagai
yang beredar di

tantangan untuk terus meningkatkan kinerjanya dalam rangka
masyarakat”

“menjamin mutu Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat”.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan Tahun 2023 maka
disusunlah Laporan Kinerja (LAPKIN) Tahunan Balai Besar POM Balai Besar POM di
Bandung Tahun 2023 ini. LAPKIN disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.04.01.21.04.15.2163 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Perjanjian Kinerja dan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Addendun Petunjuk Teknis Penyusunan Laporan

Kinerja Balai Besar/Balai POM.

LAPKIN Tahunan Balai Besar POM Balai Besar POM di Bandung Tahun 2023 disusun pada
akhir Tahun 2023 pelaksanaan program/kegiatan yang memiliki dua fungsi utama yaitu (1)
merupakan sarana bagi Balai Besar POM di Bandung untuk menyampaikan
pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholder yang berisi informasi tentang
keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran, serta (2) sarana dan
upaya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja di masa yang akan datang
(performance improvement), baik dalam bentuk regulasi maupun alokasi sumber daya yang

dimiliki oleh Balai Besar POM di Bandung.

Berbagai kendala dan hambatan dialami dalam mencapai target yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2023, namun dengan meningkatkan efektifitas dan efisiensi sumber

daya yang ada serta kerjasama yang baik maka target kinerja dapat dicapai.
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Akhir kata, kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahunan Balai Besar POM Balai
Besar POM di Bandung Tahun 2023 ini dapat menjadi media pertanggungjawaban kinerja
Balai Besar POM di Bandung kepada pemberi mandat dan dapat memberikan manfaat bagi

peningkatan kinerja Badan POM serta Balai Besar POM di Bandung di triwulan berikutnya.
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DAFTAR ISI

Kata Pengantar
Daftar Isi

Ringkasan Eksekutif

1.1 Latar Belakang
1.2 Gambaran Umum Organisasi
1.3 Struktur Organisasi

1.4 Isu Strategis

2.1 Reviu Rencana Strategis Tahun 2020-2024

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2022

2.3 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2022

2.5 Metode Pengukuran

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

3.1.1 Sasaran Kegiatan Ke-1: Terwujudnya Obat dan Makanan
yang Memenuhi Syarat di wilayah kerja BBPOM di
Bandung

3.1.2 Sasaran Kegiatan Ke-2: Meningkatnya Sarana Produksi
dan Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan

3.1.3 Sasaran KegiatanKe-3: Meningkatnya Kesadaran
Masyarakat terhadap Keamanan dan Mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung

3.1.4 Sasaran KegiatanKe-4: Meningkatnya Kepuasan Pelaku
Usaha dan Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung

3.1.5 Sasaran KegiatanKe-5: Meningkatnya efektivitas
Pemeriksaan Obat dan Makanan wilayah kerja BBPOM di
Bandung

3.1.6 Sasaran KegiatanKe-6: Meningkatnya Efektivitas
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan
Makanan
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3.1.7 Sasaran KegiatanKe-7: Meningkatnya Pengujian Obat dan
Makanan BBPOM di Bandung yang optimal




3.1.8 Sasaran KegiatanKe-8: Meningkatnya Efektivitas
Penindakan Tindak Pidana Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Bandung

3.1.9 Sasaran KegiatanKe-10: Terwujudnya SDM BBPOM di
Bandung yang Berkinerja Optimal

3.1.10 Sasaran KegiatanKe-11: Terbangunnya Sistem
Operasional dan TIK BBPOM di Bandung yang Terintegrasi
dan Adaptif

3.1.11 Sasaran KegiatanKe-12: Terkelolanya Keuangan BBPOM
di Bandung secara Akuntabel

3.2 Realisasi Anggaran dan Analisis Efisiensi Kegiatan

Bab 4 4.1 Kesimpulan
Penutup 4.2 Saran
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RINGKASAN
EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Tahunan Balai Besar POM Balai Besar POM di Bandung Tahun 2023

sebagai wujud Akuntabilitas Kinerja Balai Besar POM di Bandung kepada publik/pemberi
mandat yang sekaligus memberikan gambaran mengenai keberhasilan Balai Besar POM di
Bandung dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang menjadi kewenangannya selama
Tahunan tahun 2023. Selain sebagai media pertanggungjawaban kinerja kepada
publik/pemberi mandat, Laporan Kinerja Tahunan Balai Besar POM Balai Besar POM di
Bandung Tahun 2023 ini merupakan instrumen untuk mengevaluasi pencapaian Kinerja
Balai Besar POM di Bandung selama Tahunan tahun 2023 yang dapat dijadikan umpan

balik bagi perbaikan kinerja di triwulan berikutnya.

Dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis
strategis, tujuan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 ditetapkan. Tujuan
Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020-2024, yaitu 1) Meningkatnya peran serta
masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan. 2) Meningkatnya
kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan. 3) Terwujudnya pertumbuhan dunia
usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa
dengan keberpihakan pada UMKM. 4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk
memastikan obat dan makanan yang beredar aman dan bermutu. 5) Terwujudnya kepastian
hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 6) Terwujudnya perlindungan masyarakat
dari kejahatan Obat dan Makanan. 7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan

Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.
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Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di
Bandung

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan
wilayah kerja BBPOM di Bandung

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Bandung

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan M0Oakanan di
wilayah kerja BBPOM di Bandung

6. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan MOakanan di
wilayah kerja BBPOM di Bandung

7. Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Bandung

8. Terwujudnya organisasi BBPOM di Bandung yang efektif

9. Terwujudnya SDM BBPOM di Bandung yang berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan

11. Terkelolanya Keuangan BBPOM di Bandung secara Akuntabel

Tujuan yang telah ditetapkan menjadi arahan bagi Balai Besar POM di Bandung dalam
merumuskan sasaran kegiatan, kebijakan, program dan kegiatan. Sesuai dengan Rencana
Kinerja Tahunan Balai Besar POM di Bandung Tahun 2023 dan Perjanjian Kinerja Balai
Besar POM di Bandung Tahun 2023, telah ditetapkan sebanyak 11 (sebelas) Sasaran
Kegiatan yang harus dicapai oleh Balai Besar POM di Bandung.

Pengukuran kinerja yang tercantum dalam dokumen Kinerja Tahunan Balai Besar POM
Balai Besar POM di Bandung Tahun 2023 berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2023 Balai
Besar POM di Bandung yang telah ditetapkan pada tanggal 28 Desember 2022. Perjanjian
kinerja tersebut merupakan ikhtisar Rencana Kinerja Tahun 2023. Pada sasaran kegiatan
kesatu yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di wilayah kerja
BBPOM di Bandung ” diperoleh capaian indikator kinerja dengan kategori Sangat Baik
sebanyak 2 (dua) indikator, yaitu Persentase Makanan yang memenuhi syarat sebesar
104,96%, Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
sebesar 106,17%. 2 (dua) indikator kategori Cukup yaitu Persentase Obat yang memenuhi
syarat 99,35% dan Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
sebesar 99,67%, dan. 1 (satu) indikator kinerja dengan kategori tidak dapat disimpulkan

yaitu Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 125,13%.

Vii
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Sasaran kegiatan kedua yaitu “Meningkatnya Kesadaran masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan wilayah kerja BBPOM di Bandung” diperoleh capaian
indicator dengan kategori Sangat Baik yaitu Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di masing-masing wilayah kerja UPT

sebesar 111,13%.

Sasaran kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung”
diperoleh capaian indicator dengan kategori Sangat Baik sebanyak 3 (tiga) indikator
kegiatan, yaitu Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan sebesar 104,18%, Indeks Kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan sebesar 101,33%, dan Indeks Kepuasan

Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM sebesar 101,38%.

Sasaran kegiatan keempat yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan
Makanan serta pelayanan public di wilayah kerja BBPOM di Bandung” diperoleh capaian
indicator sebanyak 6 (enam) indikator kinerja dengan kategori Sangat Baik, yaitu Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
sebesar 102,04%, Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan sebesar 115,33%, Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu sebesar 105,80%, Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan sebesar 100,40%, Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan sebesar 103,57% dan Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang
baik sebesar 105,49%. Dan 1 (satu) indicator dengan kategori Cukup yaitu, dan Indeks
Pelayanan Publik BBPOM di Bandung sebesar 94,09%.

Sasaran kegiatan kelima yaitu “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi (KIE) Obat dan Makanan” diperoleh capaian indikator sebanyak 1 (satu) indikator
dengan kriteria Sangat Baik, yaitu, Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif di wilayah
kerja BBPOM di Bandung sebesar 100,05%. 3 (tiga) indicator dengan kriteria Baik yaitu
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman sebesar 100,00%,
Jumlah desa pangan aman sebesar 100,00% dan Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

sebesar 100,00%.

Sasaran kegiatan keenam yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung” diperoleh capaian
indicator sebanyak 2 (dua) indicator dengan kategori Cukup yaitu, Persentase sampel Obat

yang diperiksa dan diuji sesuai standar sebesar 99,07%, dan Persentase sampel Makanan
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yang diperiksa dan diuji sesuai standar sebesar 99,66%.

Sasaran kegiatan ketujuh yaitu “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat

dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung” diperoleh capaian indikator kinerja

viii



dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan, yaitu Tingkat keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan 121,26%.

Sasaran kegiatan kedelapan yaitu “Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di
Bandung yang optimal” diperoleh capaian indikator kinerja dengan kategori 1 (satu)
indikator dengan kategori Sangat Baik yaitu Indeks RB BBPOM di Bandung sebesar 107,87%
dan 1 (satu) indicator dengan kategori Cukup yaitu Nilai AKIP BBPOM di Bandung sebesar
93,57%.

Sasaran kegiatan kesembilan yaitu “Terwujudnya SDM BBPOM di Bandung yang
berkinerja optimal” diperoleh capaian indikator kinerja dengan kategori Sangat Baik

sebanyak 1 (satu) yaitu Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Bandung sebesar 111,00%.

Sasaran kegiatan kesepuluh yaitu “Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan obat dan makanan” diperoleh capaian 2 (dua) indikator kinerja
dengan 1 (satu) kategori Sangat Baik yaitu Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM
di Bandung yang optimal sebesar 102,86%. Dan 1 (satu) indicator dengan kategori Cukup
yaitu Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

sebesar 97,75%.

Sasaran kegiatan kesebelas yaitu “Terkelolanya Keuangan BBPOM di Bandung secara
Akuntabel” diperoleh capaian untuk 1 (satu) indikator kinerja dengan kategori Cukup, yaitu

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Bandung sebesar 92,34%.

Pada tahun 2023 Balai Besar POM di Bandung memperoleh anggaran sebesar Rp
73.084.519.000,- Realisasi anggaran pada Tahun 2023 dengan presentase 99,50% yaitu
sebesar Rp. 72.717.111.983,- dan Tingkat Efisiensi sebesar 0,04 (Efisien). Dari sasaran
kegiatan yang telah dilaksanakan diperoleh tingkat efisiensi tertinggi, yaitu Persentase
Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat sebesar 0,26. Sedangkan tingkat efisiensi terendah

adalah pada Sasaran Kegiatan Nilai AKIP BBPOM di Bandung sebesar -0,06.

Kegiatan BBPOM di Bandung yang dilakukan selama tahun 2023 telah dilaksanakan dengan
cukup efisien. Meskipun demikian pada triwulan berikutnya di tahun 2023 akan terus

ditingkatkan sesuai dengan pedoman Renstra Balai Besar POM tahun 2020-2024.
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KINERJA
TAHUN 2023
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1.1 LATAR BELAKANG

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI
1.3 STRUKTUR ORGANISASI

1.4 ISU STRATEGIS




LAPORAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI BANDUNG
TAHUN 2023

1.1 LATAR BELAKANG

engawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di

Bandung selama tahun 2023, yang merupakan ke empat pelaksanaan renstra

ini, menghadapi berbagai tantangan, antara lain : 1) aspek kesehatan-menjamin
Produk Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar keamanan, manfaat/khasiat,
dan mutu; 2) aspek sosial-meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas produk
Obat dan Makanan yang beredar; 3) aspek ekonomi-mendorong daya saing industri Obat
dan Makanan dengan semakin mudahnya perizinan dan sertifikasi Obat dan Makanan
dengan tetap mempertimbangkan aspek keamanan dan mutu produk, termasuk jaminan
produk halal, dukungan pengembangan Obat dan Makanan baru, serta mendorong
ketersediaan bahan baku dalam negeri melalui riset, meniadakan penyelundupan dan
peredaran produk illegal dan palsu, serta memperluas pengunaan teknologi dalam
pengawasan Obat dan Makanan; 4) aspek keamanan nasional meningkatkan penegakan
hukum terhadap kasus pelanggaran/kejahatan Obat dan Makanan yang merupakan
kejahatan kemanusiaan, termasuk bioterorisme; dan 5) aspek teknologi-meningkatkan
Pengawasan Obat dan Makanan berbasis teknologi informai untuk menghadapi

peningkatan tren peredaran Obat dan Makanan daring di era Revolusi Industri 4.0.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, Balai Besar POM di Bandung telah menetapkan

tujuan organisasi, yaitu sebagai berikut:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan
Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian
laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat
dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan

yang beredar aman dan bermutu.




LAPORAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI BANDUNG
TAHUN 2023

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.
6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.
7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Bandung bulan Januari s.d. Desember atau Tahunan
Tahun 2023 disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
tugas dan fungsi selama Tahun 2023 dan tahun ketiga dari Renstra Balai Besar POM di
Bandung Tahun 2020-2024 dalam rangka melaksanakan misi dan mencapai tujuan serta
visi organisasi. Laporan Kinerja ini juga sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan
kinerja seluruh unit organisasi dan untuk mendapatkan masukan dari stakeholders untuk

perbaikan kinerja Balai Besar POM di Bandung.

Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, Laporan Kinerja tersebut juga merupakan
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Kepala Badan POM RI Nomor
HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

engawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan di

bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah
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mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM),
adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Badan POM berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka mewujudkan
organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional, efektif, dan efisien guna
meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas Obat dan Makanan, perlu
dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan
penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020
tanggal 16 Juli 2020 perihal Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat

dan Makanan.

Sebagai tindaklanjut, maka diterbitkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM
adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional
tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan
makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang
secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina
oleh Sekretaris Utama. Klasifikasi UPT BPOM terdiri atas: a. Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai Besar POM sebanyak 21 (dua puluh satu); b.
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Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM sebanyak 13 (tiga
belas); dan c. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM

sebanyak 39 (tiga puluh sembilan).

KEDUDUKAN
UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara
teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama. UPT BPOM dipimpin oleh Kepala.

TUGAS

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020, Balai Besar POM di
Bandung mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan
Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

FUNGSI

Dalam melaksanakan tugas tersebut, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian;

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan,;

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
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i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan,;

l. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

o. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

TABEL 1.1

WILAYAH KERJA BBPOM DI BANDUNG

BBPOM di Alamat 1. Kota Bandung
Bandung 2. Kabupaten Subang

J1. Pasteur No. 25 Kelurahan

3. Kabupaten Cianjur
Pasirkaliki, Kecamatan Cicendo,

4. Kabupaten Garut
Kota Bandung 5. Kabupaten Bandung Barat
6. Kabupaten Majalengka
7. Kabupaten Sumedang
8. Kabupaten Bandung
9. Kabupaten Karawang
10. Kota Bekasi
11. Kabupaten Bekasi
12. Kabupaten Sukabumi

13. Kota Cimahi

14. Kota Sukabumi
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15. Kabupaten Purwakarta

16. Kabupaten Cirebon
17. Kota Cirebon,
18. Kabupaten Indramayu

19. Kabupaten Kuningan

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

truktur Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar POM di Bandung disusun
berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang diundangkan

pada tanggal 7 September 2020.

KEPALA BALAI BESAR

BAGIAN TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

KETUA TIM KERJA

1.4 ISU STRATEGIS
6
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eiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada Tahun kerja 2023

maka muncul beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja, antara lain:

ISU INTERNAL

Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas, fungsi dan
kewenangan BPOM. Namun demikian, BPOM masih memerlukan adanya peraturan
perundang-undangan yang dapat mengakomodir pengawasan Obat dan Makanan secara
holistik. Di sisi lain, Pengawasan Obat dan Makanan belum dapat berjalan optimal karena

adanya tumpang tindih kewenangan/fragmentasi kebijakan.

Dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) tersebut, terjadi perubahan Struktur
Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) BPOM dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan Perpres tersebut di atas, Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) di Balai Besar POM di Bandung dalam menjalankan fungsi penindakan
terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan diberi kewenangan intelijen dan penyidikan di bidang Obat dan Makanan sesuai

peraturan perundang-undangan.

Sumberdaya Manusia

Balai Besar POM di Bandung memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuandan keahlian sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan Makanan.
Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik melalui pendidikan formal maupun

melalui pelatihan—pelatihan teknis. Namun demikian, jumlah kebutuhan SDM belum

tercukupi sesuai dengan analisis beban kerja (ABK).
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Sarana Prasarana

Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai tujuan
organisasi. Sarana prasarana terdiri dari 1). sarana dan prasarana kerja; 2). Alat
Laboratorium. Sarana dan prasarana kerja terdiri dari Ruang kerja, Ruang penunjang
dalam gedung, Ruang/ fasilitas penunjang luar gedung, perlengkapan kantor, rumah dinas
dan kendaraan operasional.

Luas lahan Balai Besar POM di Bandung seluas 4.268 m?2 dengan luas lantai bangunan
sebesar 5.686 m2. Bangunan yang ada selain memiliki fungsi sebagai area perkantoran,
juga termasuk fungsi pelayanan publik dan laboratorium. Pemenuhan terhadap kebutuhan
sarana prasarana adalah 78,1% yang terdiri dari pemenuhan alat laboratorium 61,7% dan
pemenuhan sarana prasarana kerja 94,6%, sehingga masih diperlukan tambahan untuk
penambahan alat laboratorium.

Peralatan Laboratorium

Pengujian laboratorium merupakan tulang punggung pengawasan yang dilaksanakan oleh
Balai Besar POM di Bandung. Laboratorium Balai Besar POM di Bandung telah mendapat
sertifikat akreditasi sebagai laboratorium penguji dari Komite Akreditasi Nasional dengan
nomor sertifikat LP-173-IDN. Ilmu dan teknologi terus berkembang, begitu pula dengan
proses pengujian. Untuk itu,laboratorium harus terus ditingkatkan kapasitasnya agar
pengawasan Obat dan Makanan dapat berjalan secara optimal. Untuk melakukan
pengujian, laboratorium telah dilengkapi dengan peralatan yang memadai agar dapat
menghasilkan hasil uji yang valid dan dapat dipercaya. Namun, dibandingkan terhadap
Standar Minimum Laboratorium Balai Besar POM di Bandung, masih terdapat gap
sehingga pengadaan peralatan laboratorium terus dilakukan. Pada tahun 2023,

pemenuhan Standar Minimum Alat Laboratorium adalah sebesar 62,4%.

Regionalisasi Laboratorium

Dalam rangka meningkatkan pengawasan post market dan meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas laboratorium BPOM yang unggul, inovatif dan adaptif terhadap perubahan

lingkungan strategis serta mendukung daya saing produk obat dan makanan maka pada

§
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tahun 2023 BPOM menerapkan sistem manajemen laboratorium yang baru yaitu
‘Regionalisasi Laboratorium’. Setiap BB/Balai POM telah memiliki laboratorium pengujian
kimia untuk obat dan nappza, obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik
dan pangan, serta pengujian biologi. Beberapa laboratorium telah dilengkapi instrument
dengan teknologi tinggi, seperti LC-MS/MS, GC-MS, ICP-MS. Beberapa BB/Balai POM
memiliki fasilitas uji sterilitas dan atau fasilitas uji DNA, sehingga menjadi Balai unggulan
BPOM untuk uji sterilitas dan uji DNA. Metode pendekatan yang komplementer atau saling
melengkapi satu sama lain merupakan suatu upaya untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas laboratorium pengujian. Regionalisasi laboratorium dikelompokkan ke dalam
tujuh region. Balai Besar POM di Bandung masuk ke dalam Region 3 dengan Koordinator
BBPOM di DKI Jakarta, dan anggota terdiri dari BBPOM di Bandung, Semarang,
Yogyakarta dan Serang. Manfaat dari system manajemen regionalisasi laboratorium ini
adalah efisiensi biaya pembelian instrumen, biaya pemeliharaan, fasilitas, baku
pembanding, bahan pendukung, dan lain-lain, serta mengurangi timeline pengujian atau
waktu analisis karena pengujian sampel dengan parameter sejenis dikerjakan secara

bersamaan.

ISU EKSTERNAL

Secara garis besar, isu bersifat eksternal yang dihadapi oleh Balai Besar POM di Bandung

adalah sebagai berikut :
Sistem Kesehatan Nasional (SKN)

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012, SKN adalah pengelolaan
kesehatan yang diselenggarakan oleh semua komponen bangsa Indonesia secara terpadu
dan saling mendukung guna menjamin tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi- tingginya. Salah satu subsistem SKN adalah sediaan farmasi, alat kesehatan dan
makanan, yang meliputi berbagai kegiatan untuk menjamin: (i) aspek keamanan, khasiat/
kemanfaatan dan mutu sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan yang beredar; (ii)

ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat, terutama obat esensial; (IV)
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perlindungan masyarakat dari penggunaan yang salah dan penyalahgunaan obat,
penggunaan obat yang rasional; serta (iv) upaya kemandirian di bidang kefarmasian
melalui pemanfaatan sumber daya dalam negeri.

Sebagaimana tertuang dalam PP no.72 Tahun 2012 tersebut, maka Balai Besar POM di
Bandung sebagai salah satu penyelenggara subsistem sediaan farmasi, dan makanan,
dituntut untuk meningkatkan kinerjanya dalam melakukan pengawasan baik pre-market
maupun post-market Obat dan Makanan sehingga dapat menjamin Obat dan Makanan
yang beredar memenuhi syarat keamanan, khasiat/manfaat dan mutu yang beredar
memenuhi syarat keamanan, Kkhasiat/manfaat dan mutu. Pengawasan tersebut
dilaksanakan melalui berbagai upaya secara komprehensif oleh Balai Besar POM di

Bandung,yaitu melalui :

a. Upaya terkait jaminan aspek keamanan, khasiat/kemanfaat dan mutu Obat dan
Makanan yang beredar mulai dari pengawasan, pelaksanaan regulasi, pembinaan,
penegakan hukum dan perlindungan masyarakat, serta;

b. Upaya terkait kemandirian pelaku usaha Obat dan Makanan.

Fokus sistem kesehatan nasional tahun 2021 dengan berkaca pada terjadinya Pandemi

covid-19 menurut Bappenas akan menjadi salah satu major project dalam Rencana Kerja

Pemerintah (RKP) 2021. Adapun fokus penguatan Sistem Kesehatan Nasional di 2021

antara lain penguatan gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS), penguatan ketahanan

kesehatan dan penguatan sumber daya melalui pemenuhan fasilitas dan alat kesehatan.

Balai Besar POM di Bandung sebagai UPT dari Badan POM memegang peranan penting di

ketiga fokus penguatan ini, diantaranya dalam memberikan KIE (Komunikasi, Informasi,

dan Edukasi) untuk mengkampanyekan GERMAS pada masyarakat, memperkuat sistem
pengawasan dengan penguatan kapasitas dan jejaring laboratorium serta pengawalan

dalam pemenuhan vaksin dan obat, termasuk vaksin covid-19

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
JKN merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin agar setiap rakyat

dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang minimal layak menuju terwujudnya
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kesejahteraan sosial yang berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Program JKN diatur
dalam UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Dalam
JKN juga diberlakukan penjaminan mutu obat yang merupakan bagian tak terpisahkan
dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan.

Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak langsung terhadap
pengawasan Obat dan Makanan. Dampak langsung adalah meningkatnya jumlah
permohonan pendaftaran produk obat, baik dari dalam maupun luar negeri karena
industri obat akan berusaha menjadi supplier obat untuk program pemerintah tersebut.
Selain peningkatan jumlah obat yang akan diregistrasi, jenis obat pun akan sangat
bervariasi. Hal ini, disebabkan adanya peningkatan demand terhadap obat sebagai salah
satu produk yang dibutuhkan. Sementara dampak tidak langsung dari penerapan JKN
adalah terjadinya peningkatan konsumsi obat, baik jumlah maupun jenisnya.

Tingginya permintaan obat akan mendorong banyak industri farmasi melakukan
pengembangan fasilitas dan peningkatan kapasitas produksi dengan perluasan sarana
yang dimiliki. Dengan adanya peningkatan kapasitas dan fasilitas tersebut, diasumsikan
akan terjadi peningkatan permohonan sertifikasi CPOB. Dalam hal ini tuntutan terhadap
peran Balai Besar POM di Bandung akan semakin besar, antara lain adalah peningkatan
pengawasan pre-market melalui sertifikasi CPOB dan post- market melalui intensifikasi
pengawasan obat pasca beredar. Seiring dengan penerapan JKN, akan banyak industri
farmasi yang harus melakukan resertifikasi CPOB yang berlaku 5
(lima) tahun. Dari sisi penyediaan (supply side) JKN, kapasitas dan kapabilitas
laboratorium pengujian BPOM harus terus diperkuat. Begitu pula dengan
pengembangan dan pemeliharaan kompetensi SDM Pengawas Obat dan Makanan (penguji
dan inspektur), serta kuantitas SDM yang harus terus ditingkatkan sesuai dengan naiknya

beban kerja.

Globalisasi, Perdagangan Bebas dan Komitmen Internasional

Era globalisasi dapat menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan kesehatan,

khususnya dalam rangka mengurangi dampak yang merugikan. Dampak dari pengaruh
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lingkungan eksternal khususnya globalisasi tersebut telah mengakibatkan Indonesia
masuk dalam perjanjian-perjanjian internasional yang memungkinkan terbentuknya suatu
kawasan bebas perdagangan. Hal ini membuka peluang produk Obat dan Makanan
Indonesia akan lebih mudah memasuki pasaran domestik negara-negara yang tergabung
dalam perjanjian pasar regional. Oleh karena itu diharapkan industri farmasi, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan dalam negeri mampu
meningkatkan daya saing terhadap produk luar negeri. Hal tersebut juga berdampak pada
pertumbuhan sektor industri Obat dan Makanan di Propinsi Jawa Barat. Berdasarkan data
yang ada, pada tahun 2023 terdapat 85 industri farmasi, 43 industri Obat Tradisional, 103
industri kosmetik, 44 industri suplemen makanan, 60 Usaha Kecil Obat Tradisional
(UKOT), 609 Industri Pangan dan 23.774 Industri Rumah Tangga Pangan. Hal tersebut
merupakan potensi bagi Balai Besar POM di Bandung dalam pemantapan stakeholder
untuk memberikan bimbingan dan pembinaan dalam rangka mendorong kemandirian
pelaku usaha.

Pertumbuhan sektor industri di bidang Obat dan Makanan di Propinsi Jawa Barat terus
mengalami peningkatan . Hal ini menjadi peluang bagi Balai Besar POM di Bandung untuk
ikut serta dalam meningkatkan daya saing industri tersebut dalam menghadapi pasar
global. Namun disisi lain, timbul permasalahan era perdagangan bebas yaitu masuknya
produk Obat dan Makanan dari luar negeri yang belum tentu terjamin keamanan dan
mutunya untuk dikonsumsi. Untuk itu, masyarakat membutuhkan proteksi yang kuat dan
rasa aman dalam mengkonsumsi Obat dan Makanan tersebut.

Apabila dibandingkan pertumbuhan sektor industri di bidang Obat dan Makanan dengan
SDM yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Bandung, sampai dengan tahun 2014
presentase pemenuhan SDM sesuai beban kerja hanya 76,97%. Sedangkan pemenuhan
SDM sesuai beban kerja tahun 2015 berdasarkan Renstra tahun 2015-2019 hanya sebesar
44,48 %. Jumlah SDM yang tidak sebanding ini menjadi tantangan yang sangat besar
dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Berdasarkan hal ini, Balai Besar POM di Bandung harus menyusun strategi agar kegiatan

pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Barat dapat terlaksana secara optimal,
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dan juga menerapkan sistem manajemen kinerja secara optimal sehingga lebih efektif dan
efisien. Namun demikian, Balai Besar POM di Bandung memiliki kelebihan yang
dapat dipergunakan, yaitu adanya pedoman pengawasan yang jelas sebagai acuan dan
standar baku dalam pengawasan atas Obat dan Makanan. Selain itu, Balai Besar POM di
Bandung telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2015, SNI ISO/IEC 17025:

2017 dan SNI ISO 37001:2016

Perubahan Iklim

Ancaman perubahan iklim dunia, akan semakin dirasakan oleh sektor pertanian
khususnya produk bahan pangan di Indonesia. Perubahan iklim dapat mengakibatkan
berkurangnya ketersediaan pangan yang berkualitas, sehat, bermanfaat, dengan harga
yang kompetitif. Dari sisi ekonomi makro, industri makanan dan minuman di masa yang
akan datang perannya akan semakin penting sebagai pemasok pangan dunia. Selain dari
sisi pangan, perubahan iklim juga dapat mengakibatkan munculnya bibit penyakit baru
hasil mutasi gen dari beragam virus. Bibit penyakit baru tersebut diantaranya virus
influenza yang variannya sekarang menjadi cukup banyak dan mudah tersebar dari satu

negara ke negara lain.

Menurut Kementerian Kesehatan yang bekerja sama dengan Research Center for Climate
Change University of Indonesia (RCCC-UI) tahun 2013, dalam pelaksanaan kajian dan
pemetaan model kerentanan penyakit infeksi akibat perubahan iklim, terdapat tiga
penyakit yang perlu mendapat perhatian khusus terkait perubahan iklim dan
perkembangan vektor yaitu Malaria, Demam Berdarah Dengue (DBD) dan Diare. Selain
dari ketiga jenis penyakit tersebut, masih ada lagi penyakit yang banyak ditemukan akibat
adanya perubahan iklim seperti, Infeksi Saluran Pernapasan (ISPA) dan penyakit batu
ginjal.

Di dalam RPJMD Provinsi Jawa Barat 2018 - 2023, salah satu misinya memiliki tujuan
meningkatnya kebahagiaan dan kesejahteraan Masyarakat, dengan sasaran meningkatnya

kualitas kesehatan masyarakat dan jangkauan pelayanan kesehatan.
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Hal ini merupakan tindak lanjut pemerintah daerah dalam mencapai target yang
ditetapkan dalam SDGs (Sustainable Development Goals) di sektor kesehatan yaitu
diantaranya mengakhiri epidemi AIDS, tuberkulosis, malaria dan penyakit tropis yang
terabaikan, serta memerangi hepatitis, penyakit bersumber air dan penyakit menular
lainnya. Untuk mencapai target tersebut pasti akan diimbangi dengan peningkatan jenis
dan jumlah obat terkait penyakit-penyakit tersebut, dan ini semakin nyata dengan
terjadinya Pandemi covid-19 sejak 2020 yang lalu.

Dengan adanya potensi permasalahan serta peluang dari proses perubahan iklim,
diperlukan peran dari Balai Besar POM di Bandung dalam mengawasi peredaran varian
obat baru dari jenis penyakit tersebut. Selain dari obat kimia, varian obat baru ini juga
diikuti pula dengan varian obat herbal tradisional Indonesia dan Cina yang paling banyak
beredar di pasar. Kondisi ini menuntut kerja keras dari Balai Besar POM di Bandung
dalam melakukan pengawasan terhadap perkembangan produksi dan peredaran obat

tersebut.

Perubahan Demografi, Ekonomi dan Sosial Masyarakat

Kemajuan dari ekonomi suatu provinsi dapat dilihat dari indikator makro- ekonomi, yakni
pendapatan per kapita. Pada tahun 2018 PDRB per kapita atas harga berlaku Provinsi
Jawa Barat sebesar 40,30 juta rupiah mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017
sebesar 37,18 juta atau naik sebesar 8,41 persen. Persentase jumlah penduduk miskin
Jawa Barat juga mengalami penurunan dari tahun 2017 (7,86%) menjadi tahun 2018

(7,27%).

Hal ini menunjukan adanya peningkatan daya beli masyarakat yang secara teori dan fakta,
bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pula konsumsi masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang memiliki standar dan kualitas. Faktor tersebut dapat
menyebabkan kecenderungan perubahan gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat.

Peningkatan konsumsi jumlah dan jenis produk Obat dan Makanan tanpa diimbangi
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dengan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan kesehatan dapat menimbulkan
penurunan derajat kesehatan.

Pada tahun 2020, penduduk Jawa Barat berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2020
yaitu sebanyak 48,27 juta jiwa, menjadikan Jawa Barat sebagai salah satu provinsi di
Indonesia dalam hal jumlah penduduk terbesar. Terdiri atas laki-laki sebanyak 24,51 juta
jiwa dan perempuan sebanyak 23,76 juta jiwa (Sumber: Badan Pusat Statistik - Jawa Barat
dalam Angka 2020), menjadi tantangan bagi BBPOM di Bandung dalam perannya
memberikan informasi dan edukasi publik mengenai produk Obat dan Makanan yang
aman.

Pertumbuhan jumlah penduduk dan bergesernya pola hidup masyarakat umum menjadi
tantangan Balai Besar POM di Bandung untuk meningkatkan pengawasan Obat dan
Makanan yang semakin banyak jenis dan jumlahnya. Hal tersebut juga harus disertai
dengan peningkatan kualitas dan kuantitas edukasi terhadap masyarakat di Provinsi Jawa

Barat mengenai produk Obat dan Makanan yang aman.

Tuntutan masyarakat

Tuntutan masyarakat terhadap pangan yang semula hanya pada aspek harga, rasa dan
tren gaya hidup, pada saat ini telah bergeser lebih kepada keamanan dan mutu pangan.
Hal tersebut disebabkan karena meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat dan
semakin banyaknya lembaga perlindungan konsumen serta media informasi baik offlie
maupun online yang memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat dalam memilih

produk serta hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh konsumen.

Desentralisasi dan Otonomi Daerah

Dengan perubahan paradigma sistem penyelenggaraan pemerintahan yang semula
sentralisasi menjadi desentralisasi atau otonomi daerah, maka urusan kesehatan menjadi
salah satu kewenangan yang diselenggarakan secara konkuren antara pusat dan daerah.

Sistem Desentralisasi ini dapat menimbulkan beberapa permasalahan di bidang
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pengawasan Obat dan Makanan diantaranya kurangnya dukungan dan kerjasama dari
pemangku kepentingan di daerah sehingga tindaklanjut hasil pengawasan Obat dan
Makanan belum optimal.

Untuk itu, agar tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Bandung berjalan dengan
baik, diperlukan komitmen yang tinggi, dukungan dan kerjasama yang baik dari para
pelaku untuk menghasilkan tata penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang baik.
Pembangunan kesehatan harus diselenggarakan dengan menggalang kemitraan yang
dinamis dan harmonis antara pemerintahan pusat dan daerah, antara pemerintah dan
masyarakat, termasuk dengan pihak swasta.

Disisi lain, pengakuan stakeholder akan keberadaan Balai Besar POM di Bandung semakin
meningkat. Hal tersebut disebabkan karena Balai Besar POM di Bandung tidak hanya
telah menjalankan tugas dan fungsinya dengan optimal tetapi juga berperan aktif didalam
berbagai forum instansi lainnya dalam upaya pengawasan Obat dan Makanan. Beberapa
diantaranya adalah Badan POM termasuk Balai Besar POM di Bandung sebagai Kelompok
Kerja Keamanan Pangan Nasional di dalam Sistem Keamanan Pangan Terpadu (SKPT),
Program Pembinaan Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah, Program Pasar Aman dsari
Bahan Berbahaya, Program Gerakan Keamanan Pangan Desa, dan sebagai narasumber
dalam upaya pengawasan Obat dan Makanan melalui kegiatan penyuluhan dan sosialisasi
kepada masyarakat yang bekerja sama dengan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota.
Balai Besar POM di Bandung juga melayani pengujian produk Obat dan Makanan dari
pihak ketiga. Secara umum, pengujian dari pihak ketiga berasal dari instansi pemerintah
dan masyarakat umum, antara lain kepolisian dan pelaku usaha. Hal tersebut menjadi
peluang, khususnya bagi Laboratorium Balai Besar POM di Bandung dalam menjalin
kerjasama dengan stakeholder sekaligus mendukung peningkatan daya saing pelaku

usaha.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan teknologi, baik teknologi produksi, distribusi dan pengembangan jenis

produk, akan membawa dampak perubahan secara terus-menerus pada produk Obat dan
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Makanan. Hal ini harus menjadi perhatian dan antisipasi Balai Besar POM di Bandung
untuk terus berinovasi dalam menghadapi perkembangan dan tuntutan yang ada. Di sisi
lain, perkembangan teknologi informasi juga dapat menjadi potensi bagi Balai Besar di
Bandung untuk dapat melakukan pelayanan online, yang dapat memudahkan akses dan
jangkauan masyarakat. Namun, teknologi informasi juga dapat menjadi tantangan bagi
Balai Besar POM di Bandung terkait tren pemasaran dan transaksi produk Obat dan
Makanan yang dilakukan secara online, yang juga perlu mendapatkan pengawasan dengan
berbasis pada teknologi.

Sarana dan prasarana merupakan unsur penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan
dan untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Sarana dan prasarana tersebut
dapat berupa sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan manajemen dan juga
kegiatan teknis laboratorium. Laboratorium merupakan tulang punggung dari
pengawasan Obat dan Makanan, oleh karenanya diperlukan sarana dan prasarana
laboratorium yang lengkap mulai dari metode analisa, baku pembanding, reagensia sampai
kepada peralatan yang memadai. Peralatan yang dimiliki masih belum memenuhi
persyaratan minimal yang ditetapkan. Adalah fakta bahwa kemampuan dan kapasitas uji
laboratorium Badan POM, termasuk Balai Besar POM di Bandung, belum memadai jika
dibandingkan dengan beban kerja pengawasan Obat dan Makanan. Dengan perkembangan
teknologi saat ini, tentu juga terkait erat dengan perkembangan teknologi di bidang
pengujian, sehingga menjadi suatu tantangan tersendiri untuk laboratorium Balai Besar
POM di Bandung. Laboratorium dituntut untuk terus mengikuti perkembangan teknologi

yang ada terkait dengan produk dan metode analisis.

Implementasi Program Fortifikasi Pangan

Salah satu upaya di dalam mendukung Arah Kebijakan Nasional Perbaikan Kualitas
Konsumsi Pangan dan Gizi Masyarakat dilakukan melalui peningkatan peran industri dan
pemerintah daerah dalam ketersediaan pangan beragam, aman, dan bergizi diantaranya

dengan dukungan fortifikasi mikronutrien penting. Fortifikasi pangan merupakan salah
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satu cara dalam menangani permasalahan tingginya angka kekurangan gizi mikro. Sebagai
langkah awal pemerintah menetapkan fortifikasi pada garam konsumsi, tepung terigu dan
minyak goreng sawit, mengingat juga masih tingginya masalah gangguan kesehatan karena
kurang yodium (GAKI). Penerapan fortifikasi harus diiringi dengan pengawasan oleh Balai
Besar POM di Bandung. Hasil pengawasan garam beryodium dalam kurun waktu lima
tahun terakhir (2015- 2019) menunjukkan tren penurunan terhadap hasil uji yang tidak
memenuhi syarat (TMS) yaitu pada tahun 2015 jumlah sampel garam yang TMS sebesar
85% dan hingga tahun 2017 menjadi 81,62%, kemudian pada tahun 2019 mengalami
penurunan signifikan menjadi 54,82%. Sedangkan hasil pengawasan tepung terigu dan
minyak goreng sawit dalam kurun waktu empat tahun terakhir (2015- 2019) menunjukkan
relatif semua sampel yang diuji memenuhi syarat (MS).

Kegiatan intensifikasi pengawasan produk fortifikasi Nasional (garam konsumsi, tepung
terigu dan minyak goreng sawit) merupakan upaya pengawasan produk pangan baik dalam
rangka pemenuhan persyaratan (compliance) maupun surveilan keamanan pangan. Upaya
tersebut dilakukan melalui verifikasi terhadap pemenuhan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (CPPOB), baik penerapan CPPOB pada produsen pangan dan penerapan Cara
Ritel Pangan yang Baik di sarana peredaran. Selain itu juga dilakukan pengawasan
terhadap produk pangan baik di sarana produksi maupun di sarana distribusi serta
penegakan hukum terhadap pelaku pelanggaran di bidang pangan. Kegiatan lainnya yaitu
pengujian laboratorium terhadap parameter keamanan dan mutu pangan dan gizi pangan,
pengawasan terhadap kesesuaian label serta pengawasan terhadap keamanan kemasan

pangan yang beredar melalui sampling dan pengujian.

Jejaring Kerja

Balai Besar POM di Bandung menyadari dalam pengawasan Obat dan Makanan tidak
dapat menjadi single player. Untuk itu Balai Besar POM di Bandung mengembangkan
kerjasama dengan lembaga-lembaga, baik di pusat, daerah, maupun internasional. Sebagai
salah satu unit pelaksana teknis di lingkungan BPOM, maka Balai Besar POM di Bandung

sebagai bagian dari beberapa jejaring kerja yang sudah dimiliki BPOM yaitu Jejaring
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Keamanan Pangan Nasional/Daerah, Indonesia Rapid Alert System for Food and Feed
(INRASFF), Jaringan Laboratorium Pengujian Pangan Indonesia (JLPPI), Satgas
Pemberantasan Obat dan Makanan Ilegal (Pusat dan Daerah), Indonesia Criminal
Justice System (ICJS), dan Gerakan Nasional Waspada Obat dan Makanan Ilegal
(GNWOMI). Di tingkat regional maupun internasional, BPOM memiliki jejaring kerja dengan
ASEAN Rapid Alert System for Food and Feed (ARASFF), World Health Organization (WHO),
Codex Alimentarius Commission, Forum Kerjasama Asia Pasifik dalam harmonisasi regulasi
bidang obat (RHSC), ASEAN Referrences Laboratories (AFL), Pharmaceutical Inspection
Conventionand Pharmaceutical Inspection Cooperation Scheme (PIC/S), dan International

Crime Police Organization Interpol.

Balai Besar POM di Bandung melakukan pengembangan dan penguatan program
pemberdayaan masyarakat melaui Food Safety Masuk Desa, PJAS, Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya. Selain itu, dilakukan pengembangan jejaring komunikasi melalui
peningkatan komunikasi sosial melalui kegiatan Komunikasi, Edukasi, dan Informasi

(KIE) bersaman tokoh masyarakat serta Iklan Layanan Masyarakat.

Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai Besar POM di Bandung
melaksanakan reformasi birokrasi (RB) sesuai PP Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand
Design RB 2010- 2025. Upaya atau proses RB yang dilakukan Balai Besar POM di
Bandung merupakan pengungkit dalam pencapaian sasaran sebagai hasil yang diharapkan
dari pelaksanaan RB dengan membentuk tim POKJA dalam area Manajemen Perubahan,
Penataan Tata Laksana, Penataan Sumber Daya Manusia, Penguatan Akuntabilitas
Kinerja, Penguatan Pengawasan, dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik sebagai
wujud pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah

Birokrasi Bersih Melayani (WBBM).

Transisi Pandemik Covid-19 ke Endemik
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Kasus positif COVID-19 di Indonesia pertama kali dideteksi pada 2 Maret 2020, ketika dua
orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga negara Jepang. Pada 9 April 2020,
pandemi sudah menyebar ke 34 provinsi, termasuk Provinsi Jawa Barat, Setelah
Pemerintah Pronvinsi Jawa Barat mengakhiri pembatasan social berskala besar (PSBB)
pada bulan Juni 2020 dan mulai menerapkan tatanan new normal, penambahan kasus
terkonfirmasi positif Covid-19 di Provinsi Jawa Barat alami peningkatan yang cukup tajam.
Selama masa pandemik tersebut menjadi tantangan besar bagi BBPOM di Bandung dapat
turut berkontribusi dalam percepatan penanganan covid-19 dan menjalankan tugas
pengawasan Obat dan Makanan dalam masa pandemik-Covid-19 dengan membuat
berbagai inovasi seperti layanan publik berbasis digital.

Namun pada awal tahun 2022, banyaknya tren indikator pengendalian pandemi yang terus
menunjukkan ke hal yang positif, sehingga Indonesia sudah mulai bersiap-siap membuat
langkah menuju ke arah endemik. Di sis lain pada tanggal 30 Desember 2022 kebijakan

PPKM di Indonesia Resmi Dicabut oleh presiden yang mengarah kepada

transisi pandemik menuju ke arah endemik dengan sejumlah indikator, antara lain laju
penularan harus kurang dari 1, angka positivity rate harus kurang dari 5%, kemudian
tingkat perawatan rumah sakit harus kurang dari 5%, angka fatality rate harus kurang
dari 3%, dan level PPKM berada pada transmisi lokal level tingkat 1. Kondisi — kondisi ini
harus terjadi dalam rentang waktu tertentu misalnya 6 bulan. Proses transisi itu sejalan
dengan kebijakan pelonggaran-pelonggaran yang diputuskan pemerintah. Pelonggaran
tersebut dilakukan antara lain dengan menurunkan level PPKM menjadi level 2,
menghapuskan antigen dan PCR sebagai syarat melakukan perjalanan domestik
menggunakan transportasi laut, darat maupun udara bagi masyarakat yang sudah vaksin
hingga dosis ke-2. Dengan adanya transisi endemik, tugas pengawasan Obat dan Makanan
akan lebih optimal, namun inovasi yang telah dibuat harus tetap dipertahankan bahkan
ditingkatkan, banyak respon positif dari lintas sektor dan masyarakat terhadap inovasi
khususnya layanan publik berbasis digital yang telah dilakukan di masa pandemik Covid
19. Hal ini, menjadi peluang sekaligus tantangan bagi BBPOM di Bandung untuk

meningkatkan kinerja pengawasan Obat dan Makanan.
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2.1 REVIU RENCANA STRATEGIS TAHUN 20

encana strategis BPOM Tahun 2020-2024 disusun mengacu pada arah

kebijakan dan strategi pembangunan nasional yang tertuang dalam Peraturan

Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020-2024 serta
dengan memperhatikan adanya perubahan organisasi dan Tata Kerja BPOM sebagaimana
tertuang pada Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang BPOM serta Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan yang berdampak pada perubahan arah
kebijakan dan strategi serta perubahan sasaran strategis, sasaran program, sasaran

kegiatan dan indikator kinerjanya.

Secara garis besar, lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun
2020-2024 terdiri atas 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dan globalisasi. Isu kesehatan
terkait Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan
semesta sehingga perlu peningkatan pengawasan Obat dan Makanan sebagai implikasi
diberlakukannya Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), desentralisasi dan otonomi daerah,
agenda Sustainable Development Goals (SDGs), demografi, program fortifikasi pangan,
serta perubahan iklim dunia. Adapun isu terkait globalisasi, utamanya tantangan
menghadapi perdagangan bebas dan komitmen internasional, perubahan ekonomi dan

sosial masyarakat, serta perkembangan teknologi.

Diharapkan output dan outcome dari pelaksanaan program dan kegiatan BPOM Tahun
2020-2024 tersebut menjadi bentuk konkrit kontribusi BPOM terhadap pencapaian
agenda Nawacita nasional, khususnya dalam meningkatkan kualitas hidup manusia
Indonesia. Untuk itu, capaian target outcome dan output akan dipantau secara berkala,

dan dievaluasi pada akhir periode Rencana Strategis/RPJMN sebagai impact assessment.

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, permasalahan, dan

tantangan yang dihadapi ke depan, maka Balai Besar POM di Bandung sesuai dengan
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tugas dan fungsinya sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM yang melakukan pengawasan
Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Barat dituntut untuk dapat memberikan
perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
Obat dan Makanan. Termasuk dengan adanya perubahan organisasi BPOM sesuai
amanah Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM serta Peraturan Badan
POM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di Lingkungan BPOM. Rumusan visi harus berorientasi kepada pemangku
kepentingan yaitu masyarakat Indonesia khususnya Propinsi Jawa Barat sebagai
penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil (outcome) yang
ingin diwujudkan Balai Besar POM di Bandung dalam menjalankan tugasnya. Rumusan
tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah
satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup masyarakat, bangsa, dan

negara.

Seiring dengan perubahan lingkungan strategis yang diantaranya adanya perubahan
Organisasi dan Tata Kerja BPOM sebagaimana tercantum dalam Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Serta adanya pandemi Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) yang mulai terjadi di Indonesia sejak tahun 2020 dan diprediksi
masih akan berlanjut hingga beberapa tahun ke depan, maka BPOM telah melakukan
reviu terhadap Rencana Stategis BPOM Tahun 2020-2024 guna mengakomodir berbagai
perubahan lingkungan strategis yang terjadi. Sejalan dengan hal tersebut, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Bandung perlu melakukan reviu Rencana Stategis Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung Tahun 2020-2024, sehingga berbagai
kebijakan dan strategi yang ditetapkan BPOM dapat teroperasionalisasikan dan

diimplementasikan dengan baik yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Balai Besar
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Pengawas Obat dan Makanan di Bandung Nomor HK.02.02.12A.12A5.12.21.110 Tahun
2021 tentang Reviu Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Bandung Tahun 2020-2024. Selain itu, telah dilakukan revisi terhadap Perjanjian Kinerja
dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai Besar POM di Bandung Tahun 2021
berdasarkan hasil reviu Rencana Strategis tersebut. Berdasarkan hasil reviu Tidak ada
perubahan pada Visi, Misi dan Tujuan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
Tahun 2020-2024, karena tidak ada perubahan pada Visi, Misi dan Tujuan BPOM. Visi,
Misi dan Tujuan BPOM masih sesuai dengan tugas dan fungsi BPOM serta amanah BPOM
yang tertuang dalam RPJMN Tahun 2020-2024. Adapun Visi, Misi dan Tujuan Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 sebagai berikut:

VISI

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkan dalam
Peraturan Presiden RI Nomor Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-

2024 adalah: Berdaulat, Maju, Adil Dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah
“Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang
didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan
manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya

Saing.

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka Balai Besar
POM di Bandung telah menetapkan Visi 2020-2024 yaitu: -
“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong-Royong”
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Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat dan
pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untuk

menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan Makanan
telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang mungkin masih
timbul adalah seminimal mungkin/dapat ditoleransi/ tidak
membahayakan saat digunakan pada manusia.

Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan standar
(persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas Obat dan
Makanan sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh.

Berdaya Saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar dalam

negeri maupun luar negeri.

MISI
Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang penting dimiliki
dan atau dilakukan Balai Besar POM di Bandung sebagai koordinator pengawasan Obat
dan Makanan yang dilaksanakan secara full spectrum pada periode 2020-2024, antara
lain:

1. Undang-Undang Pengawasan Obat dan Makanan yang holistik dan komprehensif
sehingga mampu mengatur pengawasan Obat dan Makanan hulu ke hilir. Undang-
undang ini diharapkan dapat bersifat lex spesialis yang mampu mengatur
pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan baik (Good Regulatory Practise);

2. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang Obat
dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;

3. Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan, pelaku usaha

kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasil pengawasan,;

es
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4.

Penguatan kapasitas dan kapabilitas UPT utamanya di wilayah Kabupaten/Kota,

khususnya dalam penataan people, process, infrastructure;

Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator) yang

bermuara pada outcome dan i

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi Balai Besar POM di

Bandung sebagai berikut:

Membangun SDM unggul terkait Obat dan
Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa, dalam
rangka peningkatan kualitas manusia
Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan
dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM, dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat
dan Makanan

Gambar 2.1 Misi Balai Besar POM di Bandung 2020-2024
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SASARAN KEGIATAN

Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai Besar
POM di Bandung dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya
serta infrastruktur yang dimiliki Balai Besar POM di Bandung. Dalam kurun waktu 5
(lima) tahun (2020-2024) ke depan diharapkan Balai Besar POM di Bandung akan dapat
mencapai sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada peta strategi level II Balai Besar

POM di Bandung yang berdasarkan hasil reviu dirubah menjadu sebagai berikut:

DRAFT REVISI PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR/BALAI POM (2020-2024)

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi

syarat BADAN POM
IKSK1:
1. Persentase Obat yang memenuh syarat
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
3. Persentase Obat yang aman dan bemutu berdasarken hasi pengawasan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hesi pengawasan Makanan
keamanan dan mutu Obat dan Makanan 5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat (2021-2024)

KSK3:
1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

IKSK2
. pengawasan Obat dan Makanan
l"d::s lé)n;ﬂ:d:ranm:uasyafakal (awareness inder) 2. Indeks Kepuasan masyarakat atas kinefja pengawasan Obat dan Makanan
fatechy (ool cin Mokt ying o cn ety 3. Indeks Kepuasan Masyarakat tethadap Layanan Publik UPT
- TR i ' ; pos %
$K4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan SK5. Meningkatnya efektivitas ) y ] SKT. Meningkatnya
Makanan serta pelayanan publik B : : SK8. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan efektivitas penindakan

g yanan p Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan = :

5 Makanan produk dan pengujian Obat dan Makanan kejahatan Obat dan

o

by IKSke: okanan

s: 1.Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi

a yang diaksanakan KK IKSK: KSKT

4 2 Persentase  keputusanirekomendasi hasil inspeksi yang ditindakdaryuti - oleh ; ]:‘rﬁi:glﬁfg\;b:lgzxkﬁ;;m Aok L :;rzt;nl:;;s:‘mpelomwang dperisa dan duj Persentase keberhasian

g pemangku kepentingan : Sl PIAS Ao . o — penindakan kejahatan di bidang

3 Persentase keputusan penilaian sertfkasi yang diselesaian tepat wektu 3 il g :1 s e Obat dan Makanan

g 4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuh ketentuan 4. Juniah pasar amen i b berya 2020 A St et

& 5 Persentase sarana distrbusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 5. Jumlah pasar pangen amen betbass Komunas

g 6 Indeks Peayanan Pudik UPT )

1 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan denfatau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik (2022-2024)
= . $K10. Menguatnya laboratorium, -
EE s’“.'n::"’;‘:!‘y‘m“u';’:"‘ K. Terwujudnya SOM UPT yang pengelolaan data dan informasi St T”””“mn":a‘;“”"m’”"‘
9 @ pemerintahan diingkup UPT yang berkinerja optimal pengawasan Obat dan Makanan
optimal J
g IKSK 10:
g IKSK & IKSK 11

g aQ 1 IndeksRB LPT N PERL BT i mfm” s ”:IT IR fhn o8 1. i Kneia Anggaren UPT
I_Aj 2. Niai AKIP UPT 2 Indks pengelolaan ata dan fomesi UPT yang opinal ] L 2. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT (2020-2021)

Gambar 2.2 Peta Strategi Level II Balai Besar POM di Bandung

Sumber: Konsensus BPOM
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Bandung dan mendukung pada tercapainya sasaran agenda pembangunan 2020-
2024, BBPOM di Bandung menetapkan sasaran Kegiatan, indikator kegiatan dan
target yang telah dilakukan reviu, perubahannya menjadi sebagaimana disajikan

pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Perubahan
Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja dan Target BBPOM di Bandung
Tahun 2020-2024

Sasaran Kegiatan /Indikator Target Kinerja (Semula) Target Kinerja (Menjadi)

Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024 2021 2022 | 2023 | 2024

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Bandung

1. Persentase Obat yang 80,8 83,6 86,6 90 92,3 97 97.5 98 98.5

memenuhi syarat

2. Persentase Makanan yang 78 80 82 84 86 80 82 84 86

Memenuhi syarat

3. Persentase Obat yang 90 91 92 93 94 95 95.5 96 94
aman dan bermutu
berdasarkan hasil

pengawasan

4. Persentase Makanan yang 72 73 75 76 78 70 72 74 76
aman dan bermutu
berdasarkan hasil

pengawasan

5. Persentase pangan 70 72 74 76
fortifikasi yang memenuhi

syarat

SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja

BBPOM di Bandung

6. Indeks kesadaran 72 75 78 81 83 71 74 77 80
masyarakat (awareness

index) terhadap Obat dan

s
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Makanan aman dan

bermutu

SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan

di wilayah kerja BBPOM di Bandung

7. Indeks kepuasan pelaku 83 85 86 87,5 89 91.1 92.3 93.4 94.6
usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan

Makanan

8. Indeks Kepuasan 71 74 77 80 83 77.83 | 80.22 | 82.62 | 85.01
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan

Makanan

9. Indeks Kepuasan 88,5 90,5 91 91,5 92 89,50 | 90,50 | 91,00 | 92,00
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BBPOM

di Bandung

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

SK4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja

BBPOM di Bandung

10. Persentase keputusan/ 87 89 91 93 95 96 97 98 99
rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang

dilaksanakan

11. Persentase keputusan/ 56,9 63,9 70,9 78 85 64 71 78 85
rekomendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

12. Persentase keputusan 85 88 91 94 97 88 91 94 97
penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu

13. Persentase sarana 50 55 60 65 70 57 61 66 70

produksi Obat dan
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Makanan yang memenuhi

ketentuan

14. Persentase sarana 76 78 80 81 82 74 76 78 80
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi

ketentuan

15. Indeks pelayanan publik 3,7 3,75 3,81 4,16 4,51 4,35 4,45 4,51 4,55

BBPOM di Bandung

16. Persentase UMKM yang - 77 79 81

memenuhi standar

SKS5. Meningkatnya efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di

Bandung

17. Tingkat efektifitas KIE 70 73 77 80 83 92 93.8 95.7 97.6

Obat dan Makanan

18. Jumlah sekolah dengan 20 42 62 82 104 42 76 112 150
Pangan Jajanan Anak

Sekolah (PJAS) Aman

19. Jumlah desa pangan 9 19 28 37 47 19 28 37 47
aman
20. Jumlah pasar pangan 4 8 13 18 23 8 13 18 23

aman berbasis komunitas

SK6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM

di Bandung

21. Persentase sampel obat 82 85 88 91 94 100 100 100 100
yang diperiksa dan diuji

sesuai standar

22. Persentase sampel 82 84 86 88 90 100 100 100 100
makanan yang diperiksa

dan diuji sesuai standar

SK7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Bandung

23. Presentase keberhasilan 74 78 82 86 90 65 67 69 71
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan

Makanan

LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

SK8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Bandung yang optimal

50




LAPORAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI BANDUNG

TAHUN 2023
24. Indeks RB BBPOM di 91 92 93 94 95 82.8 83.8 84.8 85.8
Bandung
25. Nilai AKIP BBPOM di 81 85 90 91 92 83 85.5 88 90.5
Bandung

SK9. Terwujudnya SDM BBPOM di Bandung yang berkinerja optimal

26. Indeks Profesionalitas 75 77 80 82 85 79 80 81 82

ASN BBPOM di Bandung

SK10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan Informasi pengawasan Obat dan Makanan

27. Persentase pemenuhan 76 79 81 85 90 79 84 89 94
laboratorium pengujian
Obat dan Makanan

sesuai standar GLP

28. Indeks pengelolaan data 1,51 2 2,26 2,5 3 2 2.25 2.5 3
dan informasi BBPOM di

Bandung yang optimal

SK11. Terkelolanya Keuangan BBPOM di Bandung secara Akuntabel

29. Nilai Kinerja Anggaran 93 94 95 96 97 95.1 95.3 95.6 95.9

BBPOM di Bandung

30. Tingkat Efisiensi Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien - - -
Penggunaan Anggaran (92%) (92%) (92%) (92%) (92%) (95%)

BBPOM di Bandung

=1
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2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TA

encana Kinerja Tahunan (RKT) Balai Besar POM di Bandung Tahun 2023

adalah bentuk penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan

dilakukan pada tahun 2023 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan
rencana anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. RKT Balai Besar POM di
Bandung Tahun 2023 ditetapkan dengan Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Bandung Nomor PR.04.12A.12A5.07.22.106 Tahun 2022 tentang
Rencana Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung Tahun 2023
sebagaimana tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2

Perubahan Rencana Kinerja Tahunan BBPOM di Bandung

Tahun 2023
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET TARGET
SEMULA MENJADI
(1) 2 3 (4) S
1. | Terwujudnya Obat dan Makanan 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 83,6 98

yang memenubhi syarat di wilayah 2. Persentase Makanan yang memenuhi

kerja BBPOM di Bandung syarat 80 84

3. Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 91 926

pengawasan

4. Persentase Makanan yang aman dan

73 78
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
5. Persentase pangan fortifikasi yang
- 78
memenuhi syarat
2. | Meningkatnya kesadaran 6. Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap keamanan (awareness index) terhadap Obat dan
78 78
dan mutu Obat dan Makanan di Makanan aman dan bermutu
wilayah kerja BBPOM di Bandung
3. | Meningkatnya kepuasan 7. Indeks kepuasan pelaku usaha 93.4
86 :
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap pemberian bimbingan dan
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
(1) (2) (3)

terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah

kerja BBPOM di Bandung

4. | Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di

Bandung

5. | Meningkatnya efektivitas
Komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah

kerja BBPOM di Bandung

33

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan

Indeks Kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan

Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap

Layanan Publik BBPOM di Bandung

Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil Inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu

Persentase sarana produksi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks pelayanan publik BBPOM di

Bandung

Persentase UMKM yang Memenuhi
Standar Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan Obat Tradisional

dan Kosmetik yang Baik

Tingkat efektifitas KIE Obat dan

Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

TARGET

SEMULA

()

77

91

91

70,9

91

60

80

3,81

77

62

TARGET

MENJADI

(5)

82.62

91.00

98

78

94

66

78

4,40

95,70

95.7

112
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
(1) ) (€)

6. | Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di

wilayah kerja BBPOM di Bandung

7. | Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM

di Bandung

8. | Terwujudnya tatakelola
pemerintahan BBPOM di

Bandung yang optimal
9. | Terwujudnya SDM BBPOM di

Bandung yang berkinerja optimal

10. = Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan Informasi

pengawasan Obat dan Makanan

11. | Terkelolanya Keuangan BBPOM di

Bandung secara Akuntabel

. Jumlah desa pangan aman

. Jumlah pasar pangan aman berbasis

komunitas

. Persentase sampel obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar

. Persentase sampel makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar

. Presentase keberhasilan penindakan

kejahatan di bidang Obat dan Makanan

. Indeks RB BBPOM di Bandung

. Nilai AKIP BBPOM di Bandung

. Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di

Bandung

. Persentase pemenuhan laboratorium

pengujian Obat dan Makanan sesuai

standar GLP

. Indeks pengelolaan data dan informasi

BBPOM di Bandung yang optimal

. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di

Bandung

. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran

BBPOM di Bandung

2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2023

3¢

TARGET
SEMULA
(4)

28

13

88

86

82

93

90

80

81

2,26

95

Efisien

(92%)

TARGET

MENJADI
(5)

37

18

100

100

70

84.8

88

81

89

2.80

95.60
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isusun Perjanjian Kinerja Tahun 2023 berdasarkan RKT Tahun 2023 dengan
target dan anggaran yang telah disesuaikan berdasarkan DIPA yang telah

disahkan sebesar Rp. 75.260.350.000,-.

Pada tanggal 22 Juli 2023 ditetapkan DIPA Balai Besar POM di Bandung menjadi Rp.

72.498.161.000,-.

Tabel 2.3

Perubahan Perjanjian Kinerja BBPOM di Bandung

Tahun 2023
TARGET
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
MENJADI
(1) (2) (3) (5)
1. | Terwujudnya Obat dan Makanan 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 98
yang memenuhi syarat di wilayah 2. Persentase Makanan yang memenuhi 84
kerja BBPOM di Bandung syarat
3. Persentase Obat yang aman dan 96
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
4. Persentase Makanan yang aman dan 78
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
5. Persentase pangan fortifikasi yang 78
memenuhi syarat
2. | Meningkatnya kesadaran 6. Indeks kesadaran masyarakat 78
masyarakat terhadap keamanan (awareness index) terhadap Obat dan
dan mutu Obat dan Makanan di Makanan aman dan bermutu
wilayah kerja BBPOM di Bandung
3. | Meningkatnya kepuasan 7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 93.4
pelaku usaha dan Masyarakat pemberian bimbingan dan pembinaan
terhadap kinerja pengawasan pengawasan Obat dan Makanan
Obat dan Makanan di wilayah 8. Indeks Kepuasan masyarakat atas 82.62
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TARGET
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
MENJADI
(1) (2) (3) (5)
kerja BBPOM di Bandung kinerja pengawasan Obat dan Makanan
9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 91.00
Layanan Publik BBPOM di Bandung
4. | Meningkatnya efektivitas 10.Persentase keputusan/ rekomendasi 98
pemeriksaan sarana Obat dan hasil Inspeksi sarana produksi dan
Makanan serta pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
di wilayah kerja BBPOM di 11.Persentase keputusan/rekomendasi 78
Bandung hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
12.Persentase keputusan penilaian 94
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
13.Persentase sarana produksi Obat dan 66
Makanan yang memenuhi ketentuan
14.Persentase sarana distribusi Obat dan 78
Makanan yang memenuhi ketentuan
15.Indeks pelayanan publik BBPOM di 4,40
Bandung
16.Persentase UMKM yang Memenuhi 95,70
Standar Produksi Pangan Olahan
dan/atau Pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang Baik
5. | Meningkatnya efektivitas 17.Tingkat efektifitas KIE Obat dan 95.7
Komunikasi, informasi, edukasi Makanan
Obat dan Makanan di wilayah 18.Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 112
kerja BBPOM di Bandung Anak Sekolah (PJAS) Aman
19.Jumlah desa pangan aman 37
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TARGET
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
MENJADI
(1) (2) (3) (5)
20.Jumlah pasar pangan aman berbasis 18
komunitas
6. | Meningkatnya efektivitas 21.Persentase sampel obat yang diperiksa 100
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan di 22.Persentase sampel makanan yang 100
wilayah kerja BEPOM di Bandung diperiksa dan diuji sesuai standar
7. | Meningkatnya efektivitas 23.Presentase keberhasilan penindakan 70
penindakan kejahatan Obat dan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Bandung
8. | Terwujudnya tatakelola 24.Indeks RB BBPOM di Bandung 84.8
pemerintahan BBPOM di 25.Nilai AKIP BBPOM di Bandung 88
Bandung yang optimal
9. | Terwujudnya SDM BBPOM di 26.Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 81
Bandung yang berkinerja optimal Bandung
10. | Menguatnya laboratorium, 27.Persentase pemenuhan laboratorium 89
pengelolaan data dan Informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengawasan Obat dan Makanan standar GLP
28.Indeks pengelolaan data dan informasi 2.80
BBPOM di Bandung yang optimal
11. | Terkelolanya Keuangan BBPOM 29.Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 95.60
di Bandung secara Akuntabel Bandung
30.Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran -
BBPOM di Bandung
Kegiatan : Anggaran (Menjadi)
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Pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Indonesia Rp.72.498.161.000,-
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2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK

encana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2023 menyajikan target triwulan
dan per bulan yang tercantum dalam Perubahan PK Balai Besar POM di
Bandung beserta anggarannya sebagaimana tabel tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Tahun 2023
Sasaran Target Target Bulanan (kumulatif) (menggunakan koma dan tanpa satuan%)
RK Indikator Anggaran
Strategis JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGT SEPT OKT NOV DES
Terwujudnya 1 Persentase Obat yang 98,00 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 98,00 532.995.540
Obat dan memenuhi syarat
Makanan 2 Persentase Makanan 84,00 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 | 84,00 84,00 144.966.250
yang yang memenuhi syarat
memenuhi 3 Persentase Obat yang 96,00 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 | 96,00 96,00 274.573.460
syarat di aman dan bermutu
masing- berdasarkan hasil
masing pengawasan
wilayah kerja 4 Persentase Makanan 78,00 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 78,00 78.058.750
UPT yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
5 Persentase pangan 78,00 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 78,00 28.810.000
fortifikasi yang
memenuhi syarat
Terwujudnya 6 Indeks kesadaran 78,00 * * * * * * * * * * - 78,00 602.235.000
Obat dan masyarakat (awareness
Makanan index) terhadap Obat
yang dan Makanan aman dan
memenuhi bermutu di masing-
syarat di masing wilayah kerja
masing- UPT
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya 7 Indeks kepuasan pelaku 93,40 * * * * * * * * * * - 93,40 436.811.000
kepuasan usaha terhadap
pelaku usaha pemberian bimbingan
dan dan pembinaan
Masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap Makanan
kinerja
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pengawasan
Obat dan
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya 8 Indeks kepuasan 82,62 * * * * * * * * * * - 82,62 520.808.000
kepuasan masyarakat atas kinerja
pelaku usaha Pengawasan Obat dan
dan Makanan
Masyarakat 9 Indeks Kepuasan 91,00 * * * * * * * * * * - 91,00 550.875.000
terhadap Masyarakat terhadap
kinerja Layanan Publik BPOM
pengawasan
Obat dan
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya 10 Persentase keputusan/ 98,00 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 | 98,00 98,00 234.500.000
efektivitas rekomendasi hasil
pemeriksaan Inspeksi sarana
sarana obat produksi dan distribusi
dan makanan yang dilaksanakan
serta 11 Persentase 78,00 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 78,00 215.746.000
pelayanan keputusan/rekomendasi
publik di hasil inspeksi yang
masing ditindaklanjuti oleh
masing pemangku kepentingan
wilayah kerja 12 Persentase keputusan 94,00 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 | 94,00 94,00 550.875.000
UPT penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu
13 Persentase sarana 66,00 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 | 66,00 66,00 854.099.000
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
14 Persentase sarana 78,00 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 | 78,00 78,00 1.104.440.000
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
15 Indeks Pelayanan Publik 4,40 - - - - - - 4,40 4,40 4,40 4,40 4,40 4,40 74.900.000
16 Persentase UMKM yang 79,00 10,00 15,00 | 20,00 | 30,00 | 40,00 | 50,00 | 55,00 | 65,00 | 75,00 | 85,00 | 95,00 79,00 130.548.000
memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan
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OT dan Kosmetik yang
baik

Meningkatnya 17 | Tingkat efektifitas KIE 95,70 - - 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 95,70 22.958.692.000
efektivitas Obat dan Makanan
komunikasi, 18 Jumlah sekolah dengan 112,00 0,00 10,00 | 20,00 | 30,00 | 30,00 | 35,00 | 40,00 | 50,00 | 60,00 | 70,00 | 85,00 112,00 1.005.602.000
informasi, Pangan Jajanan Anak
edukasi Obat Sekolah (PJAS) Aman
dan Makanan 19 Jumlah desa pangan 37,00 0,00 10,00 | 15,00 | 20,00 | 40,00 | 45,00 | 60,00 | 75,00 | 85,00 | 90,00 | 95,00 37,00 1.149.720.000
di masing— aman
masing 20 Jumlah pasar aman 100,00 3,00 10,00 | 20,00 | 25,00 | 30,00 | 40,00 | 50,00 | 60,00 | 70,00 | 80,00 | 90,00 100,00 348.351.000
wilayah kerja dari bahan berbahaya
UPT
Meningkatnya 21 Persentase sampel Obat 100,00 3,00 10,00 | 20,00 | 25,00 | 30,00 | 40,00 | 50,00 | 60,00 | 70,00 | 80,00 | 90,00 100,00 839.020.000
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar
produk dan 22 Persentase sampel 100,00 8,00 15,00 | 22,00 | 28,00 | 32,00 | 38,00 | 44,00 | 49,00 | 56,00 | 62,00 | 66,00 100,00 654.232.000
pengujian makanan yang diperiksa
Obat dan dan diuji sesuai standar
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya 23 Persentase keberhasilan 70,00 8,00 15,00 | 22,00 | 28,00 | 32,00 | 38,00 | 44,00 | 49,00 | 56,00 | 62,00 | 66,00 70,00 1.251.111.000
efektivitas penindakan kejahatan
penindakan di bidang Obat dan
kejahatan Makanan
Obat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
Terwujudnya 24 Indeks RB UPT 84,80 * * * * * * * * * * - 84,80 4.648.173.000
tatakelola

25 Nilai AKIP UPT 88,00 * * * * * * * * * * - 88,00 481.840.000
pemerintahan
UPT yang
optimal
Terwujudnya 26 Indeks Profesionalitas 81,00 * * * * * * * * * * - 81,00 22.048.011.000
SDM UPT ASN UPT
yang
berkinerja
optimal
Menguatnya 27 Persentase pemenuhan 89,00 * * * * * * * * * * - 89,00 8.816.300.000
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan
data dan sesuai standar GLP
informasi 28 Indeks pengelolaan data 2,80 - - 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 300.400,000
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pengawasan dan informasi UPT yang
obat dan optimal
makanan
Terkelolanya 29 Nilai Kinerja Anggaran 95,60 0,00 25,00 | 50,00 | 55,00 | 60,00 | 65,00 | 70,00 | 75,00 | 80,00 | 85,00 | 90,00 95,60 1.661.468.000
Keuangan UPT
UPT secara
Akuntabel

2.5 METODE PENGUKURAN

eberhasilan suatu sasaran kegiatan dapat diukur melalui capaian indikator

sasaran kegiatan atau yang biasa disebut indikator kinerja. Seluruh Indikator

Kinerja Kegiatan Balai Besar POM Di Bandung merupakan Indikator Kegiatan
Utama. Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap
indikator dari setiap sasaran kegiatan sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan
pada saat perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk
masing-masing indikator, dengan cara membandingkan realisasi dan target yang telah
ditetapkan pada perjanjian kinerja dan dilaporkan sesuai dengan Keputusan Kepala Badan
POM Nomor 311 Tahun 2023 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan POM, dengan rincian sebagai berikut

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pengukuran INDIKATOR POSITIF (semakin tinggi realisasinya, semakin
baik kinerjanya) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

) Realisasi
% Capaian = Tget X 100%

Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (semakin tinggi realisasinya,
semakin buruk kinerjanya) yang satuannya dalam % dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 + (1 — Realisasi)
% Capaian = X 100%
Target

Untuk sasaran kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, nilai

pencapaian sasaran dihitung berdasarkan capaian rata-rata indikator dari
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sasaran. Indikator kinerja utama (IKU) diberi bobot lebih tinggi (2 kali) karena

mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap pencapaian sasaran.

Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja (X) yang digunakan adalah sebagai berikut:

TABEL 2.5

KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Tidak Dapat

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Disimpulkan
X >120% 100% < x < 120% =100% 70% < x < X < 70%
100%

B. REALISASI ANGGARAN

e Realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja sesuai dengan
dokumen Perjanjian Kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran

e Realisasi anggaran per Sasaran Strategis/Kegiatan.

e Evaluasi dan Analisis Anggaran berisikan mengenai rencana dan realisasi
penyerapan pendanaan per program/ kegiatan pada tahun yang bersangkutan baik
yang berasal dari DIPA maupun Hibah dan analisis tingkat pencapaiannya.

e Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu
kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output
sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian

output dengan % capaian input :
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(Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung\
kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau
dengan kata lain bahwa persentase capaian output sama atau lebih
tinggi dari capaian input dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

%~ Capaian Output E - 100%

IE = ——— IE= ——-=1

(Eﬁsiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap\
standar efisiensi (SE). Apabila IE > SE maka kegiatan dianggap efisien,
apabila: IE < SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya
terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur tingkat
efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau
ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
- IE — SE

\_ Y,

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut

TABEL 2.6

KRITERIA TINGKAT EFISIENSI

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 ={) Tidak Efisien

2 0-02 100% [efisien)

3 0,21 -0,4 95% (elisien)

4 0,41 -0.6 92% [(efisien)

5 0,61 =08 90% (ehsien)

6 0,81 -1.0 B8% (efisien)

7 1.01=12 86% (bdak efisien)
i) 1,21 - 1.4 B4% (udak efisien)
9 1,41 - 1.6 80% (tidak efisien)
10 1.61-18 78% (udak efisien)
11 =1,81 7 5% (tidak efizien)
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3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

esuai dengan yang tercantum di dalam Rencana Strategis Balai Besar POM di

Bandung tahun 2020-2024 dan Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandung
tahun 2023 memuat 11 (sebelas) sasaran kegiatan. Pencapaian keseluruhan
sasaran kegiatan Balai Besar POM di Bandung pada triwulan 2 tahun 2023 secara lengkap

adalah sebagai berikut:

TABEL 3.1
CAPAIAN KINERJA SASARAN KEGIATAN TAHUN 2023

1. TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG

MEMENUHI SYARAT DI WILAYAH KERJA BBPOM DI 106,03 SANGAT BAIK

BANDUNG

2. MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT

TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN 111,13 SANGAT BAIK

MAKANAN WILAYAH KERJA BBPOM DI BANDUNG

3. MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN 102,30 SANGAT BAIK
OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BBPOM

DI BANDUNG

4. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN OBAT

DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI 103,82 SANGAT BAIK

WILAYAH KERJA BBPOM DI BANDUNG

5. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI,

INFORMASI, EDUKASI OBAT DAN MAKANAN DI 100,01 SANGAT BAIK

WILAYAH KERJA BBPOM DI BANDUNG

6. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN

PRODUK DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN DI 99,37 CUKUP

WILAYAH KERJA BBPOM DI BANDUNG

7. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN 191.96 TIDAK DAPAT

DISIMPULKAN

000 06 00

KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH
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NILAI
SASARAN KEGIATAN PENCAPAIAN KRITERIA
SASARAN

KERJA BBPOM DI BANDUNG

8. TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAHAN 100,72 SANGAT BAIK
BBPOM DI BANDUNG YANG OPTIMAL

9. TERWUJUDNYA SDM BBPOM DI BANDUNG YANG 11100 SANGAT BAIK
BERKINERJA OPTIMAL

10. MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN
DATA DAN INFORMASI PENGAWASAN OBAT DAN 102,86 SANGAT BAIK ‘
MAKANAN

11. TERKELOLANYA KEUANGAN BBPOM DI BANDUNG 02,34 CUKUP
SECARA AKUNTABEL

Sasaran kegiatan yang ditetapkan diukur dengan 29 indikator kinerja utama.
Perbandingan target dan realisasi setiap indikator kinerja utama dari masing-masing
sasaran kegiatan dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini:

TABEL 3.2

PERBANDINGAN TARGET, REALISASI DAN
PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2023

CAPAIAN
TARGET
SASARAN REALISASI | rpRHADAP
NO INDIKATOR 2023 (%) KRITERIA CAPAIAN
KEGIATAN . 2023 (%) TARGET
Kecuali*
2023 (%)
1. | Terwujudnya 1.Persentase  obat
Obat dan yang memenuhi 98 97,36 99,35% CUKUP
Makanan yang syarat
hi
memenuhi 2.Persentase SANGAT
. 84 88,17 104,96%
t d > bl
syarat di Makanan yang BAIK
wilayah kerja memenuhi syarat
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CAPAIAN
TARGET
SASARAN REALISASI | 1ERHADAP
NO INDIKATOR 2023 (%) KRITERIA CAPAIAN
KEGIATAN . 2023 (%) TARGET
Kecuali*
2023 (%)
BBPOM di 3.Persentase Obat
Bandung yang aman dan
bermutu 96 95,68 99,67% CUKUP
berdasarkan hasil
pengawasan
4 .Persentase
Makanan yang
SANGAT
aman dan 78 82,81 106,17%
bermutu BAIK
berdasarkan hasil
pengawasan
S.Persentase TIDAK
pangan fortifikasi DAPAT
78 97,6 125,13%
yang memenuhi DISIMPULKA
syarat N
SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 106,03%
BAIK
2. | Meningkatnya 6.Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness index) SANGAT
78 86,68 111,13%
terhadap terhadap Obat BAIK
keamanan dan dan Makanan
mutu Obat dan aman dan
Makanan bermutu
wilayah kerja
SANGAT
BBPOM di NILAI PENCAPAIAN SASARAN 111,13%
BAIK
Bandung
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CAPAIAN
TARGET
SASARAN REALISASI | 1ERHADAP
NO INDIKATOR 2023 (%) KRITERIA CAPAIAN
KEGIATAN . 2023 (%) TARGET
Kecuali*
2023 (%)
3. Meningkatnya 7.Indeks kepuasan
kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha terhadap
. SANGAT
dan pemberian 93,4 97,3 104,18%
Masyarakat bimbingan dan BAIK
terhadap pembinaan
kinerja pengawasan Obat
pengawasan dan Makanan
Obat dan 8.Indeks  kepuasan
i SANGAT
Mak: d S
anan &l masyarakat  atas g, ¢, 83,72 101,33%
wilayah kerja kinerja pengawasan BAIK
BBPOM di Obat dan Makanan
Bandung 9.Indeks  kepuasan
masyarakat SANGAT
91 92,26 101,38%
terhadap layanan BAIK
publik BBPOM dj
Bandung
SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 102,30
BAIK
4. Meningkatnya [10. Persentase
efektivitas keputusan/
pemeriksaan rekomendasi hasi] SANGAT
. . 98 100 102,04%
Obat dan inspeksi sarang BAIK
Makanan serta produksi dan
pelayanan distribusi yang
publik di dilaksanakan.
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NO

SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR

TARGET
2023 (%)

Kecuali*

REALISASI

2023 (%)

CAPAIAN
TERHADAP
TARGET

2023 (%)

KRITERIA CAPAIAN

wilayah kerja
BBPOM di

Bandung

n1.

Persentase

keputusan/
rekomendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh

pemangku

kepentingan

78

89,96

115,33%

SANGAT

BAIK

2.

Persentase
keputusan
penilaian

sertifikasi  yang

diselesaikan tepat

waktu

94

99,45

105,80%

SANGAT

BAIK

3.

Persentase sarana
produksi Obat
dan Makanan
yang memenuhi

ketentuan

66

66,26

100,40%

SANGAT

BAIK

4.

Persentase sarana

distribusi Obat

dan Makanan
yang memenuhi

ketentuan

78

80,79

103,57%

SANGAT

BAIK

5.

Indeks Pelayanan
Publik BBPOM di

Bandung

4.4

94,09%

CUKUP
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CAPAIAN
TARGET
SASARAN REALISASI| rpRHADAP
NO INDIKATOR 2023 (%) KRITERIA CAPAIAN
KEGIATAN . 2023 (%) TARGET
Kecuali*
2023 (%)
16. Persentase UMKM
yang memenuhi
standar produksi
SANGAT
pangan  olahan 79 83,33 105,48%
dan/atau BAIK
pembuatan oT
dan Kosmetik
yang baik
SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 103,82%
BAIK
S. Meningkatnya [I7.Tingkat efektifitas SANGAT
.. 95,7 95,75 100,05%
efektivitas KIE Obat dan BAIK ‘
komunikasi, Makanan
informasi, 18.Jumlah sekolah
edukasi Obat dengan Pangan
dan Makanan Jajanan Anak 112 112 100,00% BAIK Q
di wilayah kerja Sekolah (PJAS)
BBPOM di aman
Bandung 19. Jumlah desa
37 37 100,00% BAIK
pangan aman
0. Jumlah pasar
panga  naman 18 18 100,00% BAIK
berbasis
komunitas
SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 100,01%
BAIK
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CAPAIAN
TARGET
SASARAN REALISASL|  1ERHADAP
NO INDIKATOR 2023 (%) KRITERIA CAPAIAN
KEGIATAN . 2023 (%) TARGET
Kecuali*
2023 (%)
6. Meningkatnya P1.Persentase
efektivitas sampel Obat yang
pemeriksaan diperiksa dan 100 99,07 99,07% CUKUP Q
produk dan diuji sesuai
pengujian Obat standar
dan Makanan P2.Persentase
di wilayah kerja sampel Makanan
BBPOM di yang diperiksa 100 99,66 99,66% CUKUP Q
Bandung dan diuji sesuai
standar
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 99,37% CUKUP Q
7. Meningkatnya P3.Persentase
efektivitas keberhasilan TIDAK
. . DAPAT
penindakan penindakan 70 84,38 121,26%
kejahatan Obat kejahatan di DISIMPULKA
dan Makanan bidang Obat dan N
di wilayah kerja Makanan
BBPOM di TIDAK
Bandung DAPAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 120,00%
DISIMPULK
AN
8. | T j P4. Indek RB
erwujudnya ndeks SANGAT
. 84,8 91,47 107,87%
tatakelola BBPOM di BAIK ‘
pemerintahan Bandung
BBPOM di D5. Nilai AKIP BBPOM
88 82,34 93,57% CUKUP
Bandung yang di Bandung
optimal SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 100,72%
BAIK
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CAPAIAN
TARGET
SASARAN REALISASI | 1ERHADAP
NO INDIKATOR 2023 (%) KRITERIA CAPAIAN
KEGIATAN . 2023 (%) TARGET
Kecuali*
2023 (%)
9. Terwujudnya R6.Indeks
. . . SANGAT
SDM BBPOM di Profesionalitas 81 89.91 111,00%
Bandung yang ASN BBPOM di BAIK
berkinerja Bandung
optimal SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 111,00%
BAIK
10. | Menguatnya R7.Persentase
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian Obat 89 87 97,75% CUKUP
informasi dan Makanan
pengawasan sesuai standar
Obat dan GLP
Makanan 8. Indeks
pengelolaan data
. . SANGAT
fi
dan  informasi 2,8 2,88 102,86%
BBPOM di BAIK
Bandung yang
optimal
SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 102,86%
BAIK
11. | Terkelolanya 9. Nilai Kinerja
keuangan Anggaran BBPOM 95,6 88,28 92,34% CUKUP
BBPOM di di Bandung
Bandung
secara NILAI PENCAPAIAN SASARAN 92,34% CUKUP
akuntabel
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Pada Tahun 2023, terdapat sembilan (9) pencapaian sasaran kegiatan dengan kriteria
Sangat Baik, dua (2) pencapaian sasaran kegiatan dengan kriteria Cukup. Secara rinci

setiap sasaran kegiatan akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Nilai Kinerja Organisasi Balai Besar POM di Bandung pada Tahun 2023 berdasarkan
Perspective Balance Score Card memiliki Nilai Kinerja Stakeholder Perspective (106,48);
Nilai Kinerja Internal Process Perspective (105,80) dan Nilai Kinerja Learning and Growth

Perspective (101,73), secara rinci sebagaimana tabel 3.3 berikut:

TABEL 3.3
NILAI KINERJA ORGANISASI BERDASARKAN
PERSPECTIVE BALANCE SCORE CARD
TAHUN 2023

NILAI
NILAI PENCAPAIAN
PERSPECTIVE SASARAN KEGIATAN PENCAPAIAN
PERSPECTIVE
SASARAN
STAKEHOLDER 1. TERWUJUDNYA OBAT DAN
S MAKANAN YANG MEMENUHI 106,03
PERSPECTIVE SYARAT DI WILAYAH KERJA BBPOM
DI BANDUNG
2. MENINGKATNYA KESADARAN
MASYARAKAT TERHADAP
KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN 111,13
106,48 ISTIMEWA
MAKANAN WILAYAH KERJA BBPOM
DI BANDUNG
3. MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU
USAHA DAN MASYARAKAT
TERHADAP KINERJA PENGAWASAN 102,30
OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH
KERJA BBPOM DI BANDUNG
INTERNAL 4. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS
PROCESS PEMERIKSAAN OBAT DAN MAKANAN
SERTA PELAYANAN PUBLIK DI 103,82 105,80 ISTIMEWA ‘

WILAYAH KERJA BBPOM DI

PERSPECTIVE

BANDUNG
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5. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS

KOMUNIKASI, INFORMASI, EDUKASI 100,01

OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH
KERJA BBPOM DI BANDUNG
6. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS

PEMERIKSAAN PRODUK DAN

PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN DI 99,37

WILAYAH KERJA BBPOM DI
BANDUNG
7. MENINGKATNYA EFEKTIVITAS

PENINDAKAN KEJAHATAN OBAT 120,00

DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BBPOM DI BANDUNG

LEARNING AND 8. TERWUJUDNYA TATAKELOLA

GROWTH PEMERINTAHAN BBPOM DI 100,72

BANDUNG YANG OPTIMAL
PERSPECTIVE

9. TERWUJUDNYA SDM BBPOM DI

BANDUNG YANG BERKINERJA 111,00

PTIMAL
© 101,73 ISTIMEWA

10. MENGUATNYA LABORATORIUM,
PENGELOLAAN DATA DAN 102,86
INFORMASI PENGAWASAN OBAT
DAN MAKANAN

11. TERKELOLANYA KEUANGAN BBPOM 92,34
DI BANDUNG SECARA AKUNTABEL

NILAI KINERJA ORGANISASI 104,67 ISTIMEWA
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Nilai Pencapaian Sasaran Strategis Balai Besar POM di Bandung Tahun Anggaran 2023

pada aplikasi Simetris adalah sebagai berikut :

Unit Kerja : BEPOM di Bandung NPES : 104,57 %
MNama Pejabat : Drs. I Made Bagus Gerametta, Apt. Pagu :Rp. 0.00
labatan : Kepala Balai Besar POM di Bandung Realisasi Anggaran : Rp. 0.00

Realisasi &nggaran (%) : nan %

Stakeholder
(106,43 %)

Terwujudnya Obat dan Meningkatnya kesadaran masyarakat Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Makanan yang memenuhi terhadap keamanan dan mutu Obat dan | masyarakat terhadap kinerga pengawasan Obat

syarat Makanan dan Makanan

106,03 (%) 111,13 (%) 102,30 (%)

Internal Process

(105,80 %)

Meningkatnya efektivitas Meningkatnya efektivitas Meningkatnya efektivitas Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan komunikasi, informasi, pemeriksaan produk dan penindakan kejahatan Obat
[LEUELEL L R R EWETE I 5 G (T LE G ELN L EU'ELEL S pengujian Obat dan Makanan dan Makanan

103.8B2 % 100.01 % 99.37 % 120.00 %

Learning & Growth
(101,73 %)

Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan Obat

Terwujudnya tata kelola

) Terkelolanya keuangan
pemerintahan UPT yang

UPT secara akuntabel

Terwujudnya SDM UPT

. ang berkinerja optimal
optimal . b dan Makanan

111,00 % 92,34 %
100,72 % 102,86 %

Penjelasan mengenai kendala pencapaian dan upaya perbaikan untuk pencapaian target

dapat dilihat pada penjelasan indikator kinerja di sebagai berikut:
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SASARAN
KEGIATAN TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKAN

YANG MEMENUHI SYARAT DI WILA
KERJA BBPOM DI BANDUNG

KE-1

merupakan indikator kinerja utama (IKU). Dari perhitungan keempat indikator
tersebut, diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 106,13% dengan kriteria
SANGAT BAIK. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.4.
TABEL 3.4
CAPAIAN KINERJA SASARAN KEGIATAN KE-1
TAHUN 2023

TARGET REALISASI CAPAIAN
INDIKATOR KRITERIA

TA 2023 TA 2023 TA 2023

1. P
ersentase Obat yang 98.00% 97,36% 99,35% CUKUP
Memenuhi Syarat
2. Persentase Makanan yang 84.00% 88,17% 104,96% | SANGAT BAIK
Memenuhi Syarat
3. Persentase Obat yang Aman
dan Bermutu Berdasarkan 96.00% 95,68% 99,67% CUKUP Q
Hasil Pengawasan
4. Persentase Makanan yang
Aman dan Bermutu 78.00% 82,81% 106,17% | SANGAT BAIK
Berdasarkan Hasil
Pengawasan
5. Persentase pangan fortifikasi TIDAK DAPAT
78.00% 97,6% 120,00%
yang memenuhi syarat DISIMPULKAN
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 106,13% SANGAT BAIK ‘

Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan kesatu, sebagai berikut:
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1. PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT
Persentase Obat yang memenuhi syarat diukur dengan membandingkan jumlah sampel
acak memenuhi syarat pada tahun 2023 dibandingkan dengan total sampel acak yang
diperiksa dan diuji pada tahun 2023. Sampel Obat meliputi obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetika. Sampel
acak adalah sampel yang disampling terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei

Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun 2023.

Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal
termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar); (2) Produk kadaluarsa; (3)
Produk rusak; (4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan dan (5) Tidak memenuhi

syarat berdasarkan pengujian.

Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai
dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria
poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan
dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5. Jumlah produk Obat TMS dihitung
berdasarkan satuan bets. Jika termasuk poin 1 atau 2 atau 3, maka tidak dilakukan
pengujian, namun apabila termasuk poin 4, maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan
sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/kadaluarsa atau TMS pengujian

dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

TABEL 3.5
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023
TARGE REALISA

CAPAIAN
INDIKATOR T TA SI KRITERIA

TA 2023
2023  1p 2023

Persentase Obat yang Memenuhi

98.00% 97,36% 99,35% CUKUP
Syarat

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023
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Pada Tahun 2023, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar
98,00%. Sebanyak 1857 sampel Obat acak telah diperiksa dan diuji dengan rincian

sebanyak 1808 sampel memenuhi syarat, 49 sampel tidak memenuhi syarat.

TABEL 3.6
RINCIAN HASIL PENGUJIAN OBAT PER KOMODITI
TAHUN 2023
No Jenis MS TMS | TOTAL KET
Komoditi

1 Obat 573 10 583 Parameter uji disolusi sebanyak 4 sampel,
penetapan kadar zat aktif sebanyak 5
sampel dan batas mikroba sebanyak 1
sampel

2 Obat 349 33 382 TMK penandaan sebanyak 4 sampel, TMS

Tradisional mutu pengujian dengan parameter uji

kadar air sebanyak 3 sampel, ALT, AKK,
Enterobacteraceae sebanyak 22 sampel
serta kadar air, AKK dan ALT sebanyak 4
sampel

3 Suplemen 99 2 101 TMS Mutu Kadar Air

Kesehatan

4 Kuasi 23 2 25 TMK penandaan sebanyak 1 sampel dan
TMS mutu pengujian parameter uji
mikrobiologi AKK dan Pseudomonas
Aeruginosa sebanyak 1 sampel

5 | Kosmetik 763 2 765 TMK Penandaan sebanyak 1 sampel dan
TMS uji Identifikasi metanol sebanyak 1
sampel

TOTAL 1857 49 1808

Persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar 97,36%. Dengan demikian, nilai

pencapaian indikator tersebut adalah sebesar 99,35% dengan kriteria CUKUP.
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TARGET REALISA CAPAIAN
u Persentase Obat yang o o o
memenuhi syarat 98,00% 97,36% 99,35%
Gambar 3.1
Perbandingan target dengan realisasi kinerja Tahun 2023
B. PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
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TAHUN SEBELUMNYA 2020, 2021, DAN 2022

Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2021 dan 2022. Hal tersebut terjadi karena adanya penurunan jumlah
sampel TMS dari evaluasi penandaan. Penandaan sampel obat tidak memenuhi
ketentuan (TMK) memberikan kontribusi terbesar terhadap tidak tercapainya target
dari persentase obat yang memenuhi syarat. Pada tahun 2023 terdapat perubahan
kategorisasi TMK Penandaan untuk sampel obat tradisional, suplemen kesehatan,
kuasi dan kosmetik. Hasil evaluasi penandaan kategori TMK Minor dapat disimpulkan
memenuhi ketentuan (MK) sehingga pada tahun 2023 terjadi penurunan sangat
signifikan terhadap sampel TMK penandaan (tahun 2023 sebanyak 6 sampel, tahun
2022 sebanyak 205 sampel dan tahun 2021 sebanyak 37 sampel). Secara lengkap

dapat dilihat pada gambar 3.2.
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120
115
110
105
100
95
90
85
80 2020 2021 2022 2023
@ REALISASI 97,62 95,88 88,48 97,36
CAPAIAN 120 98,85 90,75 99,35
Gambar 3.2 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Tahun 2020 - 2023
C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA
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TAHUN 2020-2024
TABEL 3.7
PERBANDINGAN REALISASI
“PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA TAHUN 2020-2024

TARGET REALISASI
INDIKATOR CAPAIAN KATEGORI

RENSTRA 2024 TA 2023

Persentase Obat yang AKAN

98.50% 97,36% 98,84% i E
Memenuhi Syarat TERCAPAI

Jika dibandingkan Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat pada tahun 2023
terhadap target akhir Renstra Tahun 2020-2024, maka nilai pencapaian kinerjanya
sebesar 98,84% dengan kategori Akan Tercapai. Untuk dapat mencapai target akhir
tahun Renstra Tahun 2020-2024, perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan sesuai

dengan rekomendasi yang telah disusun.
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D. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN REALISASI KINERJA

BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL

106,00

104,00
102,00
100,00
98,00
96,00
94,00
92,00
90,00
88,00
86,00 BANDUNG SURABAYA SEMARANG
ETARGET NASIONAL 93,50 93,50 93,50
m REALISASI 97,36 92,54 95,36
u CAPAIAN 104,13 98,97 101,99

Gambar 3.3 Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi yarat Tahun

2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

Jika dibandingkan Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat pada tahun 2023
dengan target nasional (93.50%), maka pencapaian kinerja secara berturut-turut dari
yang tertinggi secara berturut-turut yaitu: Balai Besar POM di Bandung (104.13%),

Balai Besar POM di Semarang (101.99%) dan Balai Besar POM di Surabaya (98.97%).

E. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS PENINGKATAN KINERJA SERTA
ALTERNATIF SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN
Kegagalan dan penurunan kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat disebabkan

antara lain:

obat (TMS mutu pengujian dengan parameter uji disolusi dan penetapan kadar zat
aktif), sampel obat tradisional sebanyak 37 sampel (TMK penandaan, TMS mutu
pengujian dengan parameter uji kadar air, ALT dan AKK) dan 2 sampel kosmetik

TMS mutu pengujian identifikasi metanol.
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sarana produksi Obat yang memenuhi ketentuan pada tahun 2023, capaian
kinerjanya sebesar 100,40%.

Rekomendasi untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut ke depan antara

lain :

# Peningkatan pengawasan dan pembinaan sarana produksi dan distribusi obat
dalam pemenuhan CPOB, CPOTB, CPKB dan CDOB.

# Peningkatan kerjasama dengan stakeholder diantaranya Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota setempat terkait tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi
dan sarana distribusi Obat, Dana Alokasi Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan,
Narasumber dan pengawasan bersama.

# Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana pelayanan kefarmasian,
pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan, masyarakat tentang Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan. Pembinaan juga dilakukan saat pengawasan rutin di
sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian dengan memberikan informasi

mengenai cek klik

desk CAPA, Bimbingan teknis serta sosialisasi peraturan perundang-undangan

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

KINERJA
TABEL 3.8
ANALISIS EFISIENSI DAN PENGGUNAAN SUMBER DAYA
PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT
Volume Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja CAPAIAN
Capaian Capaian IE TE
Utama Pagu Realisasi TE
(%) (%)
Persentase Obat 99,35% 534.083.220 527.584.445 98,78% 1,01 | 0,01 EFISIEN

1 yang memenuhi

syarat
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G. ANALISIS

PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN

PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Berikut adalah kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja:

e Pengambilan contoh sampel obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik yang dilakukan oleh BBPOM di Bandung dilakukan tepat waktu sesuai
dengan rencana pelaksanaan sampling. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
melakukan pengambilan contoh terhadap produk yang ada di pasaran meliputi
sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian.

e Pengawasan sarana produksi obat, obat tradisional, dan kosmetik yang
dilakukan secara rutin oleh BBPOM di Bandung, meliputi sarana Industri
Farmasi, Industri Obat Tradisional, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha Mikro
Obat Tradisional, Industri Kosmetik, dan Industri Suplemen Kesehatan. Sampai
dengan Tahun 2023 jumlah sarana produksi Obat yang diperiksa sejumlah 176
sarana (sarana IF belum masuk]).

e Pada program implementasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintahan, Tim
manajemen Risiko BBPOM Bandung, sudah melakukan identifikasi Risiko dan
menetapkan Daftar Risiko dalam pemcapaian IKU ini. Selanjutnya, dilakukan
penilaian Risiko dan melakukan pengendalian terhadap Risiko tersebut, dengan
hasil evaluasi tahun 2023 sebagai berikut :

TABEL 3.9
IDENTIFIKASI RISIKO
PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT
Issue ISO 9001:2015 Aktivitas Pengendalian saat ini
Akibat/Potensi
. Risk Event/ . X Level
Kegiatan/ Sumber Kerugian (Risk Simpulan .
No. . . Uraian Penyebab Aktivitas Risiko
Proses Bisnis Risiko I1SO Efektifitas .
Peristiwa Risiko Pengendalian Residu
9001:2015) Pengendalian
Risiko
1 Persentase Internal | Masih ada Belum Terhambatnya | Analisis Risiko | Efektif 14
Obat yang sarana optimalnya proses Ijin Sarana
memenuhi produksi dan Analisis Risiko Edar
syarat distribusi yang | terhadap
belum Pemeriksaan
diperiksa Sarana
2 Persentase Internal | Pengambilan Belum Target Kinerja | Analisis Risiko | Efektif 14
Obat yang contoh sampel | optimalnya tidak tercapai Sarana
memenuhi obat, obat Analisis Risiko
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syarat tradisional, terhadap
suplemen Prioritas
kesehatan dan | Sampling dan
kosmetik yang Renlak
dilakukan oleh | Sampling
BBPOM di
Bandung
dilakukan

tidak tepat
waktu sesuai
dengan
rencana
pelaksanaan

sampling

Dari hasil evaluasi Risiko Tahun 2023 tersebut, dapat diketahui bahwa Risiko yang
ditemukan memiliki level Risiko residual yang cukup tinggi walaupun sudah
dilakukan pengendalian. Untuk itu perlu dilakukan penilaian ulang terhadap Risiko
yang ditemukan, melakukan mitigasi Risiko, dan melakukan pemutakhir daftar

Risiko secara berkala, dengan melakukan identifikasi Risiko lain.

H. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai

berikut:
TABEL 3.10
MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI
“PRESENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023
Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai rencana Rencana
Rencana Aksi [Timeline
Aksi Aksi
a [Intensifikasi pengawasan sarana [Telah dilakukan pemeriksaan - - Tingginya | Peredaran
iproduksi dan distribusi Obat dalamsarana produksi dan distribusi tingkat produk
pemenuhan CPOB, CPOTB Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, peredaran | Obat yang
termasuk fokus khusus penandaan|Suplemen Kesehatan dan Pangan produk tidak
obat tradisional terhadap sarana |secara luring dan daring sesuai Obat yang | memenuhi
iproduksi Obat Tradisional, dengan target yang telah tidak syarat
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai rencana Rencana
Rencana Aksi [Timeline
Aksi Aksi
pemenuhan CPKB dan CDOB. ditetapkan. memenuhi | menurun
syarat
Meningkatkan pembinaan dan Dilakukan Desk CAPA kepada - - Pelaku Pelaku
sosialisasi tindak lanjut para pelaku usaha yang sedang usaha usaha
terhadap hasil pemeriksaan berproses sebagai bentuk tidak sudah
kepada pelaku usaha. monitoring dan evaluasi serta menerapk | emnerapka
untuk mempercepat waktu an Cara | n Cara
penyelesaian dokumen Produksi Produksi
yang Baik | yg  Baik,
sehingga sehingga
resiko produk
produk yang
Tidak dihasilkan
Memenuhi | akan
Sayrat memenuhi
yang persyarata
dihasilkan | n yang
menjadi sudah
Tinggi ditetapkan
Meningkatkan pengetahuan  [Telah dilakukan KIE bersama - Masyarak | Masyaraka
masyarakat melalui kegiatan [Tokoh Masyarakat, pemberian at sebagai [ t sebagai
Komunikasi, Informasi, dan [layanan informasi secara daring konsumen | konsumen
Edukasi (KIE) dan pemberian [dan tatap muka. yang yang telah
layanan informasi tentang Obat belum teredukasi
secara daring maupun tatap teredukasi | tidak akan
muka. akan memilih
memilih produk
produk Obat yang
Obat yang | TMS
tidak sehingga
memenuhi [ Produk
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai rencana Rencana
Rencana Aksi (Timeline
Aksi Aksi
Syarat T™MS
sehingga tersebut
peredaran | tidak akan
Obat TMS | dapat
tersebut bersaing
masih ada | dan hilang
di dari
peredaran | peredaran
Peningkatan kegiatan sosialisasi [Melakukan peningkatan - Pelaku usaha
(KIE) tentang peraturan terkait [pengetahuan Pelaku Usaha terutama di
Obat kepada pelaku usaha dan [melalui KIE dan pemberian sarana
masyarakat, termasuk [layanan informasi secara daring distribusi
penyebaran informasi kepada [dan tatap muka yang  tidak
stakeholder dan  masyarakat mengetahui
tentang adanya Public Warning ketentuan
Obat yang diterbitkan oleh Badan dan  produk
POM. KIE tentang obat juga
yang TMS,
dilakukan melalui Media Sosial
akan selalu
serta KIE yang dilaksanakan
menyediaka
melalui Webinar Warta POPA
n produk
yang dilaksanakn setiap bulan.
T™MS
tersebut
Peningkatan kerjasama dengan |[Melakukan pertemuan intensif - Sinergitas | Sinergitas
stakeholder (Dinas Kesehatan |dengan pemangku kepentingan dalam dalam
Kab./Kota setempat) terkait |melalui Kegiatan Penguatan melakuka [ melakukan
tindak lanjut hasil pengawasan [Efektifitas Pengawasan Obat n pengawasa
sarana produksi dan sarana |dan Makanan Bersama pengawas n Produk
distribusi Obat. Pimpinan Daerah dan an Produk | Obat yang
Pertemuan Lintas Sektor dalam Obat yang | TMS akan
rangka Pembahasan Tindak ™S baik dan
Lanjut Hasil Pengawasan Obat masih tingkat
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai rencana Rencana
Rencana Aksi [Timeline
Aksi Aksi
dan Makanan. rendah, efektifitas
karena pengawasa
lintas n akan
sektor meningkat
belum , sehingga
mengetah | akan
ui menguran
peredaran | gi
dan peredaran
bahayany | produk
a produk [ Obat TMS
™S
Pro justicia memiliki arti demi [Telah dilaksanakan tindak lanjut - Tidak ada | Dengan
hukum, untuk hukum atau |terhadap sarana yang penindaka | adanya
undang-undang. Secara formal [mengedarkan produk Tidak n kepada operasi
sanksi administrative pro justicia [Memenuhi Ketentuan sesuai Pelaku penindaka
menunjukkan bahwa tindakan [pedoman Tindak Lanjut Usaha n terhadap
yang diambil oleh aparat penegak illegal pelaku
hukum adalah tindakan hukum akan usaha
yang sah dan memiliki kekuatan meningkat | illegal,
hukum mengikat. Pembinaan dan kan akan
penyebaran informasi mengenai peredaran | menurunk
[penerapan sanksi, baik produk an
administratif atau pro justicia, Obat TMS | peredaran
terhadap sarana produksi dan dipasaran | produk
distribusi yang Obat TMS
memproduksi/mendistribusikan yang
Obat Tanpa Ijin Edar (TIE)/ diproduksi
dilarang beredar dilakukan nya
melalui tatap muka maupun

daring menggunakan Media sosial
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi

Belum Sebelum Setelah

Rekomendasi
Selesai rencana Rencana
Rencana Aksi |[Timeline
Aksi Aksi

dan media elektronik.
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INFORMASI TENTANG PEMANFAATAN LAPORAN KINERJA

Untuk monitoring ketepatan jenis, jumlah dan waktu sampling dibuat system

informasi kinerja yang mendukung pencapaian kinerja tersebut, seperti membuat

kegiatan, baik internal maupun eksternal, sebagai berikut :

- Fungsi Inspeksi melakukan inovasi monitoring ketepatan jenis, jumlah dan waktu

sampling.

- Fungsi Pengujian melakukan perkuatan sistem secara internal untuk menunjang

proses bisnis yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Kegiatan

yang telah dilakukan, yaitu :

o Di laboratorium Kimia membuat aplikasi Sistik (Sistem Informasi Kosmetik)

yang kemudian direplikasi untuk komodisti lainnya. Aplikasi ini digunakan
untuk mempermudah ketertelusuran data sampel dari masuk sampai ke hasil
pengujian, mempermudah kontrol dan monitoring sampel melalui timeline
pengujian dan mempermudah pelaporan dari mulai SPK, SPP, CP LCP sampai
monev penarikan data hasil pengujian bulanan

Di laboratorium mikrobiologi membuat aplikasi IFTE (Integrated Form for Tools
& Equipment) yang merupakan e-form terintegrasi untuk mempermudah proses
pencatatan penggunaan peralatan dan instrumen. Setiap peralatan di
Laboratorium mikrobiologi diberikan nomor dan QR Code, sehingga untuk
penggunaannya personel pengujian tinggal melakukan scan QR Code untuk
check in, dan akan secara otomatis tersimpan data penggunaannya dalam
sistem. Selain itu di laboratorium mikrobiologi ini juga membuat aplikasi Kartu

Stock Online menggunakan google appsheet. Aplikasi ini digunakan untuk
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pembuatan, penggunaan dan mengontrol media/reagen, sehingga lebih mudah
dan terdokumentasi dengan baik dan aman, akibatnya penggunaan
media/reagen akan lebih efektif dan efisien.

- Pemanfaatan capaian kinerja untuk penentuan target tahun selanjutnya.

2. PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT

70

Persentase Makanan yang memenuhi syarat diukur dengan membandingkan jumlah
sampel acak memenuhi syarat pada tahun 2023 dengan total sampel acak yang
diperiksa dan diuji pada tahun 2023. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan

yang diproses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.

Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei Produk
Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan, dengan kriteria
Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal
termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar); (2) Produk kadaluarsa; (3)
Produk rusak; (4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan (5) Tidak memenuhi syarat

berdasarkan pengujian.

Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan
mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada
kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya
dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5. Jika termasuk poin 1, 2 atau
3, maka tidak dilakukan pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK label, maka
sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel makanan yang TMS ilegal atau TMS
rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung satu

sampel TMS.
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TABEL 3.11
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023

TARGET TA REALISAsI  CAPAIAN
INDIKATOR CRITERIA
2023 TA 2023 TA 2023

Persentase Makanan yang
84,00% 88,17% 104,96% SANGAT BAIK

Memenuhi Syarat

Sampel makanan acak yang telah disampling pada tahun 2023 adalah sebanyak 770
sampel, dengan rincian 678 sampel MS, 91 sampel TMS dan 1 sampel TIE. Sampel
TMS terdiri dari 11 sampel TMK Mayor, 56 sampel TMS kimia dan 24 sampel TMS
mikrobiologi. Keterangan TMS secara lengkap dapat dilihat pada Table 3.12.

TABEL 3.12

JUMLAH SAMPEL DAN JENIS PARAMETER TMS
“PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT”

TAHUN 2023
| e
Penandaan
1 TMK Mayor 11
Kimia
1 Pewarna FCF 1
2 R.Pemanis 3
3 Propionat 1
4 Protein 1
5 Lemak 2
6 Logam 6
7 HMF-Diastase 18
8 R.Pengawet 4
9 PK.Air 2
10 Rodamin 1
11 Benzoat-Sorbat 11
12 Pemanis -Pengawet 2
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13 Siklamat 1
14 Sulfit 1
15 Nitrofuran 2
Mikro
1 Alt-AKK 6
2 Alt 0
3 Enterobacter 11
4 AKK 6
E.Coli

Terdapat penerimaan sampel regionalisasi pangan dari Balai Besar POM di Jakarta
sebanyak 55 sampel, Balai Besar POM di Serang sebanyak 5 sampel, Balai Besar POM di
Yogyakarta sebanyak 33 sampel, Balai POM Tangerang sebanyak 2 sampel, sehingga total
sampel regional yang diterima sampai dengan tahun 2023 sebanyak 95 sampel. Dengan
hasil uji sebanyak 56 sampel MS dan 39 sampel TMS. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 3.13.

TABEL 3.13

JUMLAH SAMPEL TERHADAP HASIL UJI
“PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT”

TAHUN 2023
Regional DKI 20 35
Regional Balai Serang 3 2
Regional Balai Jogja 16 17 95
Regional Balai Tangerang

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023

7z
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Pada tahun 2023, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Penetapan Kinerja Tahun 2023 adalah sebesar 84,00%.
Realisasi pada tahun 2023 sebesar 88,17%, dengan rincian 678 sampel memenuhi
syarat dan 91 sampel tidak memenuhi syarat. Total sampel acak yang diperiksa dan
diuji sebanyak 769 sampel, 1 sampel TIE sehingga tidak dilakukan pengujian. Dengan
demikian capaian indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 104,96 % dengan

kriteria SANGAT BAIK.

TARGET REALISASI CAPAIAN

= Persentase Makanan
yang memenuhi syarat

80,00% 88,17% 104,96%

Gambar 3.4 Perbandingan Target Realisasi dan Capaian Persentase Makanan yang

memenuhi syarat

B. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023
DENGAN TAHUN 2020, 2021, DAN 2022
Pada tahun 2023, terjadi penurunan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2021 dan 2022, hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan jumlah
sampel TMS pada tahun 2023 sebanyak 91 sampel dari 769 sampel yang diuji, tahun
2021 sebanyak 63 sampel dari 487 sampel yang disampling dan tahun 2022 sebanyak
79 sampel dari 747 sampel yang disampling.. Secara lengkap dapat dilihat pada

gambar 3.5.
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80

70

2020 2021 2022 2023
e REALISASI 76,8 87,06 89,42 88,17
CAPAIAN 98,46 108,83 109,05 104,96

Gambar 3.5 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
Tahun 2020 - 2023
C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENCANA
STRATEGIS TAHUN 2020-2024
TABEL 3.14
PERBANDINGAN REALISASI KINERJA

“PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA TAHUN 2020-2024

TARGET

REALISASI
INDIKATOR RENSTRA CAPAIAN KATEGORI

TA 2023
2024

Persentase Makanan yang
86.00% 88,17% 102,52% TERCAPAI
Memenuhi Syarat

Target Rencana Strategis tahun 2020-2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan ini adalah sebesar 86,00%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2023 dihitung
terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian sasaran pada tahun 2023 sebesar

102,52% dengan kategori TERCAPAI.
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D. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN REALISASI KINERJA
BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL
Realisasi kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat dari yang tertinggi
secara berturut-turut yaitu: Balai Besar POM di Semarang (108.98%), Balai Besar POM
di Surabaya (107.88%) dan Balai Besar POM di Bandung (104.96%). Jika realisasi
kinerja indikator tersebut dibandingkan terhadap target nasional (86,00%), maka
capaian kinerja tertinggi adalah Balai Besar POM di Semarang (106,44%). Secara

lengkap dapat dilihat pada gambar 3.6.

120,00

100,00

80,00

60,00

40,00

20,00

0,00

BANDUNG SURABAYA SEMARANG

ETARGET NASIONAL 86,00 86,00 86,00
EREALISASI 88,17 90,62 91,54
u CAPAIAN 102,52 105,37 106,44

Gambar 3.6 Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi yarat Tahun

2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

E. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS CAPAIAN KINERJA SERTA
ALTERNATIF SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN
Keberhasilan capaian kinerja indikator ini pada Tahun 2023 ini disebabkan oleh:
e Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika
dibandingkan dengan tahun 2020, 2021 dan 2022, hal tersebut terjadi karena
adanya penurunan jumlah sampel TMS pada tahun 2020 sebanyak 142 sampel dari

612 sampel yang disampling, tahun 2021 sebanyak 63 sampel dari 487 sampel
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yang disampling, tahun 2022 sebanyak 79 sampel dari 747 sampel yang disampling
dan pada tahun 2023 sebanyak 91 sampel dari 769 sampel.

e Selama periode tahun 2020 - 2023 sampel TMS Pengujian berasal dari parameter
uji mikrobiologi (MPN E. coli, Enterobacteriaceae, ALT dan Kapang Khamir) dan
parameter uji kimia (Bahan Tambahan Pangan, HMF dan Enzim Diastase).

e Peningkatan pengawasan dan pembinaan sarana produksi dan distribusi Makanan
dalam pemenuhan CPPOB, CPP-IRTP dan SMKPO

e Terdapat sedikit penurunan jumlah sarana produksi makanan yang memenuhi
ketentuan yang diperiksa sampai dengan Tahun 2023. Pada Tahun 2023 dari 189
sarana yang diperiksa, sebanyak 107 sarana memenuhi ketentuan (56,61). Adanya
penurunan ini karena adanya penelusuran kasus-kasus di sarana produksi pangan
yang terjadi pada Tahun 2023.

Alternatif solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran

tersebut antara lain:

e Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap produk makanan
yang memenuhi standar melalui KIE yang intensif baik melalui sosialisasi langsung
kepada masyarakat atau melalui media sosial berupa infografis dan IG Live Kelom
Geulis maupun elektronik berupa lklan Layanan Masyarakat (ILM) bekerjasama
dengan Radio serta SMS Blast tentang Obat dan Makanan.

e Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap produk makanan
yang memenuhi standar melalui KIE yang intensif baik melalui sosialisasi langsung
kepada masyarakat atau melalui media sosial berupa infografis dan IG Live Kelom
Geulis maupun elektronik berupa Iklan Layanan Masyarakat (ILM) bekerjasama
dengan Radio.

e Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive Action (CAPA)
sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan.

e Peningkatan koordinasi dengan stakeholder (Dinas Kesehatan, Dinas Koperasi dan

UMKM, serta Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten/Kota setempat)
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terkait tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi
Makanan.

e Penerapan sanksi pidana terhadap sarana produksi dan distribusi yang
memproduksi/mendistribusikan makanan Tanpa Ijin Edar (TIE)/ dilarang beredar.
Sanksi ini berkaitan dengan pelanggaran Undang-undang No.18 Tahun 2012
Tentang Pangan. Pada Tahun 2023 dilakukan pengawasan melalui patroli siber
terkait produksi/distribusikan pangan yang dilarang beredar. Untuk tindak lanjut
dari patroli siber yang sudah dilakukan adalah melaporkan hasil patroli siber dan
kemudian akan dilakukan take down oleh Badan POM Pusat.

e Peningkatan pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi tentang peraturan,
klarifikasi berita hoax terkait Obat dan makanan, Public Warning Obat dan
makanan yang diterbitkan oleh Badan POM kepada masyarakat luas melalui media
social (facebook, Instagram dan Twitter), media masa melalui Iklan Layanan
Masyarakat bekerjasama dengan radio. Bekerjasama dengan stakeholder (instansi

terkait, organisasi masyarakat, organisasi profesi, tokoh masyarakat).

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

KINERJA
TABEL 3.15
ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA
PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT
Volum
Anggaran per Sasaran Strategis CAPA
Indikator Kinerja e
IE TE IAN
Utama Capaia Capaian
Pagu Realisasi TE
n (%) (%)
Persentase 104,96 148.250.700 147.327.407 99,38% 1,06 0,06 EFISI
1 Makanan yang % EN
memenuhi syarat

G. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN ATAUPUN
KEGAGALAN PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Berikut adalah kegiatan yang menunjang kegagalan pencapaian kinerja:
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Pengambilan contoh sampel Makanan yang dilakukan oleh BBPOM di Bandung
dilakukan tepat waktu sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan melakukan pengambilan contoh terhadap produk yang
ada di pasaran meliputi sarana distribusi pangan

Pengawasan dan pembinaan sarana produksi makanan yang dilakukan secara rutin
oleh Balai Besar POM di Bandung meliputi sarana Industri Pangan Olahan MD,
Industri Pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan dan Industri Rumah
Tangga Pangan (IRTP). Sampai dengan Tahun 2023, jumlah sarana produksi yang
diperiksa sejumlah 189 sarana, semakin banyak sarana yang dibina akan

meningkatkan peerdaran produk Makanan yang memenuhi syarat.

H. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA
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Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai berikut :

Peningkatan pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi tentang peraturan,
klarifikasi berita hoax terkait Obat dan makanan, Public Warning Obat dan
makanan yang diterbitkan oleh Badan POM kepada masyarakat luas melalui media
social (facebook, Instagram, Twitter), media masa melalui Iklan Layanan Masyarakat
(ILM) bekerjasama dengan radio.

Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait pemenuhan
CPPOB yang masih belum memenuhi ketentuan, sebanyak 56 sarana pada Tahun
2023.

Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap distributor dan penjual retail
produk makanan mengenai Makanan yang belum memenuhi ketentuan, yaitu
sebanyak 55 sarana distribusi pada Tahun 2023.

Peningkatan kerjasama dengan stakeholder (Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan) terkait pengawasan terhadap sarana produksi dan

distribusi makanan.
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TABEL 3.16

MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI

“PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT”

TAHUN 2023
Kondisi
Kondisi
Setelah
Tindaklanjut Sebelum
Rencana
Rekomendasi rencana AKksi
Aksi
Belum
Selesai
Rencana Aksi| Timeline
Peningkatan pelaksanaan Masyarakat Masyarakat
Komunikasi Informasi Edukasi sebagai sebagai
tentang peraturan, klarifikasi konsumen konsumen
berita hoax terkait Obat dan yang belum | yang telah
makanan, Public Warning Obat teredukasi teredukasi
dan makanan yang diterbitkan akan memilih | tidak akan
oleh Badan POM kepada produk Obat | memilih

masyarakat luas melalui media
social (facebook, Instagram,
Twitter), media masa melalui
[klan Layanan Masyarakat (ILM)

bekerjasama dengan radio

yang tidak
memenuhi
Syarat
sehingga
peredaran
Obat T™S

tersebut

masih ada di

produk Obat
yang TMS
sehingga
Produk TMS
tersebut
tidak akan
dapat

bersaing dan

terhadap sarana produksi
makanan terkait pemenuhan
CPPOB yang masih belum
memenuhi ketentuan, sebanyak

56 sarana pada Tahun 2023.

tidak
menerapkan
Cara Produksi
yang Baik
sehingga

resiko produk

Tidak
Memenuhi
Sayrat yang

peredaran hilang dari
peredaran
Meningkatkan pembinaan Pelaku usaha | Pelaku

usaha sudah
emnerapkan
Cara
Produksi yg
Baik,
sehingga
produk yang
dihasilkan

akan
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Kondisi
Kondisi
Setelah
Tindaklanjut Sebelum
Rencana
Rekomendasi rencana Aksi
Aksi
Belum
Selesai
Rencana Aksi| Timeline
dihasilkan memenuhi
menjadi persyaratan
Tinggi yang sudah
ditetapkan
Meningkatkan pengawasan Melakukan Desember | Masyarakat Masyarakat
dan pembinaan terhadap peningkatan  |2023 sebagai sebagai
distributor dan penjual retail pengetahuan konsumen konsumen
produk makanan mengenai masyarakat yang belum | yang telah
Makanan yang belum melalui KIE teredukasi teredukasi
memenuhi ketentuan, yaitu bersama akan memilih | tidak akan
sebanyak 55 sarana distribusi Tokoh produk Obat | memilih
pada Tahun 2023 Masyarakat, yang tidak | produk Obat
pemberian memenuhi yang TMS
layanan Syarat sehingga
informasi sehingga Produk TMS
secara peredaran tersebut
daring dan Obat TMS | tidak akan
tatap muka tersebut dapat
masih ada di | bersaing dan
peredaran hilang dari
peredaran
Peningkatan kerjasama dengan Melakukan Desember Sinergitas Sinergitas
stakeholder (Dinas Kesehatan monev tindak 2023 dalam dalam
Kab./Kota setempat) terkait lanjut hasil melakukan melakukan
tindak lanjut hasil pengawasan pemeriksaan pengawasan pengawasan
sarana produksi dan sarana sarana Produk Obat | Produk Obat
distribusi Obat. produksi dan yang TMS | yang TMS
distribusi masih akan baik
yang rendah, dan tingkat
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Kondisi
Kondisi
Setelah
Tindaklanjut Sebelum
Rencana
Rekomendasi rencana Aksi
Aksi
Belum
Selesai
Rencana Aksi| Timeline
disampaikan karena lintas | efektifitas
kepada sektor belum | pengawasan
instansi mengetahui akan
terkait peredaran meningkat,
dan sehingga
bahayanya akan
produk TMS mengurangi
peredaran

produk Obat

TMS

I. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Dari informasi kinerja yang didapatkan,

setiap fungsi yang terlibat membuat

program/kegiatan dalam fungsinya yang mendukung pencapaian kinerja tersebut,

selain itu juga membuat inovasi kegiatan baik internal maupun ekternal, sebagai

berikut :

- Untuk monitoring ketepatan jenis, jumlah dan waktu sampling dibuat

- Fungsi Pengujian melakukan perkuatan sistem secara internal untuk menunjang

proses bisnis yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Kegiatan

yang telah dilakukan, yaitu :

o Di laboratorium Kimia membuat aplikasi Sistik (Sistem Informasi Kosmetik)

yang kemudian direplikasi untuk komodisti lainnya. Aplikasi ini digunakan

untuk mempermudah ketertelusuran data sampel dari masuk sampai ke hasil

pengujian, mempermudah kontrol dan monitoring sampel melalui timeline

pengujian dan mempermudah pelaporan dari mulai SPK, SPP, CP LCP sampai

monev penarikan data hasil pengujian bulanan
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o Di laboratorium mikrobiologi membuat aplikasi IFTE (Integrated Form for Tools
& Equipment) yang merupakan e-form terintegrasi untuk mempermudah proses
pencatatan penggunaan peralatan dan instrumen. Setiap peralatan di
Laboratorium mikrobiologi diberikan nomor dan QR Code, sehingga untuk
penggunaannya personel pengujian tinggal melakukan scan QR Code untuk
check in, dan akan secara otomatis tersimpan data penggunaannya dalam
sistem. Selain itu di laboratorium mikrobiologi ini juga membuat aplikasi Kartu
Stock Online menggunakan google appsheet. Aplikasi ini digunakan untuk
pembuatan, penggunaan dan mengontrol media/reagen, sehingga lebih mudah
dan terdokumentasi dengan baik dan aman, akibatnya penggunaan

media/reagen akan lebih efektif dan efisien.

PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL

PENGAWASAN

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan diukur dengan
membandingkan jumlah sampel targeted yang memenuhi syarat tahun 2023 dibandingkan

dengan total sampel targeted yang diperiksa dan diuji tahun 2023.

Obat meliputi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetika. Berkualitas yang dimaksud adalah memenuhi syarat
berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive tahun 2023. Sampel Obat mencakup sampel Balai dan Loka.,
Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal
termasuk palsu; (2) Produk kadaluwarsa; (3) Produk rusak; (4) Tidak memenuhi ketentuan

penandaan; (5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai
dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria
poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5. Jumlah produk Obat TMS dihitung
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berdasarkan satuan bets. Jika termasuk poin 1 atau 2 atau 3, maka tidak dilakukan
pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel tetap diuji. Jika
ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian
dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS. Hasil selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 3.17.

TABEL 3.17
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU
BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN”
TAHUN 2023
TARGET REALISASI CAPAIAN

INDIKATOR KRITERIA

TA 2023 TA 2023 TA 2023

Persentase Obat yang aman dan bermutu

96.00% 95,68% 99,67% CUKUP
berdasarkan hasil pengawasan

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023
Pada tahun 2023, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini sebesar 96.00%.
Sampel targeted yang diperiksa dan diuji sebanyak 694 sampel dengan rincian

sebanyak 664 sampel memenuhi syarat dan 30 sampel tidak memenuhi syarat.

TABEL 3.18
RINCIAN HASIL PENGUJIAN OBAT PER KOMODITI
TAHUN 2023
No Jenis MS TMS | TOTAL KET
Komoditi
1 Obat 145 2 147 TMS Penetapan Kadar zat aktif dan
Disolusi
2 | Obat 141 23 164 TMK penandaan sebanyak 2 sampel, tms
Tradisional mutu pengujian kimia kadar air
sebanyak 1 sampel, turunan sildenafil
sebanyak 9 sampel, TMS mutu
mikrobiologi ALT, AKK dan
Enterobacteraiceae sebanyak 11 sampel
3 Suplemen 43 1 44 TMS mutu pengujian kimia kadar kofein
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Kesehatan
4 | Kuasi 11 0 11 -
5 Kosmetik 324 4 328 (TIE sebanyak 1 sampel, TMK penandaan

sebanyak 1 sampel dan tms mutu
pengujian mikrobiologi ALT dan AKK

sebanyak 2 sampel)

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan diperoleh
sebesar 99.67%. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran

tersebut diatas adalah sebesar 99.67% dengan kategori CUKUP.

TARGET REALISASI CAPAIAN

= Persentase Obat yang Aman
dan Bermutu Berdasarkan 96,00% 95,68% 99,67%
Hasil Pengawasan

Gambar 3.7 Perbandingan target dengan realisasi kinerja Persentase Obat yang aman

dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2023

B. PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
TAHUN SEBELUMNYA 2020, 2021, DAN 2022
Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2020, 2021 dan 2022. Hal tersebut terjadi karena adanya penurunan
jumlah sampel TMS dari evaluasi penandaan. Penandaan sampel obat tidak memenuhi
ketentuan (TMK) memberikan kontribusi terbesar terhadap tidak tercapainya target
dari persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan. Pada

tahun 2023 terdapat perubahan kategorisasi TMK Penandaan untuk sampel obat
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tradisional, suplemen kesehatan, kuasi dan kosmetik. Hasil evaluasi penandaan
kategori TMK Minor dapat disimpulkan memenuhi ketentuan (MK) sehingga pada
tahun 2023 terjadi penurunan sangat signifikan terhadap sampel TMK penandaan
(tahun 2020 sebanyak 23 sampel, tahun 2021 sebanyak 30 sampel, tahun 2022
sebanyak 69 sampel dan tahun 2023 sebanyak 4 sampel). Secara lengkap dapat dilihat

pada gambar 3.8.
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2020 2021 2022 2023
e REALISASI 94,49 91,96 87,79 95,68
CAPAIAN 104,99 97,83 91,92 99,67

Gambar 3.8 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berddasarkan Hasil Pengawasan Tahun

2020 - 2023

C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET TAHUN
2023

TABEL 3.19
PERBANDINGAN REALISASI
“PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU
BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN”
TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA TAHUN 2020-2024
TARGET

REALISASI
INDIKATOR RENSTRA CAPAIAN KATEGORI

TA 2023
2024

Persentase Obat yang aman dan
AKAN

bermutu berdasarkan hasil 95,68% 99,15%

TERCAPAI
pengawasan

55




LAPORAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI BANDUNG
TAHUN 2023

Jika dibandingkan Realisasi Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan pada tahun 2023 terhadap target akhir Renstra Tahun 2020-2024,
maka nilai pencapaian kinerjanya sebesar 99,15% dengan kategori Akan Tercapai.
Untuk dapat mencapai target akhir tahun Renstra Tahun 2020-2024, perlu dilakukan

upaya-upaya perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang telah disusun.

D. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN REALISASI KINERJA
BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL
Jika dibandingkan Realisasi Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan pada tahun 2023 dengan target nasional (89.50%), maka
pencapaian kinerja secara berturut-turut dari yang tertinggi secara berturut-turut
yaitu: Balai Besar POM di Bandung (106.91%), Balai Besar POM di Surabaya
(105.93%) dan Balai Besar POM di Semarang (101.66%).

110,00

105,00

100,00
95,00
90,00
- I I I I
80,00

BANDUNG SURABAYA SEMARANG
ETARGET NASIONAL 89,50 89,50 89,50
EREALISASI 95,68 94,81 90,99
u CAPAIAN 106,91 105,93 101,66

Gambar 3.9 Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang Aman dan Bermutu

Berdasarkan Hasil Pengawasan Tahun 2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

E. ANALISIS PENYEBAB KEGAGALAN ATAS PENURUNAN KINERJA SERTA
ALTERNATIF SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN
Kegagalan capaian kinerja sasaran kegiatan tersebut pada Tahun 2023 disebabkan

antara lain:
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e Pengambilan contoh sampel obat, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan
kosmetik yang dilakukan oleh BBPOM di Bandung dilakukan tepat waktu dan
sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling.

e Pada tahun 2023 dari 694 sampel yang diperiksa dan diuji terdapat 30 sampel TMS,
terdiri dari sampel obat sebanyak 2 sampel (TMS Penetapan Kadar dan Disolusi)
obat tradisional dan suplemen Kesehatan sebanyak 24 sampel TMS (TMK
penandaan, tms mutu pengujian (kadar air, Angka Lempeng Total, Angka Kapang
Khamir dan Enterobacteraiceae) dan sampel kosmetika sebanyak 4 sampel TMS
(TIE, TMK penandaan dan tms mutu pengujian mikrobiologi Angka Lempeng Total

dan Angka Kapang Khamir).

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran

tersebut antara lain:

e Peningkatan pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi tentang peraturan,
klarifikasi berita hoax terkait Obat dan makanan, Public Warning Obat dan
makanan yang diterbitkan oleh Badan POM kepada masyarakat luas melalui media
social (facebook, Instagram, Twitter), media masa melalui iklan layanan masyarakat
bekerjasama dengan radio.

e Bekerjasama dengan stake holder (instansi terkait, organisasi masyarakat,
organisasi profesi, tokoh masyarakat) melaksanakan KIE.

e Peningkatan kerjasama dengan stakeholder (Dinas Kesehatan Kab/Kota setempat)
terkait tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Obat.

® Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi
dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tradisional dan kosmetik
Tanpa Ijin Edar (TIE)/ tidak memenuhi standar yang dilarang beredar. Jika
pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan
Makanan dapat diproses secara hukum pidana. Penerapan sanksi pidana

diharapkan mampu memberikan efek jera bagi masyarakat luas.
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F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

KINERJA

TABEL 3.20
ANALISIS EFISIENSI DAN PENGGUNAAN SUMBER DAYA
PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL

PENGAWASAN
TAHUN 2023
Volum
Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja e CAPAIAN
IE TE
Utama Capaia Capaian TE
Pagu Realisasi
n (%) (%)
Persentase Obat 99,67% 275.133.780 271.785.926 98,78% 1,01 0,01 EFISIEN

yang Aman dan
1 Bermutu
Berdasarkan Hasil

Pengawasan

G. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN

PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Berikut adalah kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja:

e Pengambilan contoh sampel obat, obat tradisional, dan kosmetik yang dilakukan
oleh BBPOM di Bandung, dilakukan sesuai perencanaan pada triwulan IV. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan melakukan pengambilan contoh terhadap produk yang
ada di pasaran meliputi sarana distribusi, sarana pelayanan kefarmasian dan
sarana produksi obat terkait pengambilan sample produk yang mengandung
cemaran etilenglikol dan dietilenglikol.

e Pengawasan sarana produksi obat, obat tradisional, dan kosmetik yang dilakukan
secara rutin oleh BBPOM di Bandung, meliputi sarana Industri Farmasi, Industri
Obat Tradisional, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha Mikro Obat Tradisional,
Industri Kosmetik, dan Industri Suplemen Kesehatan. Sampai Tahun 2023 sarana
produksi yang diperiksa sejumlah 158 sarana.

e Pengawasan sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian dilaksanakan
dalam rangka pengawasan sediaan farmasi yang beredar di pasaran. Sarana

distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian meliputi, Pedagang Besar Farmasi,
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Instalasi Farmasi Pemerintah, Apotek, Rumah Sakit, Instalasi Farmasi Rumah

Sakit, Toko Obat, Klinik, Puskesmas,

kosmetika,

serta suplemen kesehatan.

dan sarana distribusi obat tradisional,

Sampai Tahun 2023 jumlah sarana

distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian yang diperiksa sejumlah 1221 sarana.

H. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai berikut:

TABEL 3.21
MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI
“PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL

PENGAWASAN”
TAHUN 2023
Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai
Rencana Aksi | Timeline| rencana Aksi Rencana Aksi
a [Intensifikasi pengawasan Telah dilakukan [Pengawasan Triwulan | Tingginya Peredaran
sarana produksi dan pemeriksaan sarana [V tingkat produk  Obat
distribusi Obat dalam sarana produksi [Produksi dan peredaran yang tidak
pemenuhan CPOB, CPOTB |dan distribusi Distribusi produk Obat [ memenuhi
termasuk fokus khusus Obat, Obat sesuai target yang tidak | syarat
penandaan obat tradisional ([Tradisional, yang memenuhi menurun
terhadap sarana produksi Kosmetik, ditetapkan syarat
Obat Tradisional, Suplemen

pemenuhan CPKB dan

CDOB.

Kesehatan dan
Pangan secara
luring dan daring
sesuai dengan

target yang telah

ditetapkan.
b [Meningkatkan pembinaan Dilakukan Pelaku usaha | Pelaku usaha
dan sosialisasi tindak lanjut | Desk CAPA tidak sudah
terhadap hasil pemeriksaan | kepada para menerapkan emnerapkan

kepada pelaku usaha.

pelaku usaha
yang sedang

berproses

Cara Produksi
yang Baik

sehingga

Cara Produksi

Baik,

yg

sehingga
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai
Rencana Aksi | Timeline | rencana Aksi Rencana Aksi
sebagai bentuk resiko produk | produk yang
monitoring Tidak dihasilkan
dan evaluasi Memenuhi akan
serta untuk Sayrat yang | memenuhi
mempercepat dihasilkan persyaratan
waktu menjadi Tinggi | yang sudah
penyelesaian ditetapkan
dokumen
¢ [Meningkatkan Melakukan Masyarakat Masyarakat
pengetahuan masyarakat |peningkatan sebagai sebagai
melalui kegiatan  [pengetahuan konsumen konsumen
Komunikasi, Informasi, [masyarakat yang  belum | yang telah
dan Edukasi (KIE) dan [melalui KIE teredukasi teredukasi
pemberian layanan  |bersama Tokoh akan memilih | tidak akan
informasi tentang Obat [Masyarakat, produk Obat [ memilih
secara daring maupun [pemberian yang tidak | produk  Obat
tatap muka. layanan memenuhi yang ™S
informasi secara Syarat sehingga
daring dan tatap sehingga Produk TMS
muka peredaran tersebut tidak
Obat TMS | akan dapat
tersebut bersaing dan
masih ada di | hilang dari
peredaran peredaran
d [|Peningkatan kegiatan Melakukan Pelaku usaha
sosialisasi (KIE) tentang peningkatan terutama di
[peraturan terkait Obat pengetahuan sarana distribusi
kepada pelaku usaha dan  |Pelaku Usaha yang tidak
masyarakat, termasuk melalui  KIE mengetahui
penyebaran informasi kepadaldan ketentuan  dan
stakeholder dan masyarakat [pemberian produk yang
tentang adanya Public layanan

90




LAPORAN KINERJA
BALAI BESAR POM DI BANDUNG

TAHUN 2023
Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai
Rencana Aksi | Timeline | rencana Aksi Rencana Aksi
Warning Obat yang informasi TMS, akan selalu

diterbitkan oleh Badan POM.

secara daring

menyediakan

KIE tentang obat juga dan tatap produk ™S
dilakukan melalui Media muka tersebut

Sosial serta KIE yang

dilaksanakan melalui

Webinar Warta POPA yang

dilaksanakn setiap bulan.

e |Peningkatan kerjasama [Melakukan Sinergitas Sinergitas
dengan stakeholder (Dinas |monev tindak dalam dalam
Kesehatan Kab./Kota [lanjut  hasil melakukan melakukan
setempat) terkait tindak [pemeriksaan pengawasan pengawasan
lanjut hasil pengawasan |[sarana Produk Obat [ Produk  Obat
sarana produksi dan [produksi dan yang TMS | yang TMS akan
sarana distribusi Obat. distribusi masih rendah, | baik dan

[yang karena lintas | tingkat

disampaikan sektor belum | efektifitas

kepada mengetahui pengawasan

instansi peredaran dan | akan

terkait bahayanya meningkat,

produk TMS sehingga akan

mengurangi
peredaran
produk  Obat
TMS

f [Pro justicia memiliki arti Tidak ada | Dengan adanya
demi hukum, untuk penindakan operasi
hukum atau undang- kepada Pelaku | penindakan
undang. Secara formal Usaha illegal | terhadap
sanksi administrative pro akan pelaku usaha
justicia menunjukkan meningkatkan | illegal, akan
bahwa tindakan yang peredaran menurunkan
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TAHUN 2023
Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai
Rencana Aksi | Timeline | rencana Aksi Rencana Aksi
diambil oleh aparat produk Obat | peredaran
penegak hukum adalah T™S produk  Obat
tindakan hukum yang sah dipasaran TMS yang
dan memiliki kekuatan diproduksinya
hukum mengikat.

Pembinaan dan penyebaran
informasi mengenai
penerapan sanksi, baik
administratif —atau  pro
justicia, terhadap sarana
produksi dan distribusi
yang

memproduksi/mendistribu
sikan Obat Tanpa [jin Edar
(TIE)/  dilarang beredar
dilakukan melalui tatap
muka  maupun  daring
menggunakan Media sosial

[dan media elektronik.

I. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Untuk monitoring ketepatan jenis, jumlah dan waktu sampling dibuat sistem

informasi kinerja yang mendukung pencapaian kinerja tersebut. seperti membuat

inovasi kegiatan, baik internal maupun ekternal, sebagai berikut :

» Fungsi Inspeksi melakukan inovasi monitoring ketepatan jenis, jumlah dan
waktu sampling.

» Fungsi Pengujian melakukan perkuatan sistem secara internal untuk menunjang
proses bisnis yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Kegiatan

yang telah dilakukan, yaitu :

92




LAPORAN KINERJA

BALAI BESAR POM DI BANDUNG

TAHUN 2023

o

Di laboratorium Kimia membuat aplikasi Sistik (Sistem Informasi Kosmetik)
yang kemudian direplikasi untuk komodisti lainnya. Aplikasi ini digunakan
untuk mempermudah ketertelusuran data sampel dari masuk sampai ke hasil
pengujian, mempermudah kontrol dan monitoring sampel melalui timeline
pengujian dan mempermudah pelaporan dari mulai SPK, SPP, CP LCP sampai
monev penarikan data hasil pengujian bulanan

Di laboratorium mikrobiologi membuat aplikasi IFTE (Integrated Form for
Tools & Equipment) yang merupakan e-form terintegrasi untuk
mempermudah proses pencatatan penggunaan peralatan dan instrumen.
Setiap peralatan di Laboratorium mikrobiologi diberikan nomor dan QR Code,
sehingga untuk penggunaannya personel pengujian tinggal melakukan scan
QR Code untuk check in, dan akan secara otomatis tersimpan data
penggunaannya dalam sistem. Selain itu di laboratorium mikrobiologi ini juga
membuat aplikasi Kartu Stock Online menggunakan google appsheet. Aplikasi
ini digunakan untuk pembuatan, penggunaan dan mengontrol media/reagen,
sehingga lebih mudah dan terdokumentasi dengan baik dan aman, akibatnya

penggunaan media/reagen akan lebih efektif dan efisien.

4. PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN

HASIL PENGAWASAN

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan diukur

dengan membandingkan jumlah sampel targeted memenuhi syarat pada tahun 2023

dengan total sampel targeted yang diperiksa dan diuji pada tahun 2023.

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Aman dan Bermutu yang

dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan

Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan.

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel
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pangan fortifikasi. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau
Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk
Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak

mempengaruhi kriteria MS/TMS.

Sampel targeted yang telah disampling pada tahun 2023 adalah sebanyak 192 sampel,
yang meliputi sampel PJAS 68 sampel, sampel kasus 48 sampel dan sampel UMKM 47
sampel, sampel Kemasan Pangan sebanyak 9 sampel, Sampel Mie sebanyak 3 sampel,
sampel AMIU sebanyak 2 sampel, Air baku sebanyak 2 sampel, sampel Kajian
sebanyak 8 sampel, Ruang Lingkup sebanyak 1 sampel dan DNA Porcine sebanyak 3
sampel. lokal spesifik 1 sampel. Dari 192 sampel yang diuji terdapat 11 sampel TMS
kimia yaitu sampel PJAS (siklamat), kemasan pangan (BPA), UMKM (kadar air), kasus
pemeriksaan (nor tadalafil, allura) dan 22 sampel TMS Mikrobiologi untuk sampel PJAS
(E.coli), UMKM (B.cereus, S.aureus, Salmonella, P.aeruginosa, Coliform), AMIU (E.coli),
pemahit (E. coli), kasus pemeriksaan (AKK, B.cereus, E.coli), air baku (E.coli). Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.22.

TABEL 3.22
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU
BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN”

TAHUN 2023
TARGET REALISASI CAPAIAN
INDIKATOR KRITERIA
TA 2023 TA 2023 TA 2023
Persentase Makanan Yang Aman Dan SANGAT
78,00% 82,81% 106,17%
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan BAIK

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023
Pada tahun 2023, target yang ditetapkan indikator sasaran ini sesuai dengan target yang
ditetapkan pada Penetapan Kinerja Tahun 2023 adalah sebesar 78,00%. Persentase

Realisasi Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada tahun
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2023 sebesar 82.81%, dengan rincian sebanyak 159 sampel targeted memenuhi syarat dan
33 sampel targeted tidak memenuhi syarat dari total sampel targeted yang diperiksa dan
diuji sebanyak 192 sampel targeted. Sampel yang tidak memenuhi syarat Dengan demikian
persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 106.17%

dengan kriteria SANGAT BAIK.

TARGET REALISASI CAPAIAN

E Persentase Obat yang Aman
dan Bermutu Berdasarkan 78,00% 82,21% 106,17%
Hasil Pengawasan

Gambar 3.10 Perbandingan target dengan realisasi kinerja Persentase Makanan yang

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2023

B. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023

DENGAN TAHUN 2020, 2021 DAN 2022

Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2020 dan 2021, hal tersebut terjadi karena adanya penurunan jumlah
sampel TMS pengujian pada tahun 2020 sebanyak 132 sampel dari 403 sampel, tahun
2021 sebanyak 69 sampel dari 267 sampel. Namun, jika dibandingkan dengan tahun 2022
terjadi penurunan realisasi dan capaian kinerja dimana pada tahun 2022 sampel TMS
adalah 48 dari 260 sampel Targetted sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 33 sampel dari

192 sampel Targetted. Secara lengkap dapat dilihat pada gambar 3.11.
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e REALISASI 67,25 74,16 81,54 82,81
CAPAIAN 93,4 105,94 113,25 106,17

Gambar 3.11 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja
Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berddasarkan Hasil Pengawasan Tahun

2020 - 2023

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENCANA
STRATEGIS TAHUN 2020-2024

TABEL 3.23
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU
BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN”
TAHUN 2023

TARGET

REALISASI
INDIKATOR RENSTRA CAPAIAN KATEGORI

TA 2023
2024

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 78.00% 8221% 105,40% TERCAPAI A

pengawasan

Target Rencana Strategis tahun 2020-2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan adalah sebesar 78,00%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2023 dihitung
terhadap target tersebut, maka capaian kinerja pada tahun 2023 sebesar 105,40%

dengan kategori Tercapai.
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D. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN REALISASI KINERJA
BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL
Realisasi kinerja Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil
Pengawasan dari yang tertinggi secara berturut-turut yaitu: Balai Besar POM di
Surabaya (116,44%), Balai Besar POM di Bandung (106,17%) dan Balai Besar POM di
Semarang (100.06%). Jika realisasi kinerja indikator tersebut dibandingkan terhadap
target nasional (81,50%), maka capaian kinerja tertinggi adalah Balai Besar POM di

Surabaya (104,29%) . Secara lengkap dapat dilihat pada gambar 3.12.
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BANDUNG SURABAYA SEMARANG

ETARGET NASIONAL 81,50 81,50 81,50
EREALISASI 82,21 85 81,05
u CAPAIAN 100,87 104,29 99,45

Gambar 3.12 Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu

Berdasarkan Hasil Pengawasan Tahun 2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

E. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS PENINGKATAN KINERJA SERTA
ALTERNATIF SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN
Keberhasilan capaian kinerja sasaran kegiatan tersebut pada Tahun 2023 disebabkan
antara lain:
e Sampel Targetted yang telah disampling pada tahun 2023 adalah sebanyak 192
sampel yang meliputi sampel PJAS, sampel kemasan, sampel kasus pemeriksaan
(minuman kekinian, kurma, produk cereal dan minuman kopi stamina), DNA

porcine dan sampel UMKM.
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Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika
dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2021, hal tersebut terjadi karena adanya
penurunan jumlah sampel TMS pengujian pada tahun 2020 sebanyak 132 sampel
dari 403 sampel Targetted, tahun 2021 sebanyak 69 sampel dari 267 sampel
Targetted dan terjadi penurunan realisasi dan capaian kinerja dibandingkan dengan
tahun 2022 dimana pada tahun 2022 sebanyak 48 sampel TMS dari 260 sampel
Targetted sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 33 sampel dari 192 sampel

Targetted.

Rekomendasi untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut antara lain :

® Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait pemenuhan

CPPOB melalui pelaksanaan Corrective Action Preventive Action (CAPA) sebagai
bentuk tindak lanjut pengawasan.

Peningkatan pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi tentang peraturan,
klarifikasi berita hoax terkait Obat dan makanan, Public Warning Obat dan
makanan yang diterbitkan oleh Badan POM kepada masyarakat luas melalui media
social (facebook, Instagram, Twitter) serta iklan layanan masyarakat bekerjasama

dengan radio.

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

985

KINERJA

TABEL 3.24
ANALISIS EFISIENSI DAN PENGGUNAAN SUMBER DAYA
PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL

PENGAWASAN
TAHUN 2023
Volum
Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja e CAPAIAN
IE TE
Utama Capaia Capaian TE
Pagu Realisasi
n (%) (%)
Persentase 106,17 79.827.300 79.330.142 99,38% 1,0 0,07 EFISIEN
Makanan yang %
Aman dan
1
Bermutu
Berdasarkan Hasil
Pengawasan
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G. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA
Berikut adalah kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja:
e Telah dilaksanakannya Sebagian tahapan kegiatan program nasional keamanan
pangan yang meliputi PJAS Aman, Gerakan Keamanan Pangan Desa dan Pasar

Aman dari Bahan Berbahaya di dua Kabupaten /Kota

H. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA
Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai berikut :

TABEL 3.25
MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI
“PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL
PENGAWASAN SD TAHUN 2023

Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai Rencana rencana Rencana
Timeline
Aksi Aksi Aksi
a |[Meningkatkan pemahaman danKIE rutin yang telah Masyarakat | Masyarakat
sebagai sebagai

kesadaran masyarakat terhadap|dilaksanakan

konsumen konsumen

produk makanan yangmelalui sosialisasi
. . yang belum | yang  telah

memenuhi syarat melaluilangsung atau

teredukasi teredukasi
penyebaran informasi  yangmelalui media sosial

akan tidak akan
intensif baik melalui sosialisasilnstagram, Facebook . .

memilih memilih
langsung atau melalui medialdan Twitter. produk produk Obat
sosial Instagram, Facebook dan| Obat yang | yang T™S
Twitter. tidak sehingga

memenuhi Produk TMS
Syarat tersebut
sehingga tidak akan
peredaran dapat

Obat TMS | bersaing dan
tersebut hilang dari
masih ada | peredaran

di
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai Rencana rencana Rencana
Timeline
Aksi Aksi Aksi
peredaran
Meningkatkan pembinaan Pembinaan dan Pelaku Pelaku
terhadap sarana produksi pengawasan usaha usaha sudah
. . idak k
makanan terkait pemenuhan sarana produksi tida cmnerapxan
. o . menerapka | Cara
CPPOB dan meningkatkan dan distribusi
n Cara | Produksi yg
pengawasan dan pembinaan
Produksi Baik,
terhadap distributor dan . .
yang Baik | sehingga
penjual retail produk makanan sehingga produk yang
mengenai Makanan yang resiko dihasilkan
memenuhi syarat. produk akan
Tidak memenuhi
Memenuhi persyaratan
Sayrat yang sudah
yang ditetapkan
dihasilkan
menjadi
Tinggi
Meningkatkan monitoring  |[Monitoring dan Pelaku Pelaku
pelaksanaan Corrective Action |evaluasi CAPA hasil usaha usaha sudah
. . . bel lakuk:
Preventive  Action (CAPA) |pemeriksaan secara eum melaxiian
. . . melakukan | perbaikan
sebagai bentuk tindak lanjut |berkala
perbaikan sehingga
pengawasan.
sehingga penerapan
belum ketentaun
menerapka | dan
n persyaratann
ketentuan, | ya lebih
akibatnya baik,
produk akibatnya
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai Rencana rencana Rencana
Timeline
Aksi Aksi Aksi
yang dapat
dihasilkan menjaga
akan kualitas
berisko produk yang
TMS dihasilkan
Melakukan pertemuan intensif [Pertemuan
dengan pemangku kepentingan |dengan lintas
melalui Kegiatan Penguatan sektor terkait
Efektifitas Pengawasan Obat dan[penyampaian dan
Makanan Bersama Pimpinan evaluasi hasil
Daerah dan Pertemuan Lintas [pengawasan Obat
Sektor dalam rangka dan Makanan
Pembahasan Tindak Lanjut Hasil|lebih efektif
Pengawasan Obat dan Makanan.
Melakukan komunikasi pada [Melakukan Pelaku Pelaku
saat pemeriksaan sarana |pembinaan saat usaha usaha sudah
. C . . . . 1 1 k
produksi dan distribusi terkait [pemeriksaan dan belum melakukan
. . . . . melakukan | perbaikan
penyampaian  hasil tindak verifikasi atas
perbaikan sehingga
lanjut dari Balai Besar POM di [CAPA yang
sehingga penerapan
Bandung disampaikan
belum ketentaun
menerapka | dan
n persyaratann
ketentuan, | ya lebih
akibatnya baik,
produk akibatnya
yang dapat
dihasilkan menjaga
akan kualitas
berisko produk yang

ot
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Tindaklanjut Kondisi Kondisi
Belum Sebelum Setelah
Rekomendasi
Selesai Rencana rencana Rencana
Timeline
Aksi Aksi Aksi
T™MS dihasilkan

I. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Dari informasi kinerja yang didapatkan, setiap fungsi yang terlibat membuat

program/kegiatan dalam fungsinya yang mendukung pencapaian kinerja tersebut,

selain itu juga membuat inovasi kegiatan baik internal maupun ekternal, sebagai

berikut :

- Untuk monitoring ketepatan jenis, jumlah dan waktu sampling dibuat

- Fungsi Pengujian melakukan perkuatan sistem secara internal untuk menunjang
proses bisnis yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Kegiatan
yang telah dilakukan, yaitu :

o Di laboratorium Kimia membuat aplikasi Sistik (Sistem Informasi Kosmetik)
yang kemudian direplikasi untuk komodisti lainnya. Aplikasi ini digunakan
untuk mempermudah ketertelusuran data sampel dari masuk sampai ke hasil
pengujian, mempermudah kontrol dan monitoring sampel melalui timeline
pengujian dan mempermudah pelaporan dari mulai SPK, SPP, CP LCP sampai

monev penarikan data hasil pengujian bulanan

loz
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o Di laboratorium mikrobiologi membuat aplikasi IFTE (Integrated Form for Tools
& Equipment) yang merupakan e-form terintegrasi untuk mempermudah proses
pencatatan penggunaan peralatan dan instrumen. Setiap peralatan di
Laboratorium mikrobiologi diberikan nomor dan QR Code, sehingga untuk
penggunaannya personel pengujian tinggal melakukan scan QR Code untuk
check in, dan akan secara otomatis tersimpan data penggunaannya dalam
sistem. Selain itu di laboratorium mikrobiologi ini juga membuat aplikasi Kartu
Stock Online menggunakan google appsheet. Aplikasi ini digunakan untuk
pembuatan, penggunaan dan mengontrol media/reagen, sehingga lebih mudah
dan terdokumentasi dengan baik dan aman, akibatnya penggunaan

media/reagen akan lebih efektif dan efisien.

5. PERSENTASE PANGAN FORTIFIKASI YANG MEMENUHI SYARAT

03

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat diukur dengan membandingkan
jumlah sampel pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2023
dibandingkan dengan total sampel pangan fortifikasi yang diperiksa dan diuji pada

tahun 2023.

Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan perundang-
undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan masyarakat. Pangan
fortifikasi yang diambil sesuai standar dan memenuhi syarat adalah pangan fortifikasi
yang disampling sesuai dengan Pedoman Sampling pada tahun berjalan dan hasil

ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan perundang-undangan.

Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni pengecekan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, dan pengujian. Pengambilan keputuan
MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada

pangan fortifikasi.
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Sampel pangan Fortifikasi yang telah disampling pada tahun 2023 adalah sebanyak
125 sampel yang terdiri dari sampel garam beryodium sebanyak 70 sampel dan sampel
minyak goreng sebanyak 35 sampel dan sampel terigu sebanyak 20 sampel. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.26.

TABEL 3.26
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“PERSENTASE PANGAN FORTIFIKASI YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023
TARGET REALISASI  CAPAIAN
INDIKATOR KRITERIA

TA 2023 TA 2023 TA 2023

Persentase Pangan Fortifikasi yang TIDAK DAPAT
78,00% 125,13%

Memenuhi Syarat

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023

Pada tahun 2023, target yang ditetapkan indikator sasaran ini sesuai dengan target yang
ditetapkan pada Penetapan Kinerja Tahun 2023 adalah sebesar 78,00%. Persentase
pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2023 sebesar 125.13%, dengan
rincian sebanyak 122 sampel pangan fortifikasi memenuhi syarat dari total sampel yang
diperiksa dan diuji sebanyak 125 sampel pangan fortifikasi. Dengan demikian persentase
capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 125,13% dengan kriteria

Tidak Dapat Disimpulkan.

TARGET REALISASI CAPAIAN

H Persentase Pangan Fortifikasi

yang Memenuhi Syarat 78,00% 97,60% 125,13%
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Gambar 3.13 Perbandingan target dengan realisasi kinerja Persentase Pangan

Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Tahun 2023

B. PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
TAHUN SEBELUMNYA 2021 DAN 2022
Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2021 dan 2022, hal tersebut terjadi karena adanya penurunan jumlah
sampel TMS pengujian pada tahun 2023 sebanyak 3 sampel dari total sampel yang
diuji sebanyak 125 sampel.
Untuk tahun 2020 sampel fortifikasi belum termasuk ke dalam indikator kinerja
persentase sampel makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan.

Secara lengkap dapat dilihat pada gambar 3.14.
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2021 2022 2023
e REALISASI 61,33 83,23 97,6
CAPAIAN 87,62 115,59 125,13

Gambar 3.14 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Tahun 2020 - 2023

C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENCANA
STRATEGIS TAHUN 2020-2024

TABEL 3.27
PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
“PERSENTASE PANGAN FORTIFIKASI YANG MEMENUHI SYARAT”
TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENCANA STRATEGIS TAHUN 2024
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TARGET
REALISASI CAPAIA
INDIKATOR RENSTRA KATEGORI
TA 2023 N

2024

106

Persentase Pangan
TERCAPAI/ME

Fortifikasi yang Memenuhi 76.00% 97,6% 128,42%
LAMPAUAI

Syarat

Target Rencana Strategis tahun 2020-2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran
kegiatan adalah sebesar 76,00%. Jika dibandingkan Realisasi Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat pada tahun 2023 terhadap target akhir Renstra
Tahun 2020-2024, maka nilai pencapaian kinerjanya sebesar 128,42% dengan kriteria
Tidak Dapat Disimpulkan.

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN KINERJA BALAI
BESAR POM LAIN DAN TARGET NASIONAL

Realisasi kinerja persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dari yang
tertinggi secara berturut-turut yaitu : Balai Besar POM di Bandung (108,44%%), Balai
Besar POM di Semarang (104,51%), dan Balai Besar POM di Surabaya (92,22%). Jika
realisasi kinerja indikator tersebut dibandingkan terhadap target nasional (90,00%),
maka capaian kinerja tertinggi adalah Balai Besar POM di Bandung (108,44%). Secara

lengkap dapat dilihat pada grafik 3.15.
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Gambar 3.15 Perbandingan Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Tahun 2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

E. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS PENINGKATAN KINERJA SERTA

ALTERNATIF SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN

Keberhasilan capaian kinerja sasaran kegiatan tersebut pada tahun 2023 disebabkan

antara lain :

e Meningkatnya pengetahuan pelaku usaha terhadap penambahan fortifikan yang
memenuhi standar. Pada tahun 2023 hasil pengujian sampel makanan yang TMS
berasal dari sampel fortifikasi tepung terigu, yaitu mengandung vitamin Bl, B2,
asam folat yang substandard. Akan tetapi sampel fortifikasi secara keseluruhan
yaitu sampel garam, tepung terigu dan minyak goreng sawit terjadi peningkatan
sampel memenuhi syarat.

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran

tersebut antara lain:

e Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan, terutama sarana
produksi garam terkait pemenuhan CPPOB melalui pelaksanaan Corrective Action
Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan.

e Peningkatan pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi tentang peraturan,
klarifikasi berita hoax terkait Obat dan makanan, Public Warning Obat dan
makanan yang diterbitkan oleh Badan POM kepada masyarakat luas melalui media
social (facebook, Instagram, Twitter) serta iklan layanan masyarakat bekerjasama
dengan radio.

e Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait pengawasan terhadap sarana
produksi dan distribusi makanan serta melakukan advokasi pengawasan pangan

fortifikasi secara langsung di tempat produsen.

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

KINERJA
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TABEL 3.28
ANALISIS EFISIENSI DAN PENGGUNAAN SUMBER DAYA
PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL
PENGAWASAN
TAHUN 2023
Volum
Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja e CAPAIAN
IE TE
Utama Capaia Capaian TE
Pagu Realisasi
n (%) (%)
Persentase Pangan 125,13 28.810.000 28.657.599 99,47% 1,26 0,26 EFISIEN
1 Fortifikasi yang %
Memenuhi Syarat

(74

ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN

PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Berikut adalah kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja:

e Meningkatnya pemahaman dari pelaku wusaha tentang aspek CPPOB serta
kesadaran untuk mempertahankan pemenuhan aspek CPPOB tidak hanya pada
saat di inspeksi namun sudah menjadi kebijakan yang harus ditaati sarana

produksi.

TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai berikut:
e Indikator ini baru ditambahkan di triwulan I sehingga belum ada rekomendasi hasil

evaluasi sebelumnya.

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Dari informasi kinerja yang didapatkan, setiap fungsi yang terlibat membuat
program/kegiatan dalam fungsinya yang mendukung pencapaian kinerja tersebut,
selain itu juga membuat inovasi kegiatan baik internal maupun ekternal, sebagai
berikut:

- Untuk monitoring ketepatan jenis, jumlah dan waktu sampling dibuat
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Fungsi Pengujian melakukan perkuatan sistem secara internal untuk menunjang

proses bisnis yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Kegiatan

yang telah dilakukan, yaitu :

o

Di laboratorium Kimia membuat aplikasi Sistik (Sistem Informasi Kosmetik)
yang kemudian direplikasi untuk komodisti lainnya. Aplikasi ini digunakan
untuk mempermudah ketertelusuran data sampel dari masuk sampai ke hasil
pengujian, mempermudah kontrol dan monitoring sampel melalui timeline
pengujian dan mempermudah pelaporan dari mulai SPK, SPP, CP LCP sampai
monev penarikan data hasil pengujian bulanan

Di laboratorium mikrobiologi membuat aplikasi IFTE (Integrated Form for Tools
& Equipment) yang merupakan e-form terintegrasi untuk mempermudah proses
pencatatan penggunaan peralatan dan instrumen. Setiap peralatan di
Laboratorium mikrobiologi diberikan nomor dan QR Code, sehingga untuk
penggunaannya personel pengujian tinggal melakukan scan QR Code untuk
check in, dan akan secara otomatis tersimpan data penggunaannya dalam
sistem. Selain itu di laboratorium mikrobiologi ini juga membuat aplikasi Kartu
Stock Online menggunakan google appsheet. Aplikasi ini digunakan untuk
pembuatan, penggunaan dan mengontrol media/reagen, sehingga lebih mudah
dan terdokumentasi dengan baik dan aman, akibatnya penggunaan

media/reagen akan lebih efektif dan efisien.
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SASARAN
KEGIATAN

KE-2

eberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yaitu : Indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu. Pengukuran indikator tersebut merupakan hasil survey oleh
Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan Badan POM yang dilakukan pada akhir tahun
anggaran. Dari perhitungan indicator tersebut, diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar

111,13% dengan kriteria Sangat Baik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.29.

TABEL 3.29
CAPAIAN KINERJA SASARAN KEGIATAN KE-2
TAHUN 2023
TARGET REALISASI  CAPAIAN

INDIKATOR KRITERIA

TA 2023 TA 2023 TA 2023

6. Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat 78 86,68 111,13% SANGAT BAIK

dan Makanan aman dan bermutu

NILAI PENCAPAIAN SASARAN 111,13% SANGAT BAIK ‘

Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan kesatu, sebagai berikut:

INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN

MAKANAN AMAN DAN BERMUTU

Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu: (1) Pengetahuan (Knowledege) bertujuan
untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih
serta mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman masyarakat dalam
memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Dari sini dapat dilihat
juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media informasi terhadap
pemahaman masyarakat; (2) Sikap (Attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam

memilih serta mengkonsumsi obat dan makanan yang beredar saat ini, termasuk
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peredaran obat atau obat tradisional palsu. Selanjutnya dipetakan sikap masyarakat
tersebut dalam memilih serta mengkonsumsi obat & makanan yang benar. Ditambahkan
pula penilaian masyarakat terhadap Badan POM yang memiliki tugas pokok dalam
mengawasi peredaran Obat dan Makanan; dan (3) Perilaku (Practices) untuk mengetahui
perilaku masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan

benar. Kemudian bagaimana dukungan masyarakat terhadap program Badan POM.

Interprestasi indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan

aman dan bermutu mengacu pada skala 0-100 dengan kategori sebagai berikut:

TABEL 3.30
KATEGORI INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX)
TERHADAP OBAT DAN MAKANAN AMAN DAN BERMUTU

SKOR INTERPRESTASI
< 45,00 TIDAK BAIK
45,01 - 60,00 KURANG BAIK
60,01 - 75,00 CUKUP BAIK
75,01 - 90,00 BAIK
> 90,01 SANGAT BAIK
TABEL 3.31

INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN
MAKANAN AMAN DAN BERMUTU

TAHUN 2023
TARGET REALISASI  CAPAIAN

INDIKATOR KRITERIA

TA 2023 TA 2023 TA 2023

Indeks kesadaran masyarakat SANGAT

(awareness index) terhadap Obat 78 86,68 111,13% BAIK

dan Makanan aman dan bermutu

J. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023
Pada Tahun 2023, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar

78, Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan

m
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Makanan aman dan bermutu adalah 86,68. Dengan demikian, nilai pencapaian

indikator tersebut adalah sebesar 111,13% dengan kriteria SANGAT BAIK.

TARGET REALISASI CAPAIAN

[ ] Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan 78,00 86,68 111,13
Makanan aman dan
bermutu

Gambar 3.16 Perbandingan target dengan realisasi kinerja Tahun 2023

TABEL 3.32
INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) PER KOMODITI
TAHUN 2023
No Komoditi Indeks
1. Obat 88,59
2. Obat Tradisional 85,83
3. Suplemen Kesehatan 85,24
4, Kosmetik 85,76
S. Pangan Olahan 86,88
Indeks Gabungan 86,86
TABEL 3.33

ASPEK PENYUSUSN INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX)

TAHUN 2023
No Komoditi Indeks
1. Pengetahuan 90.94
2. Sikap 89.74
3. Perilaku 79.38

ne
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K.

=

PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
TAHUN SEBELUMNYA 2020, 2021, DAN 2022

Pada tahun 2023, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2020. 2021, dan 2022. Disebabkan oleh publikasi informasi Obat dan
Makanan yang dilaksanakan secara berkala, serta seluruh rekomendasi telah
dilaksanakan. Secara lengkap dapat dilihat pada gambar 3.2.

115
110
105
100
95
90
85
80
75
70
65
60

2020 2021 2022 2023
@ REALISASI 67,35 78,33 82,63 86,68
CAPAIAN 93,54 110,32 111,63 111,13

Gambar 3.17 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu tahun 2020 - 2023
PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA
TAHUN 2020-2024
TABEL 3.34
PERBANDINGAN REALISASI
“INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN
MAKANAN AMAN DAN BERMUTU”
TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA TAHUN 2020-2024

el REALISASI

INDIKATOR RENSTRA CAPAIAN KATEGORI

2024 TA 2023

Indeks kesadaran

masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan 80 86,68 108,35% TERCAPAI A
Makanan aman dan

bermutu

Jika dibandingkan Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap

Obat dan Makanan aman dan bermutu pada tahun 2023 terhadap target akhir
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Renstra Tahun 2020-2024, maka nilai pencapaian kinerjanya sebesar 108,35% dengan
kategori Tercapai. Untuk dapat mencapai target akhir tahun Renstra Tahun 2020-
2024, perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang telah

disusun.

M. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN REALISASI KINERJA

BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL

120,00
100,00
80,00
60,00
40,00
20,00
0,00
BANDUNG SURABAYA SEMARANG
ETARGET NASIONAL 83,00 83,00 83,00
u REALISASI 86,68 84,5 80,56
u CAPAIAN 104,43 101,81 97,06

Gambar 3.18 Perbandingan Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu Tahun 2023 dengan Balai Lain dan

Target Nasional

Jika dibandingkan Realisasi Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat
dan Makanan Aman dan Bermutu pada tahun 2023, maka pencapaian kinerja secara
berturut-turut dari yang tertinggi secara berturut-turut yaitu: Balai Besar POM di
Bandung (104,43%), Balai Besar POM di Surabaya (101,81%), dan Balai Besar POM di

Semarang (97,06%).
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ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS PENINGKATAN KINERJA SERTA
ALTERNATIF SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN

Indeks kesadaran masyarkat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023 masuk dalam kategori Baik
(86,68), yang artinya sudah adanya kesadaran masyarakat di Provinsi Jawa Barat
mengenai obat dan makanan aman dan bermutu, namun perlu ditingkatkan.
Keberhasilan atas peningkatan kinerja ini disebabkan antara lain:

= Publikasi tentang Obat dan Makanan terutama komoditi obat dapat meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan.
# Kerjasama dengan stakeholder untuk mensosialisasikan program dan layanan

yang disediakan BBPOM di Bandung telah meningkat.

dengan usia dan platform media sosial.
Rekomendasi untuk meningkatkan capaian kinerja berdasarkan Surat Sekretaris
Utama BPOM Nomor B-RK.02.2.14.12.23.970 tanggal 29 Desember 2023 perihal
Penyampaian Hasil Pengukuran Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha, Indeks Kesadaran
Masyarakat, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha dan Indeks Kepuasan Masyarakat Atas

Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan antara lain:

berkolaborasi dan bekerjasama mengedukasi masyarakat dan

menyebarluaskankan informasi keamanan Obat dan Makanan.:

o Melibatkan perangkat daerah/tokoh masyarakat/tokoh agama/organisasi,
komunitas masyarakat (PKK, Posyandu, Kader dsb), media, dan influencer yang
memiliki pengaruh dan jangkauan luas di kalangan masyarakat.

o Menguatkan kemitraan dan mengedukasi kelompok/komunitas
olahraga/pemuda/remaja pada agar dapat menjadi peer educator untuk

menyebarluaskan informasi keamanan Obat dan Makanan melalui pesan cek
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KLIK seperti pada SAKA Pramuka, kegiatan pengabdian masyarakat (KKN)

mahasiswa.

dan edukasi kepada masyarakat.:

Dalam menyusun strategi pelaksanaan KIE dapat mengacu pedoman strategi KIE

Obat dan Makanan dan mempertimbangkan hasil survei kesadaran pada masing-

masing wilayah, baik dari sisi komoditi, aspek pengetahuan, sikap dan perilaku

masyarakat maupun demografi. Beberapa hal yang perlu dilakukan adalah:

o Memfokuskan tujuan dan tema/materi/pesan KIE dengan
mempertimbangkan segmentasi target audience seperti gender, wusia,
pendidikan dan cakupan wilayah.

o Penyampaian KIE dengan memperhatikan prioritas kebutuhan informasi
masyarakat, media yang tepat dan banyak diakses oleh masyarakat
disesuaikan dengan target/kelompok sasaran penerima KIE. Media yang
banyak diakses antara lain media televisi yang dapat menjangkau seluruh
wilayah, kemasan produk dengan cara pemberian informasi adanya Nomor
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN Izin Edar (NIE) atau 2D Barcode
pada kemasan produk Obat dan Makanan, media sosial yang disesuaikan
dengan usia dan platform, media sosial serta media luar ruang.

o Mengembangkan program yang kreatif dan inovatif disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing wilayah.

o Peningkatan Publikasi terkait Suplemen Kesehatan yang aman dan bermutu

di berbagai media cetak, media elektronik, media luar ruang dan media online.
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O. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI
KINERJA

TABEL 3.35
ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA
“INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN
MAKANAN AMAN DAN BERMUTU”

Volum
Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja e CAPAIAN
IE TE
Utama Capaia Capaian TE
Pagu Realisasi
n (%) (%)

Indeks 111,13 614.646.000 609.002.116 99,08 1,12 0,12 EFISIEN

kesadaran %

masyarakat

(awareness
index) terhadap
Obat dan
Makanan aman

dan bermutu

Tingkat efisien penggunaan sumber daya (anggaran) dalam mencapai kinerja Indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu sebesar 0.12 dengan kriteria efisien. Hal ini disebabkan penggunaan
sumber daya (anggaran) lebih kecil dibandingkan dengan pencapaian kinerja.
Meskipun demikian, Balai Besar POM di Bandung akan melakukan upaya perbaikan
untuk peningkatan kinerja sehingga pada periode selanjutnya dapat meningkatkan

Tingkat Efisiensinya.

P. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja:

Bekasi.

1z
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Network:31 Oct 2023 21.28.05 GMT+7
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Jalan Jenderal Sudirman
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Gambar 3.20 Publikasi Informasi menggunakan Alat Transportasi di Kabupaten dan

Kota Cirebon

# Pembuatan Publikasi Obat dan Makanan pada media cetak. Tema publikasi
berdasarkan data Indeks Kesadaran Obat dan Makanan tahun 2022, selain itu

tema ditentukan berdasarkan waktu tertentu.
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Seluruh Jemaah
Mulai Bergerak
Menuju Arafah

Kapolri Janji Istana Tak Lindllngi

Berantas Mafia

i Ponpes Al-Zaytun

J.e . ﬁ? ¥ bpom.bandung
CIRICIRI
OBATILEGAL T b

Bagaimana yah ciri-ciri obat ilegal, yuk dibaca infografis berikut!

Informasi yang tercantum tidak sesual
dengan yang disetujui W See translation
Adanya kesalahan penggunaan bahasa, tata
@ bbolang24 Tangkap warung2 klontongan jual obat ilegal o
terlarang daftar G

w Reply See translation
Kondisi kemasan tidak baik atau warma [ |
borbeda dari yang biasanya boredar atau resmi |

¥ \ntormasi produsen, nomor bets dan tanggal
|- Ejkadatuarsa tidak ditulis, tidak torbaca dengan jelas

[ ©qv 2

B i qum:?.ﬁmm'“" & @

SRR | TS v —

Gambar 3.22 Publikasi Informasi Menggunakan Media Cetak

Masyarakat (ILM). Pelaksanaan ILM pada bulan Mei sampai Desember 2023.

TABEL 3.36
TEMA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT DI RADIO
TAHUN 2023
Bulan Materi
Layanan Publik BBPOM di Bandung
Mei Cek Klik
Tips Memilih Obat Tradisional yang Aman
Juni Cek Klik
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Bulan Materi

Layanan Telekonsultasi Si Iteung

Keamanan Pangan

Tips Belanja Online

Tips Memilih Kosmetika yang Aman

Ayo Buang Sampah Obat dengan Benar

Juli 5 Kunci Keamanan Pangan

Kata BPOM

Keamanan Pangan

Agustus Kata BPOM

Serba Serbi Suplemen Kesehatan

Kata BPOM

September | Tips Memilih Kosmetika yang Aman

Ayo Buang Sampah Obat dengan Benar

Serba Serbi Suplemen Kesehatan

Oktober Tips Memilih Obat Tradisional yang Aman

Layanan 1 Nomor BBPOM di Bandung

Ayo Buang Sampah Obat dengan Benar

November 5 Kunci Keamanan Pangan

Layanan 1 Nomor BBPOM di Bandung

Himbauan Natal dan Tahun Baru

Serba Serbi Suplemen Kesehatan
Desember

Kata BPOM

Layanan Pengaduan BBPOM di Bandung

Obat dan Makanan yang aman, tentang pelayanan publik BBPOM Bandung

1eo
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BermMUTU & BeRGIZI
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Jamu dapal men jaga daya Tahan Tubuh
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Cegah Stunting! Perhatikan Gizi
pada 1000 Hari pertama anak,
Pola Makan, Pola Asuh, Sanitasi
& Akses Air Bersih Generasi
Sehat Indonesia Kuat. Info:
08119900533

Cegah Stunting! Perhatikan Gizi
pada 1000 Hari pertama anak,
Pola Makan, Pola Asuh, Sanitasi
& Akses Air Bersih Generasi
Sehat Indonesia Kuat. Info:
08119900533
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Gambar 3.23 SMS Blast Informasi Obat dan Makanan
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# Publikasi informasi Obat dan Makanan melaui media sosial. Kelom Geulis

merupakan salah satu publikasi informasi Obat dan Makanan melalui live IG

sehingga masyarakat bisa tanya langsung.

J  bpombandung
= Original audio

J  bpombandung

#SahabatBPOMB

sun Akang Teteh

Yuk saksikan Kelom Geulis edisi Keamanan Pangan di Sekolah
Pangan Aman Indonesia Maju!!

Ingat Pangan Aman selalu Ingat CEKKLIK

Qv Al

B Liked by rera.rachmawati and 36 others

Gambar 3.24 Kelom Geulis dengan Tema Keamanan pangan Jajanan Anak Sekolah

Q. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA
Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai

berikut:

TABEL 3.37
MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI

“INDEKS KESADARAN MASYARAKAT (AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT DAN
MAKANAN AMAN DAN BERMUTU”

TAHUN 2023
Tindaklanjut Kondisi
Kondisi
Belum Sebelum
Rekomendasi Setelah
Selesai Rencana rencana
Timeline Rencana Aksi
Aksi Aksi
Meningkatkan Telah - - Kemitraan Kemitraan
kerjasam melalui | dilakukan dengan dengan
kemitraan dengan | kerjasama pemangku pemangku
pemangku kepentingan | kemitraan kepentingan kepentingan
dan partisipasi | denga masih meningkat
masyarakat dalam | pemangku kurang
pengawasan Obat dan | kepentinga

ee
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Makanan n dan

partisipasi

masayaraka|

t dalam

pengawasa

n Obat dan

Makanan

melalui

audiensi,

advokasi

dengan

lintas

sektor

terkait,

Komisi

Penyiaran

Indonesia

Daerah

Jawa Barat,

PD IAI Jawa

Barat

b | Meningkatkan strategi | Telah - - - Penentuan

komunikasi, sosialisasi | dilakukan tema publikasi
dan penyuluhan dengan | peningkata sesuai tujuan.
cara: (1) memfokuskan | n strategi
tujuan KIE; (2) | publikasi Tema
menentukan sesuai materi/pesan
materi/pesan secara | dengan media  sosial
terpusat dan | tujuan. sesuai dengan
dilaksanakan serentak ketentuan
di seluruh Indonesia; (3) | Telah BPOM
mengembangkan terdapat
program KIE tema Penggunaanme
yang sesuai dengan | materi/pes dia yang
karakteristik wilayah | an untuk diakses
masing-masing; (4) | media banyak

s
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menggunakan media | sosial masyarakat
yang banyak diakses | secara yaitu melalui
masyarakat al. Media | nasional media  sosial,
TV, Media sosial dan media online,
internet, Sosialisasi | Telah media luar
websit, Media luar | dilakukan ruang (baliho,
ruang seperti spanduk, | upaya melalui alat
banner, reklame, stiker, | untuk transportasi)
postery. mengguna

kan media

yang

diakses

banyak

masyaraka

t yaitu

melalui

media

sosial,

media

online,

media luar

ruang

(baliho,

melalui

alat

transporta

si)

c Melakukan Upaya [Telah - - - Peningkatan
persuasive yang |dilakukan sikap tentang
menyentuh sisi emosi  [|upaya Obat dan
dan dekat dengan [dengan Makanan
gaya hidup, [pendekatan
kepercayaan, budaya, [persuasive
Bahasa maupun |agar dapat
nilai-nilai yang dianut  [memberikan
masyarakat untuk [sikap positif
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membentuk sikap  [terhadap
yang lebih positif |Obat dan
mengenai pentingnya [Makanan

memperhatikan
petunjuk
penyimpanan produk

yang benar dan

membeli produk
dengan kemasan
yang masih

baik/bagus. Kedua
informasi tersebut
perlu ditingkatkan

kepada masyarakat

untuk seluruh
kategori produk.
Upaya persuasif
dapat dilakukan

melalui penggunaan
Bahasa daerah dalam
penyampaian materi

KIE dan lebih

[yang aman.

interaktif.

Menyusun Telah Peningkatan
konten/materi disusun pengetahuan
informasi dan edukasi |materi/konte tentang Obat
tentang produk Obat [n yang dan Makanan
dan Makanan yang [mudah

menarik dan mudah [dipahami

dipahami oleh

masyarakat Konten

dari program KIE
BPOM dapat
dirumuskan dengan
berbagai topik, seperti

menampilkan berbagai
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berita aktual, foto foto

kegiatan pimpinan
BPOM, edukasi
masyarakat tentang
pentingnya

memperhatikan nomor
izin edar logo obat label
obat dan tanggal k e
dalu warsa yang
tercantum pada
kemasan produk yang

dibeli/dikonsumsi.

Meningkatkan  upaya
untuk membentuk
sikap yang lebih positif
khususnya untuk
produk Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan, Kosmetik

dan Pangan Olahan

terkait kebiasaan
membaca petunjuk
penggunaan dan

mencari tahu tentang
efek samping yang
mungkin timbul dari
produk yang

digunakan/dikonsums

Telah
dilakukan
upaya
dengan
pendekatan
[persuasive
lagar dapat
memberikan
sikap positif
terhadap
Obat dan
Makanan

[yang aman.

Peningkatan

aspek sikap

Mendorong terciptanya
perilaku yang lebih
baik terkait
pemilihan/penggunaan
/konsumsi produk obat
dan makanan dengan
focus sebagai berikut :

(a) Untuk seluruh

Telah
dilakukan
upaya
dengan
pendekatan
[persuasive
lagar dapat

imemberikan

Peningkatan
indeks

kesadaran
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kategori
produk,prioritas upaya
pembentukan perilaku
yang lebih baik perlu
difokuskan diantaranya
pada: menumbuhkan
kebiasaan untuk
membaca pentunjuk
penyimpanan  produk
sesuai dengan
informasi yang tertera
pada label, membaca
informasi pada label/
kemasan sebelum
menggunakan, dan
membeli/menggunakan
produk yang terdaftar
di BPOM dan (b) Pada
produk Pangan Olahan
dan Kosmetik, perlu
difokuskan
pembentukan perilaku
yang lebih baik dengan
membeli produk yang

kemasannya baik.

perilaku
[positif
terhadap
Obat dan
Makanan

yang aman.

Prioritas daerah dengan
Indeks kesadaran yang
masih rendah dengan
meningkatkan
intensitas KIE. Fokus
utama adalah
pemberian
pengetahuan dan
pembentukan sikap
yang positif dan bijak

dalam memilih/

Telah
dilakukan
publikasi
pada wilayah
dengan
indeks
kesadaran
lyang masih

rendah

Peningkatan
indeks

kesadaran
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membeli/mengonsumsi
Obat dan Makanan
Upaya edukasi perlu
diutamakan untuk
lebih menyentuh pada
aspek emosi, perasaan,
dan kepercayaan yang
akan mempengaruhi
kesadaran terhadap
obat dan makanan.
Media edukasi dan

bentuk kegiatan yang

dilakukan perlu
disesuaikan dengan
kondisi masyarakat
setempat untuk

meningkatkan
kemungkinan
penyerapan informasi

yang diberikan

R. INFORMASI TENTANG PEMANFAATAN LAPORAN KINERJA
Dari informasi kinerja yang didapatkan, setiap fungsi yang terlibat membuat
program/kegiatan dalam fungsinya yang mendukung pencapaian kinerja tersebut,
selain itu juga membuat inovasi kegiatan baik internal maupun ekternal. Dengan
informasi kinerja tersebut, fungsi Informasi dan Komunikasi telah membuat aplikasi
dan kegiatan, sebagai berikut :

- Pembentukan 60 orang anggota SAKA POM, yang akan meningkatkan efektifitas
penyebaran informasi Obat dan Makanan untuk peningkatan kesadaran
Masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

- Kegiatan nge-BAP (Ngobrol Seru Bareng Agen Perubahan BBPOM di Bandung)

berupa kegiatan penyebaran informasi melalui podcast.
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- Informasi tentang indeks kesadaran masyarakat tentang Obat dan Makanan dapat

digunakan sebagai salah satu dasar untuk menyusun target tahun 2024.

SASARAN
KEGIATAN
KE-3

eberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 3 (tiga) indikator yaitu: (1) Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan; (2) Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan
keamanan Obat dan Makanan; dan (3) Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan

publik BPOM.

Pengukuran indikator tersebut merupakan hasil survey oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat
dan Makanan dan Inspektorat Utama Badan POM. Dari perhitungan indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 102.30% dengan kriteria SANGAT BAIK. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.38

TABEL 3.38
CAPAIAN KINERJA SASARAN KEGIATAN KE-3
TAHUN 2023

1. Indeks kepuasan pelaku usaha

. L SANGAT
terhadap pemberian bimbingan dan 93,4 97,3 104,18%
pembinaan pengawasan Obat dan BAIK
Makanan
2. Indeks kepuasan masyarakat atas SANGAT
82,62 83,72 101,33%

jaminan keamanan Obat dan Makanan BAIK

91 92,26 101,38%
layanan publik BPOM BAIK

SANGAT
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 102,30
BAIK

3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap SANGAT ‘
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Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan ketiga, sebagai berikut:

INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Indeks kepuasan pelaku usaha merupakan hasil pengukuran secara komprehensif dan
kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas bimbingan dan pembinaan
yang diberikan oleh BPOM. Bimbingan dan pembinaan merupakan pemberian bimbingan
teknis dan supervise yang mencakup sosialisasi/seminar, workshop/ pelatihan/bimbingan
teknis, asistensi/pendampingan/coaching clinic, konsultasi, focus group discussion (FGD).
Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen, distributor, importir, eksportitr,

sarana pelayanan.

Aspek pengukuran dalam survey ini adalah: (1). Aspek bimbingan dan pembinaan; (2).
Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan; (3). Aspek penanganan saran dan
masukan; (4). Aspek manfaat; (5). Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan

pembinaan; dan (6). Aspek pengetahuan dan pemahaman.

TABEL 3.39
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN”

TAHUN 2023
TARGET REALISASI CAPAIAN
INDIKATOR KRITERIA
2023 2023 2023
Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan SANGAT ‘
93.40 97,30 104,18%
pembinaan pengawasan obat dan BAIK
makanan

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2023
Pada Tahun 2023, Target Indeks kepuasan pelaku wusaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan sebesar 93,40% dan
Realisasi Tahun 2023 sebesar 97,30%. Dengan demikian nilai pencapaian sasaran

indikator tersebut adalah sebesar 104,18% dengan kriteria SANGAT BAIK.
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TARGET TA 2023 REALISASI TA 2023 CAPAIAN TA 2023

4 Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan 93,40% 97,30% 104,18%

pengawasan obat dan
makanan

Gambar 3.25 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan

Tahun 2023

B. PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TAHUN
SEBELUMNYA 2020, 2021, DAN 2022
Pada Tahun 2023, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar
93,40% sama dengan target yang ditetapkan pada Penetapan Kinerja Tahun 2023.
Apabila dibandingkan realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Tahun 2023 terhadap
realisasi tahun 2022, terjadi kenaikan. Persentase capaian tahun 2023 naik sebesar
1,88% dibandingkan dengan tahun 2022. Secara lengkap dapat dilihat pada gambar

3.26.
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Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023
u REALISASI 90,82% 86,40% 94,40% 97,30%
u CAPAIAN 109,42% 94,84% 102,28% 104,18%

Gambar 3.26 Perbandingan Realisasi Kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan Tahun 2023

dengan Tahun Sebelumnya 2020, 2021, dan 2022

C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN TARGET RENSTRA
TAHUN 2020-2024

TABEL 3.40
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN”
TAHUN 2023

Indeks kepuasan pelaku usaha

terhadap pemberian bimbingan dan
94,6 97,30 102,85% TERCAPAI A
pembinaan pengawasan obat dan

makanan

Jika dibandingkan realisasi yang dilaksanakan pada tahun 2023 terhadap target akhir
tahun Renstra Tahun 2020-2024, maka nilai pencapaian kinerjanya sebesar 102,85%

dengan kriteria Tercapai. Untuk dapat mencapai target akhir tahun Renstra Tahun
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2020-2024, perlu dilakukan kembali upaya-upaya untuk pencapaian target sesuai

dengan rekomendasi yang telah disusun.

D. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN BALAI LAIN SEJENIS
Jika realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan pada tahun 2023
dibandingkan dengan Balai lain yang setara, maka pencapaian kinerja dari yang
tertinggi secara berturut-turut yaitu: Balai Besar POM di Surabaya (112,49%), Balai

Besar POM di Semarang (106,05%), dan Balai Besar POM di Bandung (104,18%).

120,00

115,00
110,00
105,00
100,00
95,00
90,00
- l l l
80,00
BANDUNG SURABAYA SEMARANG
®TARGET 90,00 90,00 90,00
® REALISASI 97,30 96,40 94,70
u CAPAIAN 104,18 112,49 106,05

Gambar 3.27 Perbandingan Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan Tahun 2023

dengan Balai Lain dan Target Nasional

E. ANALISIS KEBERHASILAN ATAU PENINGKATAN KINERJA SERTA ALTERNATIF
SOLUSI YANG DILAKUKAN
Keberhasilan pencapaian pada Tahun 2023 ini disebabkan oleh:
e Peningkatan pemahaman dan komitmen pelaku wusaha dalam memenuhi
persyaratan administrasi dan persyaratan teknis sesuai peraturan yang berlaku

melalui pelaksanaan berbagai program Bimbingan Teknis di Bidang Obat dan
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Makanan kepada pelaku usaha yang diselenggarakan oleh Balai Besar POM di
Bandung secara rutin.

Peningkatan kepatuhan pelaku usaha melalui Program Desk CAPA yang rutin
dilakukan sehingga membantu pelaku usaha dalam menindaklanjuti hasil audit
dalam rangka sertifikasi atau inspeksi.

Peningkatan kemudahan pelaku usaha dalam mendapatkan izin edar pangan
olahan melalui Program Sosialisasi dalam rangka Jemput Bola Registrasi Pangan

Olahan.

Alternatif solusi yang dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja pada tahun 2023,

antara lain :

e Meningkatkan pelaksanaan Bimtek, Sosialisasi, Diseminasi, Pendampingan dan
Desk pemahaman dan komitmen pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan
melalui.

e Bimbingan dan sosialisasi terhadap pelaku usaha terkait Obat dan Makanan lebih
fokus pada materi atau aspek yang berdampak langsung pada percepatan
perijinan/sertifikasi pelaku usaha.

e Meningkatkan pelaksanaan program pendampingan bagi pelaku usaha bagi
UMKM sehingga diperoleh kemudahan dalam mendapatkan izin edar BPOM.

e Mengadakan Desk Registrasi Kosmetik dan Obat Tradisional.

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

154

KINERJA

TABEL 3.40
INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2023
Volume Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja CAPAIAN
Capaian Capaian IE TE
Utama Pagu Realisasi TE
(%) (%)
Indeks kepuasan 104,18% 405.938.000 405.843.350 99,98% 1,04 0,04 EFISIEN

pelaku usaha
terhadap

pemberian
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Volume Anggaran per Sasaran Strategis
Indikator Kinerja CAPAIAN
Capaian Capaian IE TE
Utama Pagu Realisasi TE
(%) (%)

bimbingan dan
pembinaan
pengawasan obat

dan makanan

G. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN PENCAPAIAN
KINERJA
Kegiatan yang dilakukan dalam rangka menunjang keberhasilan pencapaian kinerja,
antara lain:

e Kegiatan Bimtek Pelaku Usaha dan Desk Evaluasi Dokumen yang diikuti oleh 42
orang pelaku usaha pada tanggal 16-17 Maret 2023, yang berasal dari berbagai
daerah di Jawa Barat dan sedang mengurus Sertifikat Izin Penerapan CPPOB
hadir dan diberikan pendampingan secara langsung oleh petugas BBPOM di
Bandung. Output dari kegiatan Bimtek dan Desk ini adalah telah berhasil
menerbitkan 12 Sertifikat Izin Penerapan CPPOB yang meliputi antara lain jenis
pangan daging olahan beku, minuman buah, konsentrat minuman buah, air

minum dalam kemasan, makanan siap saji, bumbu siap saji, dan lain sebagainya.

Gambar 3.28 Kegiatan Bimtek dan Desk kepada pelaku usaha
e Bimtek Keamanan Pangan bagi Pelaku Usaha terutama bagi UMKM Pangan di
Jawa Barat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelaku usaha

tentang kemanan pangan, mengetahui tata cara sertifikasi produksi pangan untuk
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menghasilkan produk olahan pangan yang aman dan bermutu sesuai dengan Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

e Kegiatan Desk CAPA terhadap hasil pemeriksaan yang telah dilaksanakan pada
sarana pelayanan kefarmasian. Desk CAPA dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan respon tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana pelayanan
kefarmasian serta untuk penjaminan keamanan distribusi obat di masyarakat.

e Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam rangka Jemput Bola Registrasi
Pangan Olahan kolaborasi antara Balai Besar POM di Bandung dengan Direktorat
Registrasi Pangan Olahan pada tanggal 26-27 Juni 2023. Output dari kegiatan
tersebut yaitu telah brhasil menerbitkan 20 Nomor izin Edar dan 10 akun

Perusahaan.

Gambar 3.29 Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi
e Kegiatan Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan terkait Cara Distribusi Obat
yang Baik pada tanggal 7 Agustus 2023 kepada pelaku usaha dan Apoteker
Penanggung Jawab pada sarana Distribusi Obat yaitu Pedagang Besar Farmasi di
Kota Bandung. Kegiatan ini diharapkan mampu menjalin sinergitas terkait pelaku

usaha dan organisasi profesi untuk melindungi masyarakat.
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Gambar 3.30 Kegiatan Sosialisasi Peraturan
Perundang-undangan terkait Cara Distribusi Obat yang Baik
Kegiatan Desk CAPA dan Evaluasi Dokumen dalam Rangka Percepatan Perizinan
Sarana Obat dan Makanan pada tanggal 20ktober 2023 kepada pelaku usaha di
wilayah Jawa Barat. Kegiatan ini merupakan inovasi yang dilakukan untuk
memberikan kemudahan pelayanan terbaik dalam proses Sertifikasi Sarana Obat

dan Makanan.

Gambar 3.31 Kegiatan Desk CAPA dan Evaluasi Dokumen
Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam rangka Jemput Bola Registrasi
Pangan Olahan kolaborasi antara Balai Besar POM di Bandung dengan Direktorat
Registrasi Pangan Olahan pada tanggal 16-17 November 2023. Selama dua hari
pelaksanaan acara, kegiatan Sosialisasi dan Desk dalam rangka Jemput Bola
Registrasi Pangan Olahan - Booster UMKM Juara Tahun 2023 ini dikuti oleh 50
(lima puluh) orang pelaku usaha UMK pangan olahan yang sudah memiliki izin

penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) dan sedang
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berproses dalam pengajuan registrasi produk, baik sedang mengajukan akun

maupun sedang mengajukan pendaftaran produk di sistem ereg RBA.

Gambar 3.32 Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi

H. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

TABEL 3.41
MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI
“INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN”

Tindaklanjut Kondisi
Kondisi
Belum Sebelum
Rekomendasi Setelah
Selesai Rencana rencana
Timeline Rencana Aksi
Aksi Aksi
a | Meningkatkan Melakukan - - Capaian Tercapainya
monitoring, monev bulanan IKEPU nilai IKEPU
evaluasi dan pada Rapat belum sesuai target
tindaklanjut atas Manajemen maksimal yang
hasil survey atau Kinerja Bulanan ditetapkan
hasil pengukuran
indeks
b | Menindaklanjuti Menyusun - -
saran/masukan Laporan Monev
responden yang terkait Masukan
relevan bagi pada hasil
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Rekomendasi

peningkatan
kualitas bimbingan
dan pembinaan

BPOM.

¢ | Melakukan
identifikasi/pemeta
an responden
survei IKEPU untuk
meminimalkan
irisan dengan

survei lainnya

d | Melakukan inovasi
atau perbaikan
untuk mengatasi
isu kecukupan
waktu, layanan
pasca KBP,
video/infografis
materi, media
komunikasi dengan
pelaku usaha,
Teknik komunikasi
sesuai karakteristik
pelaku usaha
dengan
mempertimbangka

n tingkat literasi,

39

Tindaklanjut
Belum

Selesai Rencana

Timeline

Aksi
IKEPU tahun

2023

Menetapkan dan -
memberikan

sosialiasi jenis

survei dari tiap

responden

Mengupload -
layanan

informasi yang
berhubungan

dengan alur

perizinan di

Badan POM

melalui IG

Kondisi

Sebelum

rencana

Aksi

Kondisi

Setelah

Rencana Aksi
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Tindaklanjut Kondisi
Kondisi
Belum Sebelum
Rekomendasi Setelah
Selesai Rencana rencana
Timeline Rencana Aksi
Aksi Aksi

dan cakupan
pelaku usaha yang

mendapatkan KBP.

I. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Dari

informasi kinerja yang didapatkan, setiap fungsi yang terlibat membuat

program/kegiatan dalam fungsinya yang mendukung pencapaian kinerja tersebut,

selain itu juga membuat inovasi kegiatan baik internal maupun ekternal, sebagai

berikut :

Fungsi sertifikasi membuat program Bimtek Pelaku Usaha dan desk Evaluasi
Dokumen yang dilaksanakan setiap semester. Kegiatan ini merupakan pembinaan
dan pendampingan kepada pelaku usaha baru yang sedang melakukan proses
registrasi pendafataran produk Obat dan Makanan. Dengan program ini proses
perbaikan dan pemenuhan persyaratan oleh Pelaku Usaha menjadi lebih cepat dan
baik, sehingga waktu yang diperlukan pelaku usaha dalam proses registrasi
menjadi lebih cepat dan mudah. Dengan program ini kepuasan Pelaku Usaha
terhadap program BBPOM di Bandung menjadi lebih meningkat.

Sebagai informasi dalam menentukan kebutuhan pelaku usaha dalam proses
perizinan Obat dan Makanan diantaranya membuat aplikasi SISTER UMKM

(Sistem Informasi Terpadu UMKM).

2. INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN

MAKANAN

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran dari kegiatan survei

berupa angka. Angka ditetapkan dengan skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil
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pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamanan,
khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan oleh masyarakat.
Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan
makanan termasuk minuman yang merupakan produk layanan yang diawasi oleh BPOM.
Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility,
responsiveness, assurance dan emphaty. Untuk mengukur ke 5 (lima) indikator tersebut,
ditetapkan melalui 2 (dua) pengukuran indeks yaitu: (1). Indeks kepuasan langsung yaitu,
sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi
dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM (tangibles); dan (2). Indikator
tidak langsung yaitu sejauh manakinerja BPOM dalam melakukan pengawasan (realibility),
tindakan (responsiveness), memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian

(emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2022
TABEL 3.42
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN

MAKANAN”
TAHUN 2023

INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN KRITERIA EFEKTIVITAS

Indeks kepuasan

masyarakat atas
82.62 83.72 101.33% Sangat baik
kinerja pengawasan

Obat dan Makanan

Pada tahun 2022, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar

82.62, sedangkan realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan sebesar 83.72. Dengan demikian, nilai pencapaian indikator

tersebut adalah sebesar 101.33% dengan kriteria sangat baik.
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TABEL 3.43
VARIABEL INDEKS KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP PEMBERIAN BIMBINGAN DAN
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN”

TAHUN 2023
No Variabel Indeks
1. Upaya Pengawasan 84.15
2. Upaya Penindakan 83.81
3. Pemberian Informasi 83.29
4. Jaminan Keamanan 83.63

TARGET REALISASI CAPAIAN

] Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

82,62 83,72 101,33

Gambar 3.33 Perbandingan target dengan realisasi kinerja
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan Tahun

2023

B. PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
TAHUN SEBELUMNYA 2020, 2021, dan 2022
Pada tahun 2022, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2020, 2021, dan 2022. Realisasi tahun 2023 meningkat sebesar 11%
dibandingkan tahun 2020, 21% dibandingkan tahun 2021 dan 8% dibandingkan
dengan tahun 2022. Peningkatan capaian ini disebabkan adanya berbagai kegiatan
publikasi berbagai aktivitas BBPOM di Bandung yang memperhatikan kebutuhan

masyarakat, sosialisasi hasil pengawasan yang telah dilaksanakan menjangkau
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seluruh lapisan masyarakat di Provinsi Jawa Barat, selain iu juga dilakukan
monitoring dan evaluasi terhadap seluruh rekomendasi pengukuran indeks dan
menindaklanjuti saran/masukan responden yang relevan untuk peningkatan kinerja.
120,00
110,00

100,00

90,00

80,00

70,00

60,00
2020 2021 2022 2023
e REALISASI 75,43 69,12 77,61 83,72
e C APAIAN 106,24 88,81 96,75 101,33

Gambar 3.34 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks kepuasan masyarakat

atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020 sd 2022

C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2022 DENGAN TARGET RENSTRA
TAHUN 2020-2024

TABEL 3.44
PERBANDINGAN REALISASI “INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN” TAHUN 2023
DENGAN TARGET RENSTRA TAHUN 2020-2024

TARGET
REALISASI
INDIKATOR RENSTRA CAPAIAN KRITERIA EFEKTIVITAS
2023
2024

Indeks kepuasan

masyarakat atas kinerja
85.01 83.72 101.33% TERCAPAI

pengawasan Obat dan

Makanan

Jika dibandingkan realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan pada tahun 2023 terhadap target akhir tahun Renstra Tahun

2020-2024, maka nilai pencapaian kinerjanya sebesar 98,48% dengan kriteria
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TERCAPAI. Untuk dapat mencapai target akhir tahun Renstra Tahun 2020-2024,

perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang telah

disusun.

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN REALISASI

KINERJA BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL

Gambar 3.3 Perbandingan Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan Makanan
Tahun 2022 dengan Balai Lain dan Target Nasional

120,00

100,00

80,00

60,00

40,00

20,00

0,00

BANDUNG SURABAYA SEMARANG

ETARGET NASIONAL 80,00 80,00 80,00
EREALISASI 83,72 80,14 75,99
= CAPAIAN 104,65 100,18 94,99

Gambar 3.35 Perbandingan Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan

Obat dan Makanan Tahun 2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

Jika dibandingkan realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan pada tahun 2023 dengan target nasional (80.00), maka
pencapaian kinerja secara berturut-turut dari yang tertinggi secara berturut-turut
yaitu: Balai Besar POM di Surabaya (100,18%), Balai Besar POM di Bandung

(104,65%), dan Balai Besar POM di Semarang (94,99%).

ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS PENINGKATAN KINERJA SERTA
UPAYA PERBAIKAN DAN PENYEMPURNAAN KINERJA KE DEPAN (REKOMENDASI

PERBAIKAN KE DEPAN)
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Keberhasilan atas pencapaian kinerja disebabkan antara lain:
# Peningkatan penggunaan media sosial dan website dalam publikasi kegiatan

pengawasan yang dilakukan oleh BBPOM Bandung.

e

bpom.bandung

bpom.bandung Sampurasun Akang Teteh
#SahabatBPOMBandung

Y

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Bandung

bersama Direktorat Penyidikan Badan Pengawas Obat dan

Makanan RI acara p advokasi p

obat dan makanan bersama-sama dengan Kejaksaan Agung

Republik Indonesia. Kegiatan Advokasi ini merupakan kegiatan
tentang kegiatan serta

untuk dalam p

perkara yang bersinergi dengan jejaring Integrated Criminal

Justice System (ICJS) khususnya melibatkan penegak hukum

Penyidik dan Kejaksaan. Acara advokasi penyidikan ini dihadiri

\ : ! g Pt
Perkuatan Keordiiasi antara Balai Besar Pengawas oleh PPNS dari Direktorat Penyidikan BPOM RI, Loka POM di
. ™ Kabupaten Bogor dan Loka POM di Kota Tasikmalaya dan PPNS
Obat dan Makanan di Bandung dan Kejaksaan BBPOM di Bandung dan Jaksa dari Kejaksaan Tinggi Provinsi
Agung Republik Indonesia melalui Advokasi )
Penyidikan Obat dan Makanan Qv ]

m Liked by kautsarandi and 22 others

Aug

a o - © Addacomment
s e Do an

'  bpom.bandung

J bpom.bandung Sampurasun Akang Teteh
- #SahabatBPOMBandung

Selasa, 9 Mei 2023 Plh. Kepala BBPOM di Bandung, Dwi
Kurniasari turut serta dalam pemusnahan barang bukti perkara
tindak pidana umum ( Narkotika, Psikotropika, dan Alat
Kejahatan Lainnya) di Kantor Kejaksaan Negeri Kota Bandung

Barang bukti yang dimusnahkan terdiri dari Narkotika,
psikotropika, handphone, timbangan, alat hisap,
dan barang kena cukai hasil tembakau.

Pemusnahan dilakukan dengan dibakar dan dihancurkan
sehingga tidak dapat dipergunakan kembali

Edited - 41w See translation
Qv A
@D Liked by kautsarandi and 25 others

e A
0 © Addacomment
@ nrss 5 iy 9 i 8 et i BOTAKHLAR &

Gambar 3.37 Publikasi Kegiatan BBPOM Bandung dalam Pemusnahan Barang

Bukti Perkara Tindak Pidana Umum

bpom.bandung

¢
it

J  bpom.bandung Sampurasun Akang Teteh
e #SahabatBPOMBandung

Pada 17 April 2023, kembali dilakukan pengawasan pangan takjil
di Kota Bandung, tepatnya di sentra takjil sepanjang JI.
Arcamanik Endah. Pada pengawasan takjil kali ini, dilakukan

bahan Y B, Boraks, Formalin, dan
Methanyl Yellow terhadap 15 sampel makanan takjl.

Berdasarkan hasil pengujian sampel tersebut, ditemukan 1
sampel yang tidak memenuhi syarat karena teridentifikasi
mengandung Rhodamin B, yaitu Kerupuk Aci dengan warna yang
mencolok.

Pengawasan pangan takjil merupakan salah satu upaya BPOM

/ 4 . untuk melakukan pengawalan keamanan pangan bagi

“BBPOM di Baridung Kembali Rwasi Takijil e ReIn4 R
di Kota Bandung

20 Liked by kautsarandi and 34 others

Ap

[ Add a comment.
i e sie B ©
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Gambar 3.38 Publikasi Kegiatan BBPOM Bandung dalam Pengawasan Pangan

Takjil di Bulan Ramadan

# Peningkatan kompetensi petugas yang dapat membuat materi publikasi kegiatan

pengawasan lebih menarik untuk dibaca dan mudah dipahami oleh msyarakat.

' bpombandung

J  bpom.bandung Sampurasun Akang Teteh

== #SahabatBPOMBandung
Di penghujung tahun 2023 , 29 Desember 2023 Kepala BBPOM
di Bandung, | Made Bagus Gerametta turun secara langsung

Pangan Olahan

Menjelang Natal 2023 dan Tahun Baru 2024. Pengawasan
terhadap pangan olahan yang beredar, meliputi pengecekkan
nomor izin edar (NIE), pemeriksaan fasilitas penyimpanan,
penanganan pangan olahan rusak dan kadaluwarsa, serta aspek
lain sesuai dengan pedoman Penerapan Cara Peredaran Pangan
Olahan yang Baik. Balai Besar POM di Bandung selalu hadir
untuk k Pangan bagi Jawa Barat.

w  See translation

Pengawalan Keamanan Pangan melalti r
Intensifikasi Pengawasan Pangan an
Natal dan Tahun Baru caQv 2

29 Desenber 2 @ED Liked by kautsarandi and 34 others

i i aaaemety St (D dnfaiidenc mines IUJA!(!!AK) .ﬁ&%‘ L Q_’ @ Add a comment
Gambar 3.39 Publikasi Kegiatan BBPOM Bandung dalam Pengawasan yang

dikemas menarik

# Keberhasilan program Kkegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang
dilaksanakan oleh BBPOM Bandung.

= Peningkatan pengguna media sosial dan media online yang mengikuti akun media
sosial BBPOM Bandung

# Peningkatan engagement medsos Instagram.

TABEL 3.45

“ENGANGEMENTS MEDIA SOSIAL TAHUN 20237

No Bulan Engagements Engagement Rate
1. Januari 2058 0,29%
2. Februari 6318 0,90%
3. Maret 1.791 0,25%
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No Bulan Engagements Engagement Rate
4. April 846 11,79%
5. Mei 660 0,09%
6. Juni 668 0,09%
7. Juli 934 0,13%
8. Agusutus 774 0,10%
9. September 726 0,09%
10. Oktober 725 0,09%
11. November 1556 0,20%
12. Desember 855 0,11%

Rekomendasi untuk meningkatkan capaian kinerja berdasarkan Surat Sekretaris
Utama BPOM Nomor B-RK.02.2.14.12.23.970 tanggal 28 Desember 2023 perihal

Penyampaian Hasil Pengukuran Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha, Indeks

Kesadaran Masyarakat, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha, dan Indeks

Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan Tahun

2023, antara lain:

#  Meningkatkan kegiatan public relation dan publikasi berbagai aktivitas
pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM melalui
berbagai media.

#  Meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberian informasi dan
edukasi kepada masyarakat melalui berbagai media promos.

#  Meningkatkan enggagement dengan melakukan interaksi aktif dengan

pengikut pada media sosial yang dimiliki oleh masing-masing unit kerja.
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#  Meningkatkan kompetensi petugas dalam membuat informasi publik
Obat dan Makanan

#  Meningkatkan penggunaan media sosial dan subsite dalam
mempublikasikan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang

dilakukan BBPOM Bandung.

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

KINERJA

TABEL 3.46
ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA
“INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN”

TAHUN 2023
Capaian Capaian Capaian
Indikator Target = Realisasi Pagu Realisasi IE TE
Kinerja Anggaran TE
Indeks kepuasan 80.22 77.61 96.75 34,880,000 @ 34,880,000 100.00 0.97 -0.03 75 %

masyarakat atas
kinerja Pengawasan

Obat dan Makanan

Tingkat efisien penggunaan sumber daya (anggaran) dalam mencapai kinerja
indikator tersebut sebesar -0.03 (75.00%) dengan kriteria kurang efisien. Hal ini
disebabkan penggunaan sumber daya (anggaran) lebih besar dibandingkan dengan
pencapaian kinerja. Karenanya Balai Besar POM di Bandung perlu melakukan upaya
perbaikan sesuai rekomendasi yang telah disusun sehingga pada periode selanjutnya

dapat meningkatkan capaian kinerjanya.

G. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN

PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja sebagai berikut:
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#  Peningkatan upaya pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan oleh
BBPOM Bandung

#  Peningkatan upaya penindakan pelanggaran terkait Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan oleh BBPOM Bandung

#  Peningkatan pemberian informasi Obat dan Makanan yang dilakukan melalui
media sosial, website.

#  Hasil evaluasi risiko tahun 2023, dapat diketahui bahwa risiko yang diidentifikasi,
setelah dilakukan pengendalian, memiliki level risiko residual 7. Perlu dilakukan
penilaian ulang terhadap efektifitas pengendalian yang dilakukan, dan menambah
bentuk pengendalian yang lain untuk memastikan bahwa risiko telah dikendalikan,
melakukan mitigasi Risiko, dan melakukan pemutakhir daftar risiko secara berkala,

dengan melakukan identifikasi risiko lain.

TABEL 3.47
IDENTIFIKASI RISIKO

KEGIATAN LAYANAN PEMBERIAN INFORMASI

Aktivitas Pengendalian saat
Issue ISO 9001:2015
Akibat/Potensi ini
Kegiatan/ Level
Sumber Risk Event/ Kerugian (Risk Simpulan
No. Proses Risiko
Risiko Uraian Penyebab ISO Aktivitas Efektifitas
Bisnis Residu
Peristiwa Risiko 9001:2015) Pengendalian Pengendali
Risiko an
1 Layanan Eksternal Masyarakat Kondisi Kepercayaan 1. Sosialisasi Tidak 7
Pemberian tidak force masyarakat perubahan Efektif
Informasi mendapatkan majour kepada layanan
dan layanan yang tidak | BBPOM melalui media
pengaduan informasi memungki | Bandung sosial
secara nkan berkurang 2. Pemberian
langsung dilakukan karena layanan
layanan masyarakat informasi
secara merasa tidak dialihkan
tatap mendapatkan menjadi
muka akses melalui wa
secara langsung Kabayan, SI
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langsung kepada

misalnya BBPOM di
kondisi Bandung.
pandemi
Covid 19
yang

terjadi

sejak

Iteung
(layanan
telekonsultasi)
, email,
telepon, media

sosial

TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai

berikut:

Rekomendasi

a | Meningkatkan

indeks  kepuasan
masyarakat
terhadap kinerja
pengawasan BPOM
melalui kegiatan

public relation dan

publikasi  liputan
(media massa)
berbagai aktivitas
BPOM yang
bersentuhan

langsung dengan
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TABEL 3.48

MATRIKS TINDAKLANJUT REKOMENDASI
“INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN

Timeline

MAKANAN”
Tindaklanjut
Belum
Selesai Rencana
Aksi

Telah -
diselenggarak
annya
berbagai
kegiatan

publikasi dan
KIE sesuai
dengan target
yang telah
ditetapkan
melalui
berbagai

media.

Kondisi
Sebelum

rencana Aksi

Indeks
kepuasan
masayakat
terhadap
kinerja
BPOM 2022
yang belum
memenuhi

target

Kondisi
Setelah

Rencana Aksi

Peningkatan
Indeks
kepuasan
masyakat
terhadap
kinerja

BPOM Tahun

2023
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Tindaklanjut
Belum
Rekomendasi
Selesai Rencana
Timeline
Aksi

st

masyarakat, seperti
razia obat dan
makanan yang
kedaluwarsa, tidak
memiliki izin edar
dan produk illegal.
Pesan tema utama
yang disampaikan
adalah BPOM
melindungi

masyarakat

Telah
diselenggarak
an kegiatan
Penindakan
dan
penertiban
tehadap
produk Obat
dan Makanan

yang TMS.

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Kondisi Kondisi

Sebelum Setelah

rencana Aksi Rencana Aksi

Dari informasi kinerja yang didapatkan, setiap fungsi yang terlibat membuat

program/kegiatan dalam fungsinya yang mendukung pencapaian kinerja tersebut,

selain itu juga membuat inovasi kegiatan baik internal maupun ekternal, sebagai

berikut :

- Sebagai salah satu dasar penyesuaian target 2024

- Sebagai dasar dalam menentukan desain berita melalui media sosial dan website

- KAHARTOS (Kamus Hasil Informasi Terkait Medsos) merupakan pemberian

informasi terkait pengawasan BBPOM Bandung melalui media sosial
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3. INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK BPOM

Indeks kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan
publik. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima
layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. Pada tahap
interprestasi, untuk memudahkan penafsiran dan mengacu pada pengelompokan
kinerja unit pelayanan berdasarkan PemanPAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017,

indeks yang diperoleh dikelompokan sebagai berikut:

TABEL 3.49
NILAI KONVERSI INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT
TERHADAP LAYANAN PUBLIK BPOM

NILAI INTERVAL KONVERSI MUTU PELAYANAN KINERJA UNIT PELAYANAN
25,00 - 64,99 D Tidak Baik
65,00 - 76,60 C Kurang Baik
76,61 - 88,30 B Baik
88,31 - 100,00 A Sangat Baik

Berdasarkan Surat Inspektorat Utama Badan POM Nomor B-0OT.03.04.2.22.11.23.893
Tanggal 24 November 2023 Penyampaian Laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
BPOM Tahun 2023, diperolah Hasil Survey Kepuasan Masyarakat terhadap Balai Besar

POM di Bandung sebesar 92,26 dengan rincian sebagai berikut :
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TABEL 3.50
HASIL SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP BBPOM DI BANDUNG
TAHUN 2023
No Aspek Nilai
Ul Persyaratan 89,98
U2 Sistem Mekanisme dan Prosedur 91,08
U3 Waktu Penyelesaian 91,82
U4 Biaya/Tarif 91,43
U5 Produk Spesifikasi Jenis Layanan 91,43
U6 Kompetensi Pelaksana 93,94
u7 Perilaku Pelaksana 95,86
Penanganan Pengaduan, Saran dan
us 93,59
Masukan
U9 Sarana dan Prasarana 91,20
INDEKS 92,26

A. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2022

TABEL 3.51
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR
“INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK BBPOM DI

BANDUNG”
TAHUN 2023
KRITERIA
INDIKATOR TARGET REALISASI =~ CAPAIAN
EFEKTIVITAS

Indeks kepuasan

masyarakat terhadap
91 92.26 101.38% SANGAT BAIK
layanan publik BBPOM

di Bandung

Pada tahun 2023, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar
91, sedangkan realisasi Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik
BBPOM di Bandung sebesar 92.26. Dengan demikian, nilai pencapaian indikator

tersebut adalah sebesar
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TARGET REALISASI CAPAIAN
] Indeks kepuasan
kat terhad
1ayr2i:1¥1a;raib?ik BBPOM di 91,00 92,26 101,38
Bandung
Gambar 3.40 Perbandingan target dengan realisasi kinerja Indeks kepuasan
masyarakat terhadap layanan publik BBPOM di Bandung Tahun 2023
B. PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
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TAHUN SEBELUMNYA 2020, 2021, DAN 2022

Pada tahun 2022, terjadi peningkatan realisasi dan capaian kinerja jika dibandingkan
dengan tahun 2020, 2021, dan 2022. Realisasi tahun 2023 meningkat sebesar 7,00%
dibandingkan tahun 2020, menurun sebesar 1,00% dibandingkan dengan tahun
2021, meningkat sebesar 0,02% dibandingkan tahun 2022. Peningkatan capaian ini
disebabkan adanya berbagai upaya pemenuhan terhadap standar pelayanan publik
Badan POM. Perilaku pelaksana dan kompetensi pelaksana merupakan unsur yang
berkontribusi terhadap peningkatan Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan

Publik BBPOM di Bandung
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70,00

60,00 2020 2021 2022 2023
e REALISASI 85,91 93,27 92,24 92,26
e CAPAIAN 97,07 104,21 101,92 101,38

Gambar 3.41 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Indeks kepuasan masyarakat

terhadap layanan publik BBPOM di Bandung Tahun 2020 sd 2022

C. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2022 DENGAN TARGET RENSTRA
TAHUN 2020-2024

TABEL 3.52
PERBANDINGAN REALISASI
“INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK BBPOM DI
BANDUNG” TAHUN 2023
DENGAN TARGET RENSTRA TAHUN 2020-2024

TARGET
REALISASI
INDIKATOR RENSTRA CAPAIAN KRITERIA EFEKTIVITAS
2023
2024

Indeks kepuasan

masyarakat terhadap
92.00 92.24 100.26% TERCAPAI
layanan publik BBPOM di

Bandung

Jika dibandingkan realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan pada tahun 2023 terhadap target akhir tahun Renstra Tahun
2020-2024, maka nilai pencapaian kinerjanya sebesar 100.26% dengan kriteria

tercapai. Meskipun demikian perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan sesuai dengan
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rekomendasi yang telah disusun untuk mempertahankan atau meningkatkan
capaian kinerja. Selain itu, perlu dilakukan reviu terhadap Renstra Tahun 2020-

2024.

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2022 DENGAN REALISASI

KINERJA BALAI LAIN YANG SEJENIS/SETARA DAN TARGET NASIONAL

110,00
105,00
100,00
95,00
90,00
- I I I
80,00
NDUNG SURABAYA SEMARANG
= TARGET NASIONAL 90,35 90,35 90,35
® REALISASI 92,26 91,98 94,97
u CAPAIAN 102,11 101,80 105,11

Gambar 3.42 Perbandingan Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik

BBPOM di Bandung Tahun 2023 dengan Balai Lain dan Target Nasional

Jika dibandingkan realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan pada tahun 2023 dengan target nasional (90,35), maka
pencapaian kinerja secara berturut-turut dari yang tertinggi secara berturut-turut
yaitu: Balai Besar POM di Semarang (105.11%), Balai Besar POM di Bandung

(102.11%), dan Balai Besar POM di Surabaya (101,80%).

ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAS PENINGKATAN KINERJA SERTA
UPAYA PERBAIKAN DAN PENYEMPURNAAN KINERJA KE DEPAN (REKOMENDASI
PERBAIKAN KE DEPAN)

Keberhasilan atas pencapaian kinerja disebabkan antara lain:

pelayanan publik yang ditetapkan.
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bentuk briefing sebelum mulai layanan.

Peningkatan kompetensi petugas pelayanan publik.

Keterlibatan Pelayanan Publik BBPOM Bandung di MPP Kab/Kota di Prov Jawa
Barat

Pemenuhan sarana dan prasarana pelayanan publik yang sudah memadai

Rekomendasi untuk meningkatkan capaian kinerja antara lain:

Meningkatkan pemahaman pengguna layanan publik terhadap
persyaratan pelayanan.
Meningkatkan sosialisasi standar pelayanan publik BBPOM Bandung

melalui media cetak, media elektronik dan media sosial.

F. ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM MENCAPAI

KINERJA

TABEL 3.53
TINGKAT EFISIENSI

“INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK BBPOM DI

BANDUNG”
TAHUN 2023
Capaian Capaian Capaian
Indikator Target  Realisasi Pagu Realisasi IE TE
Kinerja Anggaran TE
Indeks Kepuasan 90.50 92.24 101.92 33,817,500 33,817,500 100.00 1.02 0.02 100 %

Masyarakat terhadap

Layanan Publik

BPOM

Tingkat efisien penggunaan sumber daya (anggaran) dalam mencapai kinerja

indikator tersebut sebesar 0.02 (100.00%) dengan kriteria efisien. Hal ini disebabkan

penggunaan sumber daya (anggaran) lebih kecil dibandingkan dengan pencapaian
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kinerja. Meskipun demikian Balai Besar POM di Bandung tetap perlu melakukan
upaya perbaikan sesuai rekomendasi yang telah disusun sehingga pada periode

selanjutnya dapat meningkatkan capaian kinerjanya.

G. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja sebagai berikut:

dalam penyusunan Standar Pelayanan Publik, yang diselenggarakan setiap tahun.

Gambar 3.43 Forum Konsultasi Publik (FKP) pada tanggal 31 Juli 2023

Gambar 3.44 Forum Konsultasi Publik (FKP) dilaksanakan secara hybrid
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